PENINGKATAN KETERAMPILAN MENULIS CERPEN
SISWA KELAS X.2 SMA NEGERI 1 PENGASIH
DENGAN STRATEGI STORY WRITING MAP

SKRIPSI

Diajukan pada Fakultas Bahasa dan Seni
Universitas Negeri Yogyakarta
untuk Memenuhi Sebagian Persyaratan
guna Memperoleh Gelar

Sarjana Pendidikan

Oleh:
Rafita Herdiyanti
NIM 10201241018

PROGRAM STUDI PENDIDIKAN BAHASA DAN SASTRA INDONESIA
FAKULTAS BAHASA DAN SENI
UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA
2014



PERSETUJUAN

Skripsi yang berjudul “Peningkatan Keterampilan Menulis Cerpen
Siswa Kelas X.2 SMA Negeri 1 Pengasih dengan Strategi Story Writing Map™
ini telah disetujui oleh pembimbing untuk diujikan.

Yogyakarta, + Juli 2014 Yogyakarta,10 Juli 2014
Pembimbing I, if

‘Hum.
NIP 19650510 199001 2 001

1




PENGESAHAN

Skripsi yang berjudul “Peningkatan Keterampilan Menulis Cerpen Siswa Kelas X.2

SMA Negeri 1 Pengasih dengan Strategi Story Writing Map” ini telah dipertahankan

di depan Dewan Penguji pada 17 Juli 2014 dan dinyatakan lulus.

Nama

Dr. Teguh Setiawan

Esti Swatika Sari, M.Hum.
Prof. Dr. Suminto A. Sayuti

Dr. Wiyatmi, M.Hum.

DEWAN PENGUJI

Jabatan Ta Tanggal

Ketua Penguji 14 Agustus 2014
Sekretaris Penguji 1 Agustus 2014
Pengini- bR X/ 7SS ! £y; gustus 2014
Pofigtijiesa "M\, A N § 15 Agustus 2014
Yogyakarta, Agustus 2014
'Fakultas Bahasa dan Seni
Universitas-Negeri Yogyakarta

-~ Dekan,

Prof DF Zamzani, M.Pd,
NIP 19550505 198011 1 001

iii




PERNYATAAN

Yang bertanda tangan di bawah ini, saya
Nama : Rafita Herdiyanti
NIM : 10201241018
Program Studi : Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia
Fakultas . Bahasa dan Seni Universitas Negeri Yogyakarta
Judul : Peningkatan Keterampilan Menulis Cerpen
Siswa Kelas X.2 SMA Negeri 1 Pengasih dengan Strategi
Story Writing Map.
menyatakan bahwa karya ilmiah in1 adalah hasil pekerjaan saya sendiri. Sepanjang
pengetahuan saya, karya ilmiah ini tidak berisi materi yang ditulis oleh orang lain,
kecuali bagian-bagian tertentu yang saya ambil sebagai acuan dengan mengikuti
tata cara dan etika penulisan karya ilmiah yang lazim. Apabila ternyata terbukti

bahwa pernyataan ini tidak benar, sepenuhnya menjadi tanggung jawab saya.

Yogyakarta, 17 Juli 2014
Penulis,

Rafita Herdiyanti

v




MOTTO

Sesungguhnya bersama kesulitan ada kemudahan.
(QS. Al Insyirah: 6)

Jika tidak ada lagi jalan mudah yang bisa dilalui
maka kuatkan langkahmu untuk melalui jalan tersulit yang menanti di depan mata.
(Penulis)



PERSEMBAHAN

Karya sederhana ini saya persembahkan kepada:

Bapak Kahono dan ibu Sakiyah tercinta,

kakak dan adik tersayang, Rahmadi Atmaja dan Rizki Ayu Lativah.

Vi



KATA PENGANTAR

Puji dan syukur saya panjatkan kepada Allah SWT. Berkat rahmat, hidayah,
dan karunia-Nya saya dapat menyelesaikan Tugas Akhir Skripsi untuk memenuhi
sebagian persyaratan guna memperoleh gelar sarjana pendidikan. Penulisan skripsi
ini dapat terselesaikan karena bantuan dari berbagai pihak. Untuk itu, saya
menyampaikan terima kasih secara tulus kepada Rektor Universitas Negeri
Yogyakarta, Dekan Fakultas Bahasa dan Seni, dan Ketua Jurusan Pendidikan Bahasa
dan Sastra Indonesia yang telah memberikan kesempatan dan berbagai kemudahan
kepada saya.

Rasa hormat dan terima kasih saya sampaikan kepada kedua pembimbing
saya, yaitu Ibu Dr. Wiyatmi, M.Hum. dan Ibu Esti Swatika Sari, M.Hum. yang penuh
kesabaran dan kebijaksanaan telah memberikan bimbingan, arahan, dan dorongan
yang tidak henti-hentinya di sela-sela kesibukannya. Saya juga mengucapkan terima
kasih kepada Kepala SMA Negeri 1 Pengasih beserta guru mata pelajaran Bahasa
Indonesia yang telah membantu terlaksananya penelitian ini.

Rasa sayang dan terima kasih saya sampaikan kepada Bapak Kahono tercinta,
Ibu Sakiyah tercinta, kakak tersayang Rahmadi Atmaja, dan adik tersayang Rizki
Ayu Lativah, atas segala kasih sayang, dukungan, doa, dan motivasi yang tiada henti-
hentinya sehingga saya dapat menyelesaikan studi dengan baik.

Ucapan terima kasih saya sampaikan kepada Maryam, Fajar, Ela, dan Riana
yang selalu memberikan bantuan dan semangat, teman-teman kelas K 2010, dan
teman-teman Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia UNY angkatan 2010 yang
tidak bisa saya sebutkan satu persatu, yang selalu menemani saya dalam menjalani
suka duka di perkuliahan. Terima kasih kepada dosen-dosen Jurusan Pendidikan
Bahasa dan Sastra Indonesia yang telah memberikan berbagai macam ilmu yang
sangat bermanfaat. Terima kasih juga saya sampaikan kepada teman KKN-PPL
2013, adik-adik angkatan di PBSI UNY, dan semua pihak yang telah membantu

menyelesaikan skripsi ini.

Vil



Saya menyadari bahwa skripsi ini jauh dari sempurna. Oleh karena itu,
saran dan kritik yang membangun sangat saya harapkan. Semoga skripsi ini dapat

bermanfaat bagi penulis pada khususnya dan pembaca pada umumnya.

Yogyakarta, 17 Juli 2014
Penulis,

Rafita Herdiyanti

viii




DAFTAR ISI

Halaman

HALAMAN JUDUL ....oviiiiiiietieeee e [
HALAMAN PERSETUJUAN ..ot I
HALAMAN PENGESAHAN ... ..ooi ot i
HALAMAN PERNYATAAN. ..ottt \Y%
HALAMAN MOTTO ..ottt Vv
HALAMAN PERSEMBAHAN ... Vi
KATA PENGANTAR ..ottt e e vii
DAFTAR ISt X
DAFTAR TABEL ..ottt Xii
DAFTAR GAMBAR ...ttt e e Xiii
DAFTAR LAMPIRAN ...ttt XV
ABSTRAK ..ottt et Xvii
BAB | PENDAHULUAN ...ttt 1
A. Latar Belakang Masalah ... 1

B. Identifikasi Masalah...........ccocooiiiiiiii e 4
C. Batasan Masalah ..........cccoceiiiiiiiiiineee s 4
D. RumMusan Masalah............cccooveiiiniieieesee e 5

E. Tujuan Penelitian ...t 5

F. Manfaat Penelitian ...........ccccooiiiiiiiieee e 5

G. Batasan IStilan.........ccccoiiiiiiie s 6
BAB Il KAJIAN PUSTAKA ...ttt 7
AL KQJIAN TROM wevivvieiiiieie ettt e e sr e aa e 7

1. MENUIIS COIPEN ...ttt 7

2. Tujuan Menulis CeIPEN .......coviieieiere et 9

3e CRIPEIN ..t 11

4. Pengertian Strategi Story Writing Map.........cccccevveiieiieeiie i 17



5. Langkah-langkah Strategi Story Writing Map.........cccccooviiiiniennnnnns 17
6. Strategi Story Writing Map dalam Pembelajaran Menulis Cerpen... 18

B. Penelitian yang REIEVAN ...........cccevviiiiiecece e 20
C. Kerangka PIKIr ..........coeiiieiiiie et sne e 23
BAB 111 METODE PENELITIAN ..o 24
A. Jenis dan Desain Penelitian ...........ccoceveiiieieiinienisesee e 24
B. Setting Penelitian .........ccccoeiiiii i 26
C. Subjek dan Objek Penelitian............coovvieiereiiiiiinieeeee s 26
D. Prosedur PENelitian ..........ccooveiiiiriiee e 27
E. Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data ............ccccoeveiiivicciecieceene 34
1. TEKNIK TS oottt e 34

2. TEKNIK NONLES......ooiiiieiiee e 40

F. Teknik ANAliSIS DAta ........cccooverueiiiiieiiiieseesie e see s ee e ee e 42
G. Validitas dan Reliabilitas Data ...........ccooerereiiieieninisieee e 43
1. ValiditaS DAt .....ccoveieiiiiiiiiiiesiieeeie e 43

2. Reliabilitas Data.........ccccoverieeieiieie e 44

H. Kriteria Keberhasilan Tindakan.............cccoceviiiiiiiiiiieieece e 45
BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN.........ccocoovviiiirieiinn 46
A. Deskripsi Setting Penelitian...........ccoceieiininiiiiinieeee e 46
1. Tempat PENEITIAN ....c.ooviiviiiieieieee e 46

2. WaKtu Penelitian.........ccccoviieieieieie e 47

B. DeSKIIPST SIKIUS ......ccvveiiirieiiecie st 47
1. Pratindakan .......coooovoeiieiieieceese e 49

2. SIKIUS L. 56

3. SHKIUS i 67

C. HaSil PENEIITIAN ....ceiiiiiiiee e 74
1. Hasil Kemampuan Siswa dalam Menulis Cerpen .........cccccocieninins 74

2. Hasil Proses Pembelajaran Menulis Cerpen........cccoceevieiiiiiinnnnnns 79

D. Pembanasan ... 83



1. Deskripsi Awal mengenai Pengetahuan dan Pengalaman Siswa 83
dalam Menulis Cerpen.........ccouiiiieieieiese s
2. Peningkatan Keterampilan Menulis Cerpen dengan Strategi Story 95

WIIEING IMAP .
E. Keterbatasan PENEITIAN .......ooveoeeeeeeeeee ettt e 121
BAB V PENUTUP ...ttt e e e e 122
AL KESIMPUIAN L. 122
B. IMPIIKAST ... 123
ORI Y- | - o [T 124
DAFTAR PUST AK A ..o 125
LAMPIRAN ...ttt e e ettt et e e e e e e e et e e e e e e e e e et ereeeeees 127

Xi



Tabel 1:
Tabel 2:
Tabel 3:
Tabel 4:
Tabel 5:

Tabel 6:
Tabel 7:

Tabel 8:

Tabel 9:

DAFTAR TABEL

Halaman
Kisi-kisi Pedoman Penilaian Menulis Cerpen..........cccocvevevvervenenne, 35
Jadwal Kegiatan Penelitian.............ccocoiiiiiiiciieeeen 47
Skor Cerpen Siswa pada Pratindakan..............cccoceoereninininnineiennns, 51
Skor Cerpen Siswa pada SIKIUS L...........coooeiiininiiee, 64

Peningkatan Setiap Aspek dalam Penulisan Cerpen Siswa Kelas 66
X.2 SMA Negeri 1 Pengasih pada SikIus I ..........ccccooevveiiiieiiennnn

Skor Cerpen Siswa pada SiKIUS...........c.cccevviiiiiieieee e 71

Skor Rata-rata Setiap Aspek Penulisan Cerpen Siswa Kelas X.2
SMA Negeri 1 Pengasih dari Pratindakan — Siklus I ...................... 77

Hasil Pengamatan Proses Pembelajaran Menulis Cerpen Siswa
Kelas X.2 SMA Negeri 1 Pengasin ..........cccoeovieniniiininineseen, 79

Hasil Angket Refleksi Kemampuan Menulis Cerpen Siswa Kelas
X.2 SMA Negeri 1 Pengasih dengan Strategi Story Writing Map.... 81

xii



DAFTAR GAMBAR

Halaman
Gambar 1:  Model Penelitian Tindakan Kelas...........cccccoovviiinininininisienn, 25
Gambar 2:  Aktivitas siswa kelas X.2 SMA Negeri 1 Pengasih saat
membuat skema menulis CErita ..........cocevevereneiinise e, 60
Gambar 3:  Siswa kelas X.2 SMA Negeri 1 Pengasih saat membuat skema
MENUITS CEIEA .veviiiiiiieieie ) 60
Gambar 4:  Aktivitas pembelajaran ketika guru memberikan penjelasan
tentang langkah-langkah menulis cerpen ..........ccccooiiiiiiiiennn, 69
Gambar 5:  Siswa memperhatikan penjelasan yang diberikan oleh guru .......... 69
Gambar 6:  Aktivitas siswa SMA Negeri 1 Pengasih saat menulis cerpen 70
PAdA STKIUS TT ..o
Gambar 7:  Siswa SMA Negeri 1 Pengasih saat menulis cerpen pada siklus 70

Gambar 8:  Histogram Peningkatan Skor Rata-rata Keterampilan Menulis 99
Cerpen pada Kriteria Kesesuaian Cerita dengan Tema .................
Gambar 9:  Histogram Peningkatan Skor Rata-rata Keterampilan Menulis 102
Cerpen pada Kriteria Kreativitas Pengembangan Cerita ...............
Gambar 10:  Histogram Peningkatan Skor Rata-rata Keterampilan Menulis 105
Cerpen pada Kriteria Ketuntasan Cerita ..........cccocevvvieniveinsinnnn,
Gambar 11: Histogram Peningkatan Skor Rata-rata Keterampilan Menulis 108
Cerpen pada Kriteria Penyajian Alur, Tokoh, dan Setting .............
Gambar 12:  Histogram Peningkatan Skor Rata-rata Keterampilan Menulis 110
Cerpen pada Kriteria Penyajian Sudut Pandang, Gaya dan
Nada, SErta JUAUI .......ccoeeeiiiiiiec e,
Gambar 13: Histogram Peningkatan Skor Rata-rata Keterampilan Menulis 112
Cerpen pada Kriteria Kepaduan Unsur-unsur Cerita .....................
Gambar 14: Histogram Peningkatan Skor Rata-rata Keterampilan Menulis 113
Cerpen pada Kriteria Penyajian Urutan Cerita secara Logis .........

Gambar 15: Histogram Peningkatan Skor Rata-rata Keterampilan Menulis 117

Xiii



Cerpen pada Kriteria Penggunaan Majas ...........cccceeererienininninnnnen,
Gambar 16: Histogram Peningkatan Skor Rata-rata Keterampilan Menulis 119

Cerpen pada Kriteria Kepaduan Paragraf ............ccccccoeeviviieiinnnnn,
Gambar 17:  Histogram Peningkatan Skor Rata-rata Keterampilan Menulis 120

Cerpen pada Kriteria Penulisan ............cccoeoeiiiiiiniiiiiiisieen,

Xiv



DAFTAR LAMPIRAN

Halaman

Lampiran 1.a: Lembar Pengamatan Aktivitas Siswa Selama Pembelajaran 127
MENUIIS CEIPEN ..o

Lampiran 1.b: Lembar Pengamatan Aktivitas Guru Selama Pembelajaran 128
MENUIS CEIPEN ..ovvieiiecie et

Lampiran 2: Angket Informasi Awal Menulis Cerpen Siswa Kelas X.2 129
SMA Negeri 1 Pengasih ..o

Lampiran 3: Angket Refleksi Kemampuan Menulis Cerpen Siswa Kelas 131

X.2 SMA Negeri 1 Pengasih dengan Strategi Story Writing

1= T LR RTPRRUPRPRN
Lampiran 4.a: SHADUS ... 133
Lampiran 4.b: Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) .........cc.ccoovvviiiiinnnnn. 135
Lampiran 5.a: Hasil Pengamatan Aktivitas Siswa Selama Pembelajaran 149

Menulis Cerpen (Pratindakan) ..........ccccocceviveieeieiieeie e,
Lampiran 5.b: Hasil Pengamatan Aktivitas Guru Selama Pembelajaran 150
Menulis Cerpen (Pratindakan) ..........c.ccoovvviiniieninineceee,
Lampiran 5.c: Hasil Pengamatan Aktivitas Siswa Selama Pembelajaran 151
Menulis Cerpen (SIKIUS 1) ...coovvviieiiiiieeceeee e,
Lampiran 5.d: Hasil Pengamatan Aktivitas Guru Selama Pembelajaran 152
Menulis Cerpen (SIKIUS 1) ..ccoooviiiiiiiiieeeee
Lampiran 5.e: Hasil Pengamatan Aktivitas Siswa Selama Pembelajaran 153
Menulis Cerpen (SIKIUS 1) ...coovvviieiiiiieeceeee e,
Lampiran 5.f: Hasil Pengamatan Aktivitas Guru Selama Pembelajaran 154
Menulis Cerpen (SIKIUS 1) ....oooiiiiiiiiieeee,

Lampiran 6: Hasil Angket Informasi Awal Menulis Cerpen Siswa Kelas 155
X.2 SMA Negeri 1 Pengasih .........cccccoeviiiiiiiiiiiiccc e
Lampiran 7: Hasil Angket Refleksi Kemampuan Menulis Cerpen Siswa 156

Kelas X.2 SMA Negeri 1 Pengasih dengan Strategi Story
WIILING MAP ..o

XV



Lampiran 8:

Lampiran 9.a:
Lampiran 9.b:
Lampiran 9.c:

Lampiran 10:

Lampiran 11.a:

Lampiran 11.b:

Lampiran 11.c:

Lampiran 12.a:
Lampiran 12.b:

Lampiran 13:

Lampiran 14.a:
Lampiran 14.b:
Lampiran 14.c:

Lampiran 15:
Lampiran 16:

Kisi-kisi Pedoman Penilaian Menulis Cerpen ..........ccccoceevenee.
Skor Cerpen Siswa pada Pratindakan .............ccccoenviiniinnnenn.
Skor Cerpen Siswa pada SiKIUS | .........ccccovevviiieiiiieiiccece,
Skor Cerpen Siswa pada SiKIus Il ..........cceovieiiiieiiccieen,
Peningkatan Skor Cerpen Siswa dari Pratindakan hingga
SIKIUS 1 oo
Peningkatan Setiap Aspek dalam Penulisan Cerpen Siswa
Kelas X.2 SMA Negeri 1 Pengasih pada Siklus I .....................
Peningkatan Setiap Aspek dalam Penulisan Cerpen Siswa
Kelas X.2 SMA Negeri 1 Pengasih pada Siklus II ....................
Skor Rata-rata Setiap Aspek Penulisan Cerpen Siswa Kelas
X.2 SMA Negeri 1 Pengasih dari Pratindakan — Siklus 11 ........
Pedoman WaWANCAIA ........c.evveieerierieseeieseesieeseeseesseeseessessenas
Hasil WawanCara ..........ccoccvvveneiiiiieseee e
Catatan Lapangan .......cccocvieiiiieiiiiesiiee e
Cerpen Siswa pada Tahap Pratindakan ...............ccccceevvevieinennn,
Cerpen Siswa pada SiKIUS | .........cccoviiiiiiiiee
Cerpen Siswa pada SiKIUS I1 ..o
Dokumentasi

Surat 1zin Penelitian .....ococeeeeeeeee e,

XVi

166

167

168



PENINGKATAN KETERAMPILAN MENULIS CERPEN
SISWA KELAS X.2 SMA NEGERI 1 PENGASIH
DENGAN STRATEGI STORY WRITING MAP

oleh Rafita Herdiyanti
NIM 10201241018

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan keterampilan menulis cerpen
siswa kelas X.2 SMA Negeri 1 Pengasih dengan strategi story writing map. Siswa
diharapkan menjadi terampil menulis cerpen dengan memperhatikan Kriteria
penulisan cerpen yang telah ditentukan.

Subjek penelitian ini adalah siswa kelas X.2 SMA Negeri 1 Pengasih.
Penelitian ini termasuk dalam jenis Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Prosedur
pelaksanaan penelitian terbagi dalam dua siklus. Siklus | dan Il dilaksanakan
sebanyak dua kali pertemuan. Penelitian ini difokuskan pada permasalahan yang
berkaitan dengan peningkatan keterampilan menulis cerpen dengan strategi story
writing map. Data diperoleh dengan menggunakan pedoman pengamatan, catatan
lapangan, angket, wawancara, dan tes. Teknik analisis yang digunakan dalam
penelitian ini mencakup proses tindakan kelas yang dilakukan secara kualitatif dan
analisis hasil tindakan yang berupa skor dilakukan secara kuantitatif. Kriteria
keberhasilan penelitian ini dilihat dari adanya peningkatan keberhasilan proses dan
produk.

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa pelaksanaan
pembelajaran menulis cerpen dengan strategi story writing map pada siswa kelas X.2
SMA Negeri 1 Pengasih dilakukan dengan menugasi siswa untuk menulis cerpen
dengan membuat skema cerita yang dibagi menjadi 3 bagian, yaitu awal, tengah, dan
akhir. Penerapan strategi story writing map dapat meningkatkan kualitas proses dan
produk belajar siswa. Peningkatan proses pada akhir tindakan siklus | terlihat pada
perubahan sikap siswa menjadi cukup antusias, semangat, dan aktif dalam menulis
cerpen. Pada akhir tindakan siklus Il terlihat peningkatan proses, yaitu antusias,
semangat, aktif, dan percaya diri. Peningkatan produk ditunjukkan dengan
meningkatnya skor rata-rata cerpen yang diperoleh oleh siswa. Skor rata-rata yang
diperoleh siswa pada pratindakan adalah 62,61. Peningkatan terjadi pada akhir
tindakan siklus I, skor rata-rata yang diperoleh siswa sebesar 68,58. Hal tersebut
menandakan adanya peningkatan sebesar 5,97 poin. Pada akhir tindakan siklus Il
skor rata-rata cerpen siswa kembali meningkat sebesar 5,45 poin sehingga menjadi
74,03. Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa pembelajaran menulis
cerpen dengan strategi story writing map dapat meningkatkan keterampilan menulis
cerpen siswa kelas X.2 SMA Negeri 1 Pengasih.

Kata kunci: peningkatan, menulis cerpen, strategi story writing map

XVii



BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Mata pelajaran Bahasa Indonesia di sekolah mencakup dua kegiatan, yaitu
kegiatan berbahasa dan bersastra. Melalui kegiatan bersastra siswa dapat
mengembangkan ekspresi dan daya imajinasi. Kegiatan bersastra ini juga
mencakup empat aspek keterampilan, yaitu menyimak, berbicara, membaca, dan
menulis. Dalam pembelajaran Bahasa Indonesia terdapat bermacam jenis kegiatan
menulis sastra, yaitu menulis puisi, pantun, cerita pendek (cerpen), dongeng, dan
naskah drama.

Pembelajaran menulis cerpen pada mata pelajaran Bahasa Indonesia di
sekolah tidak mungkin dapat dihindari karena materi pembelajaran menulis
cerpen tercantum dalam standar isi. Dalam pembelajaran ini, siswa tidak hanya
dituntut untuk memahami teori saja melainkan dituntut untuk memproduksi karya
sastra, yaitu cerpen. Peran guru menjadi sangat penting karena guru pun dituntut
untuk menguasai dan mengajarkan pengetahuan sastra terutama cerpen sebagai
dasar untuk memulai kegiatan menulis cerpen.

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan melalui wawancara dengan
ibu Widyah Hartati, S.Pd., selaku guru mata pelajaran bahasa Indonesia kelas X.2
SMA Negeri 1 Pengasih, Kulon Progo pada tanggal 13 Januari 2014, diperoleh
informasi bahwa terdapat beberapa kendala yang dihadapi ketika pembelajaran
sastra khususnya menulis cerpen. Banyak siswa menganggap menulis cerpen

adalah pembelajaran yang membosankan. Selain itu siswa juga merasa kesulitan



2
dalam menuangkan gagasan, pendapat, dan pengalamannya dalam sebuah kalimat
dan menyusunnya dalam bentuk tulisan, terutama saat menulis cerpen. Kesulitan
siswa ketika menentukan ide cerita juga dirasa menyita banyak waktu, padahal
tahap tersebut merupakan tahap awal dalam kegiatan menulis cerpen. Hal ini juga
menjadi alasan kurangnya minat serta motivasi siswa dalam menulis cerpen.

Pembelajaran menulis cerpen merupakan salah satu pembelajaran yang
memerlukan perhatian khusus karena menulis merupakan kegiatan yang komplek
dan produktif. Saat ini pembelajaran menulis cerpen lebih banyak disajikan dalam
bentuk teori, siswa tidak banyak melakukan praktik menulis. Hal ini
menyebabkan kurangnya kebiasaan menulis siswa sehingga mereka sulit
menuangkan ide dalam bentuk tulisan. Tarigan (2008: 4) menyatakan bahwa
keterampilan menulis tidak akan datang secara otomatis, melainkan harus melalui
latihan dan praktik yang banyak serta teratur.

Pendidik juga mengungkapkan bahwa terdapat beberapa siswa ketika
diberi tugas untuk menulis cerpen mereka justru akan mencontek cerpen dari
majalah, koran, atau internet. Siswa juga masih kesulitan dalam mengembangkan
alur sehingga konflik dalam cerita tidak muncul. Hal ini mengindikasikan bahwa
beberapa siswa tersebut tidak menyukai kegiatan menulis cerpen sehingga mereka
memilih cara yang instan.

Selain hal-hal di atas penilaian yang dilakukan oleh guru terhadap
keterampilan siswa hanya terfokus pada hasil belajarnya saja. Padahal
keterampilan yang lebih penting dari hasil belajar adalah proses belajar yang telah

dilalui oleh siswa. Ketika proses belajar berlangsung pendidik membutuhkan



3
strategi dan teknik yang sesuai agar proses belajar dapat berjalan dengan baik.
Namun pada kenyataannya, guru masih berpedoman pada LKS dan pembelajaran
menulis cerpen diisi dengan penyampaian teori yang dilakukan dengan metode
ceramah. Cara tersebut membuat siswa tidak dapat mengembangkan
Kreativitasnya.

Berdasarkan latar belakang tersebut, peneliti memilih SMA Negeri 1
Pengasih, Kulon Progo, Yogyakarta sebagai lokasi penelitian dikarenakan masih
banyak kendala yang dialami ketika pembelajaran menulis, khususnya kegiatan
menulis cerpen. Peneliti memberikan alternatif pembelajaran menulis cerpen
dengan menggunakan strategi story writing map yang diharapkan mampu
memberikan perbaikan terhadap pembelajaran menulis cerpen.

Strategi story writing map diharapkan dapat memunculkan potensi siswa
dalam mengeluarkan apa saja yang ada pada diri mereka saat menulis. Hal ini
dapat dilakukan dengan langkah-langkah yang mudah dan menyenangkan bagi
siswa. Selain itu siswa terbantu dalam meningkatkan keterampilan
mengorganisasi, membantu mengidentifikasi, dan memahami unsur-unsur cerita
sehingga mendorong kreativitas siswa dalam mengembangkan tulisan
(Wiesendanger, 2001: 130).

Strategi story writing map adalah strategi pra-menulis yang dapat
dilakukan dengan langkah-langkah yang mudah dan menyenangkan bagi siswa.
Strategi ini adalah strategi yang strukturnya terbagi menjadi tiga bagian (bagian
awal, bagian tengah, dan bagian akhir) cerita sebelum menyatukannya menjadi

sebuah tulisan yang lengkap (Wiesendanger, 2001: 130).



B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang masalah tersebut, dapat didentifikasi
masalah sebagai berikut.

1. Siswa kesulitan dalam menuangkan gagasan, pendapat, dan pengalamannya
dalam sebuah kalimat dan menyusunnya dalam bentuk tulisan, terutama saat
kegiatan menulis cerpen.

2. Siswa kesulitan dalam mengembangkan alur cerita sehingga konflik dalam
cerita tidak muncul.

3. Minat dan motivasi siswa dalam menulis cerpen masih kurang sehingga
banyak siswa yang memilih mencontek karya dari majalah, koran, dan
internet saat diberi tugas menulis cerpen.

4. Guru belum menerapkan strategi yang tepat dalam pembelajaran menulis

cerpen di sekolah, yaitu hanya menggunakan teknik ceramah dan penugasan.

C. Batasan Masalah

Berdasarkan berbagai permasalahan yang terdapat dalam identifikasi
masalah tersebut, tidak semua permasalahan akan diteliti. Hal ini dimaksudkan
agar penelitian lebih terfokus dan memperoleh hasil yang diinginkan. Penelitian
ini dibatasi pada peningkatan keterampilan menulis cerpen siswa kelas X.2 SMA

Negeri 1 Pengasih dengan strategi story writing map.



D. Rumusan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah dan batasan masalah yang telah
dipaparkan, maka rumusan penelitian ini adalah bagaimanakah peningkatan
keterampilan menulis cerpen siswa kelas X.2 SMA Negeri 1 Pengasih, Kulon

Progo, Yogyakarta dengan strategi story writing map?

E. Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan keterampilan menulis cerpen
siswa kelas X.2 SMA Negeri 1 Pengasih, Kulon Progo, Yogyakarta dengan

strategi story writing map.

F. Manfaat Penelitian
Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah sebagai berikut.

1. Bagi siswa, hasil penelitian ini diharapkan dapat membantu siswa dalam
meningkatkan keterampilan menulis cerpen dengan menggunakan strategi
story writing map.

2. Bagi guru, hasil penelitian ini diharapkan dapat mengatasi masalah dalam
pembelajaran menulis cerpen yang dihadapi oleh guru di SMA Negeri 1
Pengasih, Kulon Progo, Yogyakarta.

3. Bagi pihak sekolah SMA Negeri 1 Pengasih, Kulon Progo, Yogyakarta hasil
penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan kualitas siswa dari segi
kemampuan bersastra, khususnya menulis cerpen sehingga kualitas sekolah

pun meningkat.



G. Batasan Istilah

1.

Peningkatan diartikan sebagai suatu perubahan dari keadaan tertentu menuju
keadaan yang lebih baik untuk mendapatkan hasil yang maksimal.
Keterampilan menulis adalah suatu kecakapan seseorang dalam
mengekspresikan pikiran dan perasaan yang dituangkan ke dalam bahasa
tulis sehingga hasilnya dapat dinikmati dan dipahami orang lain.

Menulis cerpen adalah suatu kegiatan melahirkan pikiran dan perasaan,
menemukan masalah, menemukan konflik, memberikan informasi, dan
menghidupkan kejadian kembali secara utuh.

Strategi story writing map adalah strategi pra-menulis yang dapat dilakukan
dengan langkah-langkah yang mudah dan menyenangkan bagi siswa.
Strategi ini adalah strategi yang strukturnya terbagi menjadi tiga bagian
(bagian awal, bagian tengah, dan bagian akhir) cerita sebelum

menyatukannya menjadi sebuah tulisan yang lengkap.



BAB I1
KAJIAN PUSTAKA

A. Kajian Teori
1. Menulis Cerpen

Pembelajaran menulis cerpen penting bagi siswa, karena cerpen dapat
dijadikan sebagai sarana untuk berimajinasi dan penuangan ide atau gagasan.
Menurut Widyamartaya (2005: 102) menulis cerpen adalah menulis tentang
sebuah peristiwa atau kejadian pokok.

Menulis cerpen pada dasarnya adalah kegiatan menyampaikan sebuah
pengalaman kepada pembaca melalui media tulis. Disebut juga bahwa menulis
cerpen adalah seni, keterampilan menyajikan cerita (Sumardjo, 2007: 81).

Dari pendapat-pendapat tersebut, dapat disimpulkan bahwa menulis cerpen
merupakan kegiatan produktif dan kreatif untuk menuangan gagasan atau ide
dalam sebuah tulisan yang berisi peristiwa atau kejadian pokok. Peristiwa tersebut
dapat berupa pengalaman yang diperoleh penulis dari kehidupan di sekitarnya.

Menulis cerpen merupakan proses dalam penulisan kreatif. Menulis cerpen
banyak yang dilakukan secara spontan, tetapi tidak sedikit pula yang
melakukannya secara berulang-ulang, yaitu dengan mengoreksi tulisan berkali-
kali dan melakukan penulisan kembali. Proses yang dilakukan secara berulang-
ulang tersebut dilakukan untuk menghasilkan kematangan pemikiran.

Sumardjo (2007: 75) membagi tahapan dalam proses menulis kreatif
menjadi empat, yaitu tahap persiapan, tahap inkubasi, tahap penulisan, dan tahap

revisi. Adapun penjelasannya adalah sebagai berikut.



a. Tahap Persiapan

Dalam tahap persiapan, seorang penulis telah menyadari apa yang akan
ditulis dan bagaimana ia akan menuliskannya. Apa yang akan ditulis adalah
munculnya gagasa, isi tulisan. Sedangkan bagaimana ia akan menuangkan
gagasan itu adalah bentuk tulisannya. Bentuk tulisan inilah yang menentukan
syarat teknis penulisan sedangkan gagasan adalah yang akan dibentuk dalam
cerpen (Sumardjo, 2007: 75).
b. Tahap Inkubasi

Pada tahap ini gagasan yang telah muncul disimpan dan dipikirkan
matang-matang, dan ditunggu waktu yang tepat untuk menuliskannya. Penulis
biasanya berkonsentrasi hanya pada gagasan. Dimanapun penulis berada dia
memikirkan dan mematangkan gagasannya. Ada juga penulis yang sampai
berhari-hari bahkan berbulan-bulan untuk merenungkan gagasannya hingga ia
merasa siap untuk menuangkan dalam bentuk tulisan. Tahap inkubasi dibiarkan
saja berlangsung secara wajar karena tahap ini justru akan memunculkan tulisan
yang matang (Sumardjo, 2007: 77).
c. Tahap Penulisan

Tahap penulisan adalah tahap seorang penulis telah melahirkan gagasan
berupa tulisan. Dalam tahap ini penulis menuangkan semua gagasan yang baik
atau kurang baik, semua gagasan dituangkan tanpa sisa dalam bentuk tulisan yang
direncanakan. Pada tahap ini hasil tulisan masih berupa karya kasar atau sering

disebut dengan draf (Sumardjo, 2007: 79).



d. Tahap Revisi

Tahap revisi merupakan tahapan setelah mencurahkan gagasan berupa
tulisan. Dalam tahap ini penulis biasanya tidak dipaksakan untuk langsung
merivisi tulisannya. Pada tahap inilah kedisiplinan dan keuletan seorang penulis
diuji. Penulis harus mengulangi dan menuliskan kembali karyanya. Bentuk tulisan
pada tahap ini dirasa telah mendekati bentuk tulisan ideal. Jika penulis sudah
merasa yakin, tulisan tersebut siap dibaca oleh orang lain. Kritik dari orang lain
dapat dipertimbangkan sebagai bahan penilaian. Setelah itu tulisan bisa
diterbitkan (Sumardjo, 2007: 81).
2. Tujuan Menulis Cerpen

Menulis cerpen merupakan sarana untuk mengungkapkan pendapat,
pikiran, dan perasaan seseorang yang memiliki tujuan sendiri bagi penulisnya.
Sumardjo (2007: 90-92) mengungkapkan bahwa ada tiga hal yang perlu
diperhatikan untuk menentukan arah penulisan cerpen, yaitu tentang apa, dasar
kepercayaan/ keyakinan hidup, dan apa yang akan dibuktikannya.
a. Tentang apa

Objek cerpen, segala macam tentang objek dapat ditulis atau dibicarakan
dalam cerita pendek. Objek dapat diambil dari pengalaman hidup sendiri,
pengalaman hidup orang lain, berita-berita dalam koran, dan sebagainya. Penulis
dapat menuliskan kisah kehidupan anak jalanan, guru, tukang bakso, dan lain-lain.
Dapat juga bercerita tentang peperangan, percintaan, dan perkawinan. Penulis
bebas menulis tentang pengkhianatan, kemuliaan, kesalehan, kejujuran,

kesombongan, dan lain-lain (Sumardjo, 2007: 90).
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b. Dasar Keyakinan

Sikap dasar penulis ditentukan setelah memilih suatu objek yang diketahui
benar. Menulis sebagai sarana mengemukakan pendapat pribadi. Bobot seorang
pengarang dapat diketahui pembaca melalui tulisan yang dihasilkan. Melalui
cerpen yang dihasilkan, watak dan sikap hidup pengarang yang dewasa dan
matang dapat disimak. Sastra bukan hanya khayalan dan barang yang dapat
dimainkan. Sastra merupakan ekspresi serius seseorang dalam menanggapi
kehidupan dan diperlukan dasar keyakinan dalam menuliskannya.

Sikap yang mendasari pengarang harus dimiliki ketika ingin menulis
sesuatu, di sinilah sikap pengarang, kepribadian, dan gaya seorang pengarang
dapat terlihat. Pengarang yang kuat adalah pengarang yang selalu kembali pada
gayanya sendiri. Pengarang harus memiliki pegangan dalam memandang
kehidupan. Seorang pengarang memiliki penilaian sendiri terhadap hidup, bukan
tukang khayal yang tidak berguna dalam kehidupan. la adalah pemikir yang
serius, harus memiliki pendirian kuat, jelas, dan mengakar. Pegangan hidup dalam
menilai dapat berlandaskan agama, moral, filsafat, dan lain sebagainya (Sumardjo,
2007: 91).

c. Apayang hendak dibuktikan

Teknik menulis cerita pendek adalah seni keterampilan menyajikan cerita.
Ketangkasan menulis dan menyusun cerita yang menarik harus dimiliki
pengarang. Cerita yang menarik dapat dijadikan pegangan pengarang untuk

menyampaikan maksud dalam tulisan cerpennya (Sumardjo, 2007: 92).
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3. Cerita Pendek (Cerpen)
a. Pengertian Cerpen

Cerpen atau biasa disebut dengan cerita pendek merupakan salah satu
bentuk karya sastra berupa fiksi dan habis dibaca sekali duduk. Artinya cerpen
hanya dibaca dengan rentang waktu sekitar setengah sampai dua jam saja
(Nurgiyantoro, 2010: 10). Oleh karena itu, cerpen biasanya memiliki cerita yang
singkat dengan hanya memiliki satu puncak cerita saja. Panjang cerpen bervariasi,
ada cerpen yang pendek (short short story) yang berkisar 500-an kata, ada cerpen
yang panjangnya tidak terlalu panjang (midle short story), serta ada cerpen yang
panjang (long short story) yang terdiri dari puluhan ribu kata (Nurgiyantoro,
2010: 10).

Senada dengan hal tersebut, Sayuti (2000: 9) menyatakan bahwa cerpen
merupakan karya prosa fiksi yang dapat selesai dibaca dalam sekali duduk.
Ceritanya cukup dapat membangkitkan efek tertentu dalam diri pembaca.
Pembaca juga akan memperoleh kesan tunggal dalam sebuah cerpen.

Cerpen biasanya memiliki plot yang diarahkan pada insiden atau peristiwa
tunggal. Sebuah cerpen biasanya didasarkan pada insiden tunggal yang memiliki
signifikansi besar bagi tokohnya. Di samping hal tersebut, kualitas watak tokoh
dalam cerpen jarang dikembangkan secara penuh karena pengembangan semacam
itu membutuhkan waktu, sementara pengarang sendiri sering kurang memiliki
kesempatan untuk itu. Tokoh dalam cerpen biasanya langsung ditunjukan

karakternya (Sayuti, 2000: 9).
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b. Unsur-unsur Cerpen
Unsur-unsur cerpen terdiri dari tiga bagian yaitu fakta cerita, tema, dan
sarana cerita yang akan diuraikan sebagai berikut.
1) Fakta Cerita

Unsur fakta cerita terdiri dari karakter tokoh, alur, dan latar. Unsur
tersebut berfungsi sebagai caatatan kejadian imajinatif dari sebuah cerita
(Stanton,2007: 22).

a) Karakter atau penokohan

Tokoh adalah para pelaku yang terdapat dalam sebuah fiksi. Tokoh
tersebut diciptakan oleh pengarang yang tidak jarang merupakan gambaran dari
orang-orang yang hidup di alam nyata. Oleh karena itu, tokoh dalam karya fiksi
hendaknya dihadirkan secara alamiah sehingga tokoh tersebut memiliki derajat
kesepertihidupan (Wiyatmi, 2008: 30).

Menurut Stanton (2007: 33) tokoh adalah para pelaku dalam karya fiksi.
Tokoh-tokoh dalam karya fiksi biasanya memiliki karakter tertentu. Karakter
menyaran pada dua pengertian yang berbeda yaitu tokoh-tokoh yang muncul
dalam cerita, dan sebagai percampuran berbagai kepentingan, keinginan, emosi,
dan prinsip moral yang dimiliki tokoh-tokoh tersebut.

Sayuti (2000: 74) membedakan tokoh menjadi beberapa jenis. Sesuai
dengan keterlibatan cerita dibedakan antara tokoh utama (sentral) dan tokoh
tambahan (periferal). Tokoh disebut sebagai tokoh utama apabila memenuhi
syarat yaitu paling terlibat dengan makna atau tema, paling banyak berhubungan

dengan tokoh lain, dan paling banyak memerlukan waktu penceritaan.
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Berdasarkan wataknya, dikenal tokoh sederhana dan kompleks. Tokoh
sederhana adalah tokoh yang kurang mewakili keutuhan personalitas manusia dan
hanya ditonjolkan satu karakter saja. Tokoh kompleks adalah tokoh yang dapat
dilihat karakternya secara utuh atau dapat dikatakan sebagai tokoh yang
menggambarkan seorang manusia yang memiliki sikap kompleks (Sayuti, 2000:
76-78).

Untuk menggambarkan watak ada dua cara yang dapat dilakukan, yaitu
secara langsung (telling, analitik) dan tak langsung (showing, dramatik) (Wiyatmi,
2008: 32). Secara tak langsung, tokoh digambarkan dengan cara yaitu: (1)
penamaan tokoh, (2) cakapan, (3) penggambaran pikiran tokoh, (4) arus
kesadaran, (5) pelukisan perasaan tokoh, (6) perbuatan tokoh, (7) sikap tokoh, (8)
pandangan tokoh tertentu, (9) pelukisan fisik, dan (10) pelukisan latar (Sayuti,
2000: 93).

b) Alur atau plot

Alur atau plot adalah rangkaian peristiwa dalam sebuah cerita (Stanton,
2007: 26). Alur atau plot adalah rangkaian yang disusun berdasarkan hubungan
kausalitas. Plot dibagi menjadi tiga tahap, yaitu tahap awal, tengah, dan akhir
(Nurgiyantoro, 2010: 142). Tahap awal sebuah cerita biasanya disebut sebagai
tahap perkenalan yang berisi informasi penting yang berkatian dengan berbagai
hal yang akan diceritakan berkutnya. Tahap tengah biasanya menampilkan
pertentangan atau konflik yang kemudian semakin memuncak sehingga
menimbulkan klimaks. Tahap akhir cerita atau tahap peleraian merupakan tahap

akhir cerita yang menampilkan adegan tertentu sebagai antiklimaks.
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c) Latar

Latar adalah lingkungan yang melingkupi sebuah peristiwa cerita, semesta
yang berinteraksi dengan peristiwa-peristiwa yang berlangsung (Stanton, 2007:
35). Latar dalam fiksi dibedakan menjadi tiga, yaitu latar tempat, waktu, dan
sosial (Wiyatmi, 2008: 40). Latar tempat merupakan lokasi terjadinya peristiwa
yang diceritakan dalam sebuah karya fiksi (Nurgiyantoro, 2010: 227). Latar waktu
berhubungan dengan masalah kapan terjadinya peristiwa-peristiwa Yyang
diceritakan dalam karya fiksi itu terjadi (Nurgiyantoro, 2010: 230). Latar sosial
adalah hal-hal yang berhubungan dengan perilaku kehidupan sosial masyarakat di
suatu tempat yang diceritakan dalam karya fiksi (Nurgiyantoro, 2010: 233).

2) Tema

Tema merupakan sesuatu yang menjadi pijakan suatu cerita. Tema ini
selalu berkaitan dengan berbagai pengalaman kehidupan dan sering juga
disinonimkan dengan ide atau tujuan utama cerita (Nurgiyantoro, 2010: 25).
Sedangkan menurut Stanton (2007: 36) tema merupakan aspek cerita yang sejajar
dengan makna dalam pengalaman manusia yang menjadikn suatu pengalaman
begitu diingat. Tema merupakan makna cerita.

Wiyatmi (2008: 43) menyatakan bahwa tema pada dasarnya merupakan
sejenis komentar terhadap subjek atau pokok masalah, baik secara eksplisit
maupun implisit. Sayuti (2000: 192) menyebutkan tema berfungsi untuk
menyatukan unsur-unsur lainnya dan untuk melayani misi responsi pengarang

terhadap pengalaman dan hubungan totalnya dengan jagat raya.
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3) Sarana Cerita

Sarana cerita meliputi hal-hal yang dimanfaatkan pengarang dalam
memilih dan menata detil-detil cerita sehingga tercipta pola yang bermakna
(Sayuti, melalui Jabrohim 2003: 105). Stanton (46-74) menyebutkan unsur sarana
cerita terdiri dari judul, sudut pandang penceritaan, gaya (bahasa) dan nada,
simbolisme, dan ironi.

Sarana cerita ini bertujuan untuk memungkinkan pembaca melihat fakta
sebagaimana dilihat pengarang, menafsirkan makna fakta sebagaimana yang
ditafsirkan pengarang (Nurgiyantoro, 2010: 25).

a) Judul

Judul merupakan label dari suatu cerita yang melingkupi cerita tersebut.
Judul merupakan hal pertama yang paling mudah dikenal oleh pembaca karena
hampir semua karya sastra memiliki judul. Judul sering kali mengacu pada tokoh,
latar, tema, maupun kombinasi dari beberapa unsur tersebut (Wiyatmi, 2008: 40).
Sebuah judul biasanya dipilih pengarang karena kemenarikannya.

b) Sudut pandang

Sudut pandang dalam karya fiksi mempersoalkan siapa yang menceritakan
atau dari posisi mana (siapa) peristiwa dan tindakan itu dilihat (Nurgiyantoro,
2010: 243). Abrams (melalui Nurgiyantoro, 2010: 243) mendefinisikan sudut
pandang sebagai cara dan atau pandangan yang dipergunakan pengarang sebagai
sarana untuk menyajikan tokoh, tindakan, latar, dan berbagai peristiwa yang
membentuk cerita dalam sebuah karya fiksi kepada pembaca. Oleh karena itu,

sudut pandang merupakan strategi, teknik, siasat yang secara sengaja dipilih
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pengarang untuk mengungkapkan gagasan dalam ceritanya. Sudut pandang
dibedakan menjadi sudut pandang orang pertama dan sudut pandang orang ketiga.
c¢) Gayadan Nada

Gaya adalah cara pengarang dalam menggunakan bahasa (Stanton, 2007:
61). Gaya bahasa (style) adalah cara mengucapkan bahasa dalam prosa, atau
bagaimana seorang pengarang mengungkapkan sesuatu yang akan diungkapkan
(Abrams, melalui Nurgiyantoro, 2010: 276). Gaya disini mencakup penggunaan
bahasa seperti diksi, sintaksis, sarana retorika, dan kohesi. Sarana retorika sendiri
dibagi menjadi pemajasan, penyiasatan struktur, dan citraan.

Nada adalah sikap emosional pengarang yang ditampilkan dalam cerita
(Stanton, 2007: 63). Nada juga berhubungan dengan pilihan gaya untuk
mengekspresikan sikap tertentu (Wiyatmi, 2008: 42). Nada bisa terlihat dalam
berbagai wujud, baik yang ringan, romantis, ironis, misterius, senyap, bagai
mimpi, penuh perasaan, dan lain-lain.

d) Simbolisme

Simbol berwujud detail-detail konkret dan faktual dan memilki
kemampuan memunculkan gagasan dan emosi dalam pikiran pembacanya
(Stanton, 2007: 64). Simbol juga merupakan cara untuk gagasan dan emosi yang
sulit untuk dilukiskan.

e) lroni
Ironi adalah cara untuk menunjukkan bahwa sesuatu yang berlawanan

dengan apa yang diduga sebelumnya (Stanton, 2007: 71). Hampir semua cerita
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menggunakan ironi. Ironi dapat memperkaya cerita sehingga menjadikannya lebih
menarik dan menimbulkan efek-efek tertentu.

4. Pengertian Strategi Story Writing Map

Menurut Bergenske dan Stark (melalui Wiesendanger, 2001: 130) strategi
skema menulis cerita (story writing map) adalah strategi yang digunakan pada
tahap pra-penulisan yang dapat meningkatkan keterampilan mengorganisir siswa
dan membantu mereka mengidentifikasi serta memahami unsur-unsur dalam
cerita. Strategi ini menumbuhkan kreatifitas siswa dan membantu mereka
mengembangkan tujuan menulis.

Strategi story writing map adalah kegiatan pra-menulis yang membantu
siswa mentransfer pemfisualisasian cerita ke dalam tulisan yang terorganisir.
Kegiatan dalam strategi ini dibagi menjadi outline yang disatukan untuk
membantu dalam pembuatan sebuah cerita. Strategi ini dapat diaplikasikan dalam
pembelajaran menulis narasi dan teks ekspositori. Hal ini dapat membantu siswa
menemukan bagian yang diperlukan dari sebuah cerita sebelum menulis atau
menyelesaikan  kegiatan tambahan yang berhubungan dengan cerita
(Wiesendanger, 2001: 130).

5. Langkah-langkah Strategi Story Writing Map

Menurut Wiesendanger (2001: 130) langkah-langkah menggunakan
strategi skema menulis cerita (story writing map) adalah sebagai berikut.

a. Siswa bekerja dalam tiga tahap: awal, tengah, dan akhir dalam sesi terpisah.
b. Bagian pertama- awal cerita. Siswa diminta menggambarkan setting/ latar

cerita, membuat ilustrasi, dan kemudian menuliskan beberapa kalimat yang
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menjelaskan secara singkat unsur-unsur yang paling penting dari setting/ latar
cerita.

c. Bagian kedua- tengah cerita. Siswa melakukan proses yang sama dalam
penulisan awal cerita untuk membimbingnya dalam menulis bagian tengah
cerita. Siswa diminta untuk menggambarkan latar cerita, memilih kata-kata,
dan mengembangkan kalimat-kalimat yang menjelaskan latar cerita tersebut.
Sebagaimana penulisan awal cerita, siswa melakukan proses yang sama untuk
menjelaskan karakter dan masalah utama cerita.

d. Bagian ketiga-akhir cerita. Gunakan proses yang sama dengan proses yang
digunakan sebelumnya dengan menggunakan skema yang akan membentuk
akhir cerita. Akhir cerita harus berisikan solusi dan kesimpulan.

e. Setelah siswa menyelesaikan proses tersebut, mereka dapat menjelaskan dan
memaparkannya kepada teman yang lain. Pastikan cerita-cerita tersebut dapat
dilihat dengan menempatkannya di sekeliling kelas.

6. Strategi Story Writing Map dalam Pembelajaran Menulis Cerpen

Strategi story writing map diharapkan dapat memotivasi sisiwa dalam
pembelajaran menulis cerpen. Dengan penggunaan strategi ini siswa akan menjadi
lebih kreatif dalam mengembangkan tulisannya. Adapun penerapan strategi story
writing map dalam pembelajaran menulis cerpen dapat dilakukan dengan cara
sebagai berikut.

Guru dan siswa bertanya jawab mengenai menulis cerpen dan unsur-unsur
pembentuk cerpen. Siswa diberikan contoh-contoh cerpen sehingga mempunyai

gambaran tentang cerpen dan unsur-unsur yang terkandung di dalamnya. Setelah
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itu siswa menuliskan cerpen berdasarkan pengalaman pribadinya dengan tema
yang telah ditentukan. Siswa menulis cerpen tersebut dengan membagi menjadi
tiga bagian dalam cerita yaitu awal, tengah, dan akhir.

Bergenske dan Stark (melalui Wiesendanger, 2001: 130) memaparkan
langkah-langkah strategi story writing map dapat dijabarkan sebagai berikut;
bagian awal cerita menginstruksikan kepada siswa untuk mengilustrasikan latar
cerita, memilih kosa kata untuk menggambarkan ilustrasi, dan kemudian
menuliskan beberapa kalimat untuk menguraikan unsur-unsur yang lebih penting
dari latar. Proses ini diulang hingga siswa sampai pada proses mendeskripsikan
karakter tokoh dan masalah inti cerita. Ketika garis besar sudah lengkap, siswa
dapat memulai menulis permulaan cerita.

Pada bagian tengah cerita, sebelum mengembangkan kerangka untuk
bagian cerita, siswa meninjau dari awal cerita terlebih dahulu. Siswa diminta
mengilustrasikan latar cerita, memilih kosa kata untuk mendeskripsikan latar
cerita, dan mengembangkan kalimat untuk menjelaskan latar.

Pada bagian akhir cerita, siswa diinstruksikan untuk mengulangi proses
yang sama dengan garis besar yang diperuntukkan untuk akhir cerita. Akhir cerita
harus berisi solusi dan kesimpulan. Ketika siswa telah menyelesaikan cerita, para

siswa diharuskan membaca hasil tulisannya di depan kelas.
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B. Penelitian yang Relevan

Beberapa penelitian yang relevan dengan penelitian ini adalah sebagai
berikut.

1. Penelitian Esti Banowati (2013) dengan judul “Keefektifan Penggunaan
Strategi Story Writing Map dalam Pembelajaran Menulis Cerpen pada Siswa
Kelas X SMA PGRI 1 Temanggung”.

Hasil pembelajaran menulis cerpen siswa kelas X SMA PGRI
Temanggung dengan menggunakan strategi story writing map lebih efektif
dibandingkan dengan pembelajaran menulis cerpen tanpa menggunakan strategi
story writing map. Hal tersebut diketahui dari hasil Uji-t skor pretes dan posttes
kelompok eksperimen menghasilkan thiwung Sebesar -20, 420, df 25. Hasil
perhitungan menunjukkan nilai p= 0,000 dari taraf signifikansi 5%.

Penelitian tersebut relevan dengan penelitian ini, karena sama-sama
membahas tentang keterampilan menulis cerpen pada siswa kelas X di SMA
dengan strategi story writing map. Hal yang membedakan penelitian ini dengan
penelitian yang telah dilakukan oleh Esti Banowati terletak pada jenis
penelitiannya. Penelitian yang dilakukan oleh Esti Banowati merupakan penelitian
eksperimen sedangkan penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas.

2. Penelitian Eka Ayu Andriyani (2012) dengan judul “Upaya Peningkatan
Keterampilan Menulis Cerpen Siswa Kelas X.2 SMA Negeri 1 Kretek,
Bantul, Yogyakarta dengan Menggunakan Teknik Mind Mapping”.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pembelajaran menulis cerpen dengan

menggunakan teknik mind mapping mampu meningkatkan kemampuan menulis
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siswa kelas X., SMA Negeri 1 Kretek, Bantul, Yogyakarta. Siswa lebih aktif dan
bersemangat dalam mengikuti proses pembelajaran.

Hasil karya cerpen siswa juga menunjukkan peningkatan. Skor rata-rata
yang dicapai siswa pada pratindakan adalah 62,21. Selanjutnya, setelah diberi
tindakan pada siklus I, skor rata-rata siswa menjadi 68,91 dan pada siklus Il skor
rata-rata siswa 75,62. Dengan demikian, telah terjadi peningkatan rata-rata skor
sebesar 13,41 dari pratindakan hingga siklus [l. Peningkatan tersebut
menunjukkan bahwa keterampilan menulis cerpen siswa telah meningkat. Dengan
demikian, dapat dinyatakan bahwa penelitian tindakan ini telah mampu
meningkatkan keterampilan menulis cerpen siswa.

Penelitian tersebut relevan dengan penelitian ini, karena sama-sama
membahas tentang peningkatan keterampilan menulis cerpen pada siswa kelas X
di SMA. Hal yang membedakan penelitian ini dengan penelitian yang telah
dilakukan oleh Eka Ayu Andriani terletak pada strategi yang digunakan. Strategi
yang digunakan dalam penelitian tersebut adalah mind mapping.

3. Penelitian Arda Sedyoko (2013) dengan judul “Keefektifan Strategi Story
Writing Map dalam Pembelajaran Menulis Puisi Siswa Kelas VIII SMPN 1
Jatipuro Wonogiri”.

Hasil pembelajaran menulis puisi siswa kelas VIII SMPN 1 Jatipuro
Wonogiri lebih efektif dengan menggunakan strategi story writing map. Hal
tersebut dapat diketahui dari hasil uji-t yang menghasilkan thitwung l€bih besar dari
tianer Pada taraf signifikansi 5% dan db 62 (thiung: 2,419 > twper: 1,990), nilai p=

0,18.
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Penelitian tersebut relevan dengan penelitian ini, karena sama-sama
membahas tentang penggunaan strategi story eriting map. Hal yang membedakan
penelitian ini dengan penelitian yang telah dilakukan oleh Arda Sedyoko terletak
pada jenis penelitiannya. Penelitian yang dilakukan oleh Arda Sedyoko
merupakan penelitian eksperimen sedangkan penelitian ini adalah penelitian
tindakan kelas.

4. Penelitian Saida Nurjani (2013) dengan judul “Keefektifan Strategi Story
Writing Map Berbantuan Media Wordless Picture Books dalam Pembelajaran
Menulis Dongeng pada Siswa Kelas VII SMP Negeri 2 Depok Sleman.”

Hasil pembelajaran menulis puisi siswa kelas VII SMPN 2 Depok Sleman
lebih efektif dengan menggunakan strategi story writing map. Hal tersebut dapat
diketahui dari hasil perhitungan uji-t yang dilakukan pada skor posttes antara
kelompok control dan kelompok eksperimen menunjukkan bahwa SKor thitung
sebesar 3,729 dengan db 61 dan p sebesar 0,000. Skor p lebih kecil dari taraf
signifikansi 5% (0,000 < 0,05).

Penelitian tersebut relevan dengan penelitian ini, karena sama-sama
membahas tentang penggunaan strategi story writing map. Hal yang membedakan
penelitian ini dengan penelitian yang telah dilakukan oleh Saida Nurjani terletak
pada jenis penelitiannya. Penelitian yang dilakukan oleh Saida Nurjani merupakan

penelitian eksperimen sedangkan penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas.



23
C. Kerangka Pikir

Kegiatan menulis cerpen di sekolah masih sering mengalami banyak
kendala, seperti yang terjadi pada siswa kelas X SMA Negeri 1 Pengasih, Kulon
Progo, Yogyakarta. Kendala yang muncul berasal dari siswa maupun guru. Siswa
merasa kesulitan dalam menuangkan ide, gagasan, dan perasaan dalam sebuah
tulisan/ cerpen, sedangkan guru masih menekankan pembelajaran menulis cerpen
pada teori sastra. Hal tersebut menyebabkan sering tidak tercapainya standar
ketuntasan belajar yang diharapkan. Untuk mengatasi masalah tersebut, dipilih
sebuah strategi pembelajaran yang akan merangsang munculnya ide penulisan
cerpen.

Strategi yang dirasa tepat untuk mengatasi masalah siswa kelas X SMA
Negeri 1 Pengasih, Kulon Progo, Yogyakarta adalah strategi story writing map.
Strategi ini diharapkan dapat merangsang siswa untuk memunculkan ide dalam
sebuah skema. Strategi ini disebut sebagai strategi pra-menulis yang
meningkatkan ~ keterampilan siswa dalam  mengorganisasi, membantu
mengidentifikasi dan memahami unsur-unsur cerita. Strategi ini mendorong
Kreativitas siswa dalam mengembangkan tulisan.

Penelitian tindakan kelas ini merupakan upaya untuk mengatasi kendala
pembelajaran menulis, khususnya menulis cerpen di SMA Negeri 1 Pengasih,
Kulon Progo, Yogyakarta dengan menerapkan strategi story writing map. Hasil
penelitian ini diharapkan mampu menyelesaikan masalah pembelajaran menulis

cerpen di SMA tersebut.
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METODE PENELITIAN

A. Jenis dan Desain Penelitian

Penelitian ini menggunakan desain Penelitian Tindakan Kelas (PTK) atau
Classroom Action Research yang dilakukan oleh guru di kelasnya sendiri melalui
refleksi diri dengan tujuan memperbaiki Kinerjanya sebagai guru, sehingga hasil
belajar mengajar meningkat. Kemmis dan Mc Taggart (melalui Madya, 2011: 9)
menyatakan bahwa penelitian tindakan kelas adalah suatu bentuk penelitian
refleksi dan kolektif yang dilakukan oleh peserta-pesertanya dalam situasi sosial
untuk meningkatkan penalaran, keadilan praktik pendidikan, praktik sosial, serta
pemahaman mereka terhadap praktik-praktik dan terhadap situasi dalam praktik-
praktik tersebut.

Menurut Arikunto, dkk (2007: 3) penelitian tindakan kelas adalah suatu
pencermatan terhadap kegiatan belajar berupa sebuah tindakan yang sengaja
dimunculkan dan terjadi dalam sebuah kelas secara bersama. Tindakan tersebut
diberikan oleh guru atau dengan arahan dari guru yang dilakukan oleh siswa.

Penelitian dilakukan untuk meningkatkan kemampuan menulis cerpen
siswa kelas X.2 SMA Negeri 1 Pengasih dengan jalan memberikan tindakan-
tindakan untuk memperoleh kualitas peningkatan tindakan yang diberikan melalui
penggunaan strategi story writing map. Penelitian bersifat kolaboratif antara
peneliti dengan guru mata pelajaran Bahasa Indonesia kelas X.2 SMA Negeri 1
Pengasih berdasarkan pada permasalahan yang muncul dalam pembelajaran

menulis cerpen.
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Desain penelitian yang digunakan adalah model yang dikemukakan oleh
Kemmis dan Mc Taggart yang mencakup empat langkah, yaitu:
1. Perencanaan adalah rencana tindakan yang akan dilakukan untuk
meningkatkan keterampilan menulis cerpen.
2. Tindakan adalah realisasi suatu tindakan yang telah direncanakan sebelumnya
sebagai upaya peningkatan keterampilan menulis cerpen.
3. Observasi atau pengamatan adalah pengamatan terhadap kinerja siswa selama
proses pembelajaran dan pengamatan terhadap hasil kerja siswa.
4. Refleksi adalah kegiatan mengkaji dan mempertimbangkan hasil pengamatan

sehingga dapat dilakukan terhadap proses belajar selanjutnya.

CYCLE1
Observe

CYCLE2 Observe

Gambar 1. Model Penelitian Tindakan Kelas

Penelitian tindakan kelas yang dirancang bersifat siklus dan spiral. Dengan

model tersebut, jika dalam awal pelaksanaan tindakan didapati kekurangan
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perencanaan dan pelaksanaan dapat dilakukan pada siklus berikutnya sampai
tercapai.

Penelitian ini dilakukan untuk meningkatkan keterampilan menulis cerpen
siswa kelas X.2 SMA Negeri 1 Pengasih, dengan memberikan tindakan-tindakan
untuk memperoleh peningkatan kualitas tindakan yang diberikan pada

penggunaan strategi story writing map.

B. Setting Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di SMA Negeri 1 Pengasih, Kulon Progo.
Dipilihnya sekolah tersebut karena beberapa pertimbangan. Pertimbangan yang
pertama siswa SMA Negeri 1 Pengasih khususnya kelas X.2 kurang mempunyai
keterampilan dalam hal menulis cerpen. Hal ini dapat dilihat dari hasil tulisan
siswa yang masih terdapat banyak kesalahan, baik dari segi isi maupun bentuk
tulisan. SMA Negeri 1 Pengasih secara umum memiliki fasilitas yang sudah
cukup memadai akan tetapi penggunaannya belum dimaksimalkan. Dengan hasil
penelitian yang dicapai diharapkan sekolah dapat meningkatkan output sekolah.
Hasil penelitian diharapkan dapat memotivasi sekolah untuk berusaha

memberdayakan fasilitas yang telah dimiliki dalam pembelajaran.

C. Subjek dan Objek Penelitian
Subjek penelitian ini adalah seluruh siswa kelas X.2 SMA Negeri 1
Pengasih dari keseluruhan kelas yang berjumlah 6 kelas. Keputusan ini diambil

berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan guru pengampu pelajaran Bahasa
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Indonesia kelas X. Kelas X.2 memiliki rata-rata nilai yang tergolong kurang baik
dibandingkan kelas lain. Selain itu berdasarkan pengamatan pada saat observasi
masih terdapat siswa yang kurang terlibat aktif dalam proses pembelajaran serta
rendahnya gairah siswa untuk belajar. Adapun objek penelitian ini adalah
Peningkatan Keterampilan Menulis Cerpen Siswa Kelas X.2 SMA Negeri 1

Pengasih dengan Strategi story writing map.

D. Prosedur Penelitian
Penelitian dilakukan bertahap dan disesuaikan dengan kondisi lapangan.

Prosedur pelaksanaan tindakan dan implementasi di lokasi penelitian adalah

sebagai berikut.

1. Perencanaan

Rencana penelitian tindakan merupakan tindakan yang tersusun dan
mengarah pada tindakan. Dalam rencana penelitian tindakan kelas, peneliti
bersama guru/ kolaborator menetapkan alternatif tindakan yang akan dilakukan
sebagai upaya peningkatan keterampilan subjek yang diinginkan melalui hal-hal
berikut.

a. Peneliti bersama kolaborator menyamakan persepsi dan berdiskusi untuk
mengidentifikasi permasalahan yang muncul berkaitan dengan pembelajaran
sastra khususnya menulis cerpen. Berdasarkan diskusi tersebut, dapat
diketahui bahwa terdapat beberapa kendala yang dihadapi oleh guru ketika
pembelajaran menulis cerpen seperti siswa kesulitan menuangkan ide/

gagasan saat menulis cerpen dan guru hanya menggunakan metode ceramah
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serta penugasan saat pembelajaran berlangsung sehingga siswa pun kurang
termotivasi.

b. Peneliti memberikan gagasan menggunakan strategi story writing map dalam
pembelajaran menulis cerpen di kelas X.2 SMA Negeri 1 Pengasih.

c. Guru dan peneliti menyetujui pemecahan masalah pembelajaran menulis
cerpen dengan strategi story writing map.

d. Peneliti memberikan masukan dan berdiskusi dengan guru tentang persiapan
mengajar menulis cerpen beserta perangkat pembelajaran yang diperlukan.
Pada tahap ini peneliti menyerahkan RPP (Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran) yang telah dibuatnya sesuai dengan persetujuan guru.
Kemudian peneliti menjelaskan penerapan strategi story writing map kepada
guru.

e. Guru mengidentifikasi RPP serta materi yang akan diajarkan dengan
mendiskusikan terlebih dahulu dengan peneliti.

2. Implementasi Tindakan

Tindakan dilakukan oleh guru mata pelajaran Bahasa Indonesia yang
mengajar di kelas X.2 Tindakan tersebut dilakukan secara sadar dan terkendali,
merupakan variasi praktik yang cermat dan bijaksana. Penelitian dilakukan dalam
bentuk siklus, dengan perincian setiap kegiatan dalam satu siklus adalah sebagai

berikut.
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Siklus |
Perencanaan Penelitian

Perencanaan penelitian disusun bersama antara peneliti dan guru Bahasa

Indonesia dengan cara dialog dan diskusi. Dialog dan diskusi diarahkan pada

penyusunan rancangan langkah-langkah penelitian tindakan kelas yang akan

dilaksanakan, yaitu dengan menetapkan alternatif tindakan yang akan dilakukan

dalam upaya peningkatan subjek yang diinginkan. Kegiatan yang dilakukan dalam

perencanaan adalah sebagai berikut.

a)

b)

d)

2)

Peneliti bersama kolaborator (guru Bahasa Indonesia) menyamakan persepsi
dan berdiskusi untuk mengidentifikasi permasalahan yang muncul berkaitan
dengan pembelajaran menulis cerpen.

Merancang pelaksanaan pemecahan masalah dalam pembelajaran dengan
menggunakan dan memilih strategi pembelajaran yang tepat.

Mengadakan tes untuk mengetahui kemampuan siswa dalam menulis cerpen,
tes dapat dilakukan dengan cara memberikan tugas pada siswa untuk menulis
cerpen.

Menyampaikan skenario pelaksanaan tindakan dalam proses pembelajaran
menulis cerpen.

Menyampaikan instrumen berupa angket, lembar pengamatan, lembar catatan
lapangan, dan lembar penilaian.

Pelaksanaan Tindakan

Tindakan dalam penelitian ini menggunakan strategi story writing map

untuk meningkatkan kemampuan menulis cerpen siswa. Tindakan yang dilakukan
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harus mengandung inovasi atau pembaruan, meskipun hanya kecil perbedaannya

dengan tindakan yang biasa dilakukan. Tahap tindakan yang dilakukan adalah

sebagai berikut.

a)

b)

d)

3)

Pertemuan pertama pembelajaran menulis cerpen dilakukan oleh guru dengan
memberikan materi cerpen. Materi yang berkaitan mengenai pengertian
cerpen, unsur-unsur pembangun cerpen (intrinsik dan ekstrinsik), tahap-tahap
menulis cerpen, dan penerapan strategi story writing map dalam pembelajaran
menulis cerpen.

Guru menjelaskan hal-hal yang perlu diperhatikan dalam menuliskan outline
atau skema cerita terkait dengan penugasan yang akan diberikan.

Siswa diajak untuk membuat skema menulis cerita/ gambaran yang di
dalamnya mengandung latar cerita, tokoh/ karakter, dan konflik dengan tema
yang telah disepakati bersama. Kegiatan menulis cerpen dilakukan selama 60
menit.

Setelah itu dilakukan revisi atau perbaikan. Revisi dilakukan saat siswa
menerima kembali cerpen yang telah dinilai oleh guru dan peneliti. Cerpen
dibagikan kepada siswa agar setiap siswa mengetahui letak kesalahan mereka
saat menulis cerpen.

Pengamatan/ Observasi

Pada tahap ini, peneliti melakukan kegiatan pengamatan yakni mengamati

hasil tindakan yang dilakukan bersama guru terhadap siswa. Pengamatan peneliti

meliputi proses tindakan, pengaruh tindakan, keadaan dan kendala tindakan,

bagaimana keadaan dan kendala tersebut menghambat atau mempermudah



31
tindakan yang direncanakan serta pengaruhnya, dan persoalan lain yang muncul
selama dilakukan tindakan.

4) Refleksi

Kegiatan yang dilakukan pada tahap ini adalah mengkaji ulang,
mempertimbangkan hasil dari berbagai kriteria atau indikator keberhasilan.
Refleksi dilakukan dengan guru Bahasa Indonesia untuk menentukan dan
memantapkan tindakan selanjutnya pada siklus kedua. Peneliti dibantu oleh guru
untuk mengidentifikasi masalah yang masih dihadapi oleh siswa pada siklus 1.
Jika masalah-masalah yang dihadapi sudah ditemukan, guru dan peneliti
menentukan solusi untuk memecahkan masalah tersebut yang akan diterapkan
pada siklus berikutnya. Solusi yang ditentukan oleh guru dan peneliti diharapkan
dapat memecahkan masalah yang dihadapi siswa sehingga mendapatkan hasil
yang lebih baik.
b. Siklus Il
1) Perencanaan Penelitian

Perencanaan tindakan yang dilakukan oleh peneliti dan guru pada siklus Il
adalah menerapkan tindakan yang telah didiskusikan pada saat refleksi antara
guru dan peneliti. Rencana dalam tindakan yang akan dilakukan antara lain adalah
sebagai berikut.
a) Peneliti dan guru menyiapkan materi dengan penyajian yang berbeda melalui

power point.

b) Guru lebih memperhatikan siswa pada saat proses menulis cerpen.
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2)
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Tema cerpen yang digunakan dibedakan dengan tema yang telah dipakai pada
siklus I.
Menyampaikan skenario pelaksanaan tindakan dan penyediaan sarana serta
media yang diperlukan dalam proses pembelajaran menulis cerpen seperti
RPP, laptop, LCD, dan peralatan lain yang diperlukan.
Menyampaikan instrumen berupa angket, lembar pengamatan, lembar catatan
lapangan, dan lembar penilaian.
Pelaksanaan Tindakan

Pada pembelajaran siklus Il, penelitian diarahkan pada cara mengatasi

hambatan yang dihadapi siswa dalam siklus I. Kesulitan yang dihadapi siswa saat

menulis cerpen pada siklus | dianalisis kemudian dicarikan solusi yang tepat.

Tahap tindakan yang dilakukan pada siklus kedua ini adalah sebagai berikut.

a)

b)

Guru menyajikan materi melalui power point, hal ini dimaksudkan untuk
mempermudah siswa dalam memahami materi yang sedang diberikan oleh
guru. Apabila terdapat materi yang tidak dimengerti, siswa dapat menanyakan
secara langsung kepada guru.

Siswa diberikan contoh-contoh cerpen sehingga mempunyai gambaran
tentang cerpen dan unsur-unsur yang terkandung di dalamnya.

Siswa menuliskan cerpen berdasarkan pengalaman pribadinya dengan tema
yang telah ditentukan melalui kesepakatan guru dan peneliti dengan terlebih

dahulu membuat skema menulis cerita yang terbagi menjadi tiga bagian.



d)

f)

9)

h)

3)
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Pada bagian awal, siswa mengilustrasikan latar cerita, memilih kosa kata,
kemudian menuliskan beberapa kalimat untuk menguraikan unsur-unsur yang
lebih penting dari latar cerita.
Pada bagian tengah cerita, siswa melakukan proses yang sama dengan
penulisan awal cerita untuk membimbingnya dalam menulis bagian tengah
cerita. Siswa diminta menggambarkan latar cerita, memilih kata-kata, dan
mengembangkan kalimat-kalimat yang menjelaskan latar cerita tersebut.
Proses ini diulang hingga sampai pada proses mendeskripsikan karakter tokoh
dan masalah inti cerita/ konflik. Ketika garis besar sudah lengkap, siswa
dapat memulai menulis cerita.
Pada bagian akhir cerita, siswa dibimbing untuk mengulang proses yang sama
dengan yang digunakan pada bagian tengah cerita/ menggunakan skema yang
akan membentuk akhir cerita. Akhir cerita berisikan solusi dan kesimpulan.
Setelah proses tersebut diselesaikan oleh siswa, mereka dapat menjelaskan
dan memaparkannya kepada teman yang lain.
Pada tindakan akhir siklus Il, peneliti memberikan angket untuk memperoleh
tanggapan tentang pembelajaran menulis cerpen.
Pengamatan

Pengamatan dilakukan pada setiap kegiatan yang dilakukan baik oleh guru

maupun siswa.

4)

Refleksi

Refleksi dilakukan berdasarkan data yang masuk dan melalui diskusi

bersama untuk membahas hasil yang diperoleh selama proses tindakan. Dari hasil
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penilaian dapat dilihat apakah siswa telah mampu mengatasi hambatan-hambatan
yang dialami sebelumnya. Apabila tujuan akhir yaitu meningkatnya keterampilan
menulis cerpen siswa tercapai, maka penelitian ini dapat dikatakan berhasil.
Namun, jika masih dijumpai nilai beberapa siswa yang jauh dari harapan maka

perlu dilakukan perbaikan atas tindakan yang dilakukan.

E. Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang akan dilakukan dalam penelitian tindakan
kelas ini adalah tes, angket, pengamatan, catatan lapangan, dan dokumentasi
dengan dua teknik pengumpulan data yaitu tes dan nontes.
1. Teknik Tes

Peneliti mengumpulkan data dengan menggunakan tes. Tes ini dilakukan
sebanyak dua kali, yaitu pada siklus pertama dan kedua dengan tes menulis cerpen
yang dilakukan menggunakan strategi story writing map. Siswa melaksanakan
tugas secara individu dengan setiap siswa menulis cerpen pada lembar yang telah
disediakan.

Langkah-langkah yang dilakukan dalam pengambilan data dengan teknik
tes adalah sebagai berikut.
a. Memberikan materi pembelajaran menulis cerpen.
b. Siswa ditugasi menulis cerpen dengan strategi story writing map.
c. Peneliti mengukur kemampuan menulis siswa berdasarkan hasil tes pada

siklus I dan siklus I1.
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Tes dilakukan dengan menggunakan instrumen tes uraian menulis cerpen.
Aspek yang dinilai adalah isi, organisasi dan penyajian, bahasa dan mekanik.
Kriteria tersebut merupakan pengembangan dari instrumen yang dirancang oleh

Prof. Dr. Burhan Nurgiyantoro (2010: 441) dengan pengubahan sesuai keperluan

peneliti.
Tabel 1. Kisi-kisi Pedoman Penilaian Menulis Cerpen
Aspek Kriteria Skor Skor Indikator
Maksimal
Isi Kesesuaian 5 5  Sangat baik: tema
cerita dengan dikembangkan secara
tema optimal, tidak ada kalimat

dan paragraf yang tidak
sesuai dengan tema, antara
kalimat dan pargraf
memiliki hubungan sebab
akibat yang dirangkai
dengan baik.

4 Baik: tema dikembangkan
secara optimal, ada sedikit
kalimat dan paragraf yang
tidak sesuai dengan tema,
ada sedikit kalimat dan
paragraf yang tidak
memiliki hubungan sebab
akibat.

3  Cukup: tema
dikembangkan secara
terbatas, ada sedikit
kalimat dan paragraf yang
tidak sesuai dengan tema,
ada sedikit kalimat dan
paragraf yang tidak
memiliki hubungan sebab
akibat.

2 Kurang: tema
dikembangkan secara
terbatas, ada banyak
kalimat dan paragraph
yang tidak sesuai dengan
tema, kalimat dan paragraf



Kreativitas
pengembangan
cerita

Ketuntasan
cerita

Organisasi  Penyajian alur,
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banyak yang tidak
memiliki hubungan sebab
akibat.

Sangat kurang: tidak ada
pengembangan tema,
kalimat dan paragraf tidak
sesuai dengan tema,
kalimat dan paragraf tidak
memiliki hubungan sebab
akibat.

Sangat baik: cerita
dikembangkan dengan
sangat kreatif, menarik,
dan tidak keluar dari tema.
Baik: cerita dikembangkan
dengan kreatif dan tidak
keluar dari tema.

Cukup: cerita
dikembangkan dengan
cukup kreatif dan tidak
keluar dari tema.

Kurang: cerita
dikembangkan dengan
tidak kreatif tetapi tidak
keluar dari tema.

Sangat kurang: cerita tidak
dikembangkan.

Sangat baik: penyajian
akhir cerita menarik dan
menimbulkan penasaran.
Baik: penyajian akhir
cerita menarik dan cukup
menimbulkan penasaran.
Cukup: penyajian akhir
cerita cukup menarik dan
cukup menimbulkan
penasaran.

Kurang: penyajian akhir
cerita kurang menarik dan
kurang menimbulkan
penasaran.

Sangat kurang: penyajian
cerita tidak menarik dan
tidak menimbulkan
penasaran.

Sangat baik: semua unsur



dan tokoh, dan
penyajian  setting

Penyajian sudut
pandang, gaya
dan nada, serta
judul

Kepaduan
unsur-unsur
cerita
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disajikan dengan jelas,
lengkap, dan menarik.
Baik: semua unsur
disajikan dengan jelas,
lengkap, tetapi kurang
menarik.

Cukup: unsur disajikan
dengan jelas tetapi kurang
lengkap dan kurang
menarik.

Kurang: unsur disajikan
dengan kurang jelas,
kurang lengkap, dan
kurang menarik.

Sangat kurang: tidak ada
penyajian unsur-unsur
cerita.

Sangat baik: penyajian
sudut pandang konsisten,
gaya dan nada serta judul
sangat jelas, baik, dan
menarik.

Baik: penyajian sudut
pandang konsisten, gaya
dan nada serta judul jelas,
baik, dan menarik.
Cukup: penyajian sudut
pandang konsisten, gaya
dan nada serta judul cukup
jelas dan menarik.
Kurang: penyajian sudut
pandang kurang konsisten,
gaya dan nada serta judul
kurang jelas dan kurang
menarik.

Sangat kurang: penyajian
sudut pandang tidak
konsisten, gaya dan nada
serta judul tidak jelas dan
tidak menarik

Sangat baik: urutan cerita
yang disajikan membentuk
kepaduan cerita yang
serasi dan menarik.

Baik: urutan cerita yang
disajikan membentuk



Bahasa

Penyajian
urutan cerita
secara logis

Penggunaan
sarana retorika
(pemajasan dan
citraan)
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kepaduan cerita yang
serasi dan cukup menarik.
Cukup: urutan cerita yang
disajikan cukup padu
tetapi kurang menarik.
Kurang: urutan cerita yang
disajikan kurang padu dan
kurang menarik.

Sangat kurang: urutan
cerita yang disajikan tidak
padu dan tidak menarik.
Sangat baik: cerita sangat
mudah dipahami, urutan
peristiwa yang disajikan
sangat jelas dan sangat
logis.

Baik: cerita mudah
dipahami, urutan peristiwa
yang disajikan jelas dan
logis.

Cukup: cerita cukup
mudah dipahami, urutan
peristiwa yang disajikan
cukup jelas dan cukup
logis.

Kurang: cerita kurang
mudah dipahami, urutan
peristiwa yang disajikan
kurang jelas dan kurang
logis.

Sangat kurang: cerita tidak
mudah dipahami, urutan
peristiwa yang disajikan
tidak jelas dan tidak logis
Sangat baik: penggunaan
majas sangat baik, majas
diterapkan sesuai dengan
konteksnya sehingga
membuat cerita menjadi
sangat menarik

Baik: penggunaan majas
baik, majas yang
digunakan terlalu
berlebihan tetapi tidak
mengubah kemenarikan
cerita



Mekanik

Kepaduan
paragraf

Penulisan
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Cukup: penggunaan majas
cukup baik, ada sedikit
majas yang diterapkan
tidak sesuai konteks
sehingga membuat cerita
menjadi kurang menarik
Kurang: penggunaan
majas kurang baik, majas
ditepkan tidak sesuai
dengan konteks sehingga
membuat cerita menjadi
kurang menarik

Sangat kurang: tidak ada
penggunaan majas
Sangat baik: hubungan
kalimat satu dengan yang
lain sangat padu sehingga
jalan cerita mudah diikuti.
Baik: hubungan kalimat
satu dengan yang lain padu
sehingga jalan cerita
mudah diikuti.

Cukup: hubungan kalimat
satu dengan yang lain
cukup padu.

Kurang: hubungan kalimat
satu dengan yang lain
kurang padu.

Sangat kurang: hubungan
kalimat satu dengan yang
lain tidak padu sehingga
jalan cerita sulit diikuti.
Sangat baik: penulisan
huruf, kata, kalimat dan
penggunaan tanda baca
sangat tepat.

Baik: penulisan huruf,
kata, kalimat, dan
penggunaan tanda baca
tepat.

Cukup: penulisan huruf,
kata, kalimat, dan
penggunaan tanda baca
tepat tetapi ada beberapa
kesalahan.

Kurang: penulisan huruf,
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kata, kalimat, dan
penggunaan tanda baca
kurang tepat dan terdapat
banyak kesalahan.

1  Sangat kurang: penulisan
huruf, kata, kalimat, dan
penggunaan tanda baca
tidak tepat dan banyak
kesalahan.

2. Teknik Nontes

Teknik nontes yang digunakan, yaitu angket, pengamatan, wawancara, dan
catatan lapangan. Langkah-langkah pengumpulan data yang dilakukan adalah
sebagai berikut.
a. Angket

Angket yang digunakan dalam penelitian ini adalah angket tertutup. Jenis
angket ini meminta responden untuk memilih kalimat atau deskripsi yang paling
dekat dengan pendapat, perasaan, penilaian, atau posisi mereka yang digunakan
untuk memperoleh data tentang kegiatan pembelajaran menulis cerpen, dan lain-
lain. Jadi, dengan angket ini, peneliti akan memperoleh data tentang beberapa
pernyataan dari siswa mengenai menulis cerpen, baik sebelum atau sesudah
pembelajaran dilakukan dengan menerapkan strategi story writing map.
b. Pengamatan/ observasi

Pengamatan yang dilakukan pada penelitian ini adalah jenis pengamatan
tak berstruktur, yaitu pengamatan yang tidak membatasi pengamatan tersebut
dengan kerangka kerja tertentu yang telah dipersiapkan. Pengamatan akan
dilakukan secara cermat dan seksama untuk memperoleh data berupa deskripsi

proses belajar menulis cerpen dengan menggunakan strategi story writing map,
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yang antara lain meliputi: perlakuan tindakan oleh guru dalam penelitian, sikap
dan perilaku siswa selama pembelajaran berlangsung, serta semua hal yang dapat
ditangkap observer selama kegiatan belajar menulis cerpen berlangsung. Data
pengamatan ini digunakan untuk memantau jalannya tindakan pembelajaran
menulis cerpen pada tiap siklus.

Dalam pengumpulan data menggunakan teknik pengamatan digunakan
instrumen berupa pedoman pengamatan. Pengamatan dilakukan oleh peneliti pada
saat pembelajaran berlangsung dengan membuat catatan siklus mengenai perilaku
siswa dalam kegiatan menulis cerpen. Pengamatan dipergunakan untuk
memperoleh data tentang siswa dan guru selama pembelajaran berlangsung pada
siklus I dan siklus Il. Peneliti sebelumnya mempersiapkan lembar pengamatan
untuk dijadikan pedoman dalam pengambilan data.

c. Wawancara

Pengumpulan data menggunakan teknik wawancara menggunakan
instrumen berupa pedoman wawancara. Pedoman wawancara digunakan untuk
mengambil data dengan wawancara terstruktur dan terbuka. Wawancara tidak
dilakukan pada semua subjek penelitian, namun hanya pada siswa yang terlihat
menonjol dalam Kriteria peningkatan hasil menulis cerpen bagi yang mendapat
nilai tertinggi, penurunan hasil menulis cerpen bagi yang mendapat nilai terendah,
sikap positif dalam kegiatan menulis cerpen, dan bersikap negatif dalam kegiatan
menulis cerpen.

Aspek yang diungkapkan dalam wawancara terhadap siswa antara lain

kesulitan yang dihadapi siswa dalam menulis cerpen, pelaksanan pembelajaran
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menulis cerpen dengan strategi story writing map selanjutnya dilaksanakan di
sekolah, dan kesan dan saran pembelajaran menulis cerpen dengan strategi
tersebut.

Aspek yang diungkapkan dalam wawancara terhadap guru adalah kesulitan
yang dihadapi dalam mengajar menulis cerpen, peran strategi story writing map
dalam meningkatkan keterampilan menulis cerpen, perubahan yang terjadi setelah
dilakukan tindakan siklus I dan siklus Il, kekurangan dan kelebihan strategi story
writing map dalam meningkatkan keterampilan menulis cerpen, serta kesan dan
saran.

d. Catatan lapangan

Catatan lapangan dilakukan untuk mencatat hal-hal yang terjadi pada saat
dilakukan tindakan sehingga peneliti akan mendapatkan data. Catatan lapangan
adalah riwayat tertulis tentang apa yang dilakukan guru maupun siswa dalam

pembelajaran menulis cerpen dalam satu jangka waktu.

F. Teknik Analisis Data

Data yang terkumpul pada penelitian ini kemudian dianalisis. Teknik
analisis data yang dilakukan dalam penelitian ini adalah analisis kualitatif dan
kuantitatif. Analisis kualitatif dilakukan pada data berupa hasil wawancara,
observasi, dan catatan lapangan. Teknik analisis kuantitatif dilakukan pada data

hasil tes menulis cerpen siswa.
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G. Validitas dan Reliabilitas Data
1. Validitas Data

Data harus memenuhi syarat validitas dan reliabilitas agar hasil penelitian
baik. Validitas berkaitan dengan kesahihan data penelitian. Konsep validitas
dalam aplikasinya untuk penelitian tindakan kelas mengacu pada kredibilitas dan
derajat kepercayaan dari hasil penelitian. Burn (melalui Madya, 2011: 37)
menyatakan ada lima Kkriteria validitas, yaitu validitas proses, validitas
demokratik, validitas hasil, validitas katalitik, dan validitas dialogis. Tetapi tidak
semua criteria validitas data tersebut digunakan. Validitas data yang digunakan
dalam penelitian ini adalah sebagai berikut.
a. Validitas Demokratik

Penelitian tindakan ini memenuhi validitas demokratik karena peneliti
berkolaborasi dengan guru maupun siswa. Peneliti juga berupaya untuk menerima
segala masukan dari berbagai pihak untuk meningkatkan proses pembelajaran
Bahasa Indonesia, khususnya dalam keterampilan menulis cerpen siswa kelas X,
SMA Negeri 1 Pengasih.
b. Validitas Proses

Validitas proses ditandai dengan keterampilan dalam proses penelitian,
yaitu semua partisipan dalam penelitian dapat melaksanakan pembelajaran dalam
proses penelitian. Agar tidak menimbulkan bias, semua peristiwa dan tingkah laku
dilihat dari sudut pandang yang berbeda melalui sumber data yang berbeda.
Dalam penelitian ini, siswa, guru, dan peneliti tetap melaksanakan kegiatan

pembelajaran selama proses penelitian. Semua yang terjadi dalam proses
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penelitian dicatat datanya dari sumber yang berbeda yaitu siswa, guru, dan
peneliti.

c. Validitas Hasil

Validitas hasil mengandung konsep bahwa tindakan kelas membawa hasil
yang sukses di dalam konteks PTK. Hasil yang paling efektif tidak hanya
melibatkan solusi masalah tetapi juga meletakkan kembali masalah ke dalam
suatu kerangka sehingga melahirkan pertanyaan baru.
d. Validitas Dialogis

Validitas dialogis digunakan dalam penelitian ini, hal tersebut tercermin
dari cara peneliti berdialog dengan guru untuk mencari saran atau Kkritik yang
bersifat membangun.
2. Reliabilitas Data

Reliabilitas data dipenuhi dengan melibatkan lebih dari satu sumber data
(trianggulasi). Menurut Moleong (2002: 178) yang dimaksud trianggulasi adalah
teknik keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu yang lain di luar data tersebut
untuk keperluan pengecekan terhadap data yang diperoleh. Trianggulasi ini dapat
dilakukan melalui sumber, metode, peneliti, dan teori yang ada. Trianggulasi yang
digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut.
a. Trianggulasi melalui sumber

Trianggulasi menggunakan sumber, yaitu membandingkan dan melakukan
pengecekan balik derajat kepercayaan suatu informasi yang diperoleh melalui
waktu dan alat yang berbeda dalam penelitian kualitatif. Hal ini dapat dicapai

dengan cara membandingkan data hasil pengamatan dengan data hasil wawancara,
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membandingkan apa yang diungkapkan orang di depan umum dengan yang
diungkapkan secara pribadi, membandingkan apa yang diungkapkan orang
tentang situasi penelitian dengan apa yang diungkapkannya sepanjang waktu,
membandingkan keadaan dan perspektif seseorang dengan berbagai pendapat dan
pandangan orang, dan membandingkan hasil wawancara dengan isi atau dokumen
yang berkaitan (Patton melalui Moleong, 2002: 178).

b. Trianggulasi melalui metode

Pada trianggulasi dengan metode, terdapat dua strategi, yaitu pengecekan
derajat kepercayaan penemuan hasil penelitian beberapa pengumpulan data dan
pengecekan derajat kepercayaan beberapa sumber data dengan metode yang sama

(Patton melalui Moleong, 2002: 178).

H. Kiriteria Keberhasilan Tindakan
Keberhasilan penelitian tindakan ditandai dengan adanya perubahan
menuju arah perbaikan. Indikator keberhasilan dalam penelitian tindakan kelas ini
dikelompokkan menjadi dua aspek, yaitu sebagai berikut.
1. Indikator keberhasilan dilihat dari tindak belajar atau perkembangan proses
pembelajaran di kelas, yaitu sebagai berikut.

a. Proses pembelajaran dilaksanakan dengan menarik dan menyenangkan.

b. Siswa aktif berperan serta selama proses pembelajaran berlangsung.

c. Terjadi peningkatan minat siswa terhadap pembelajaran menulis cerpen.
2. Indikator keberhasilan hasil, dideskripsikan dari keberhasilan siswa dalam

menuntaskan praktik menulis cerpen, yaitu lebih dari atau sama dengan 70.



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Dalam bab ini akan diuraikan tentang deskripsi setting penelitian,
deskripsi hasil penelitian, dan pembahasannya. Deskripsi setting penelitian berisi
uraian tempat dan waktu penelitian. Hasil penelitian yang diuraikan secara garis
besar adalah informasi keterampilan awal siswa dalam menulis cerpen,
pelaksanaan tindakan kelas per siklus, dan peningkatan keterampilan siswa dalam
menulis cerpen dengan strategi story writing map. Pembahasan merupakan uraian
hasil analisis informasi keterampilan awal siswa dalam menulis cerpen,
pelaksanaan tindakan kelas per siklus, dan peningkatan keterampilan siswa dalam

menulis cerpen dengan strategi story writing map.

A. Deskripsi Setting Penelitian
1. Tempat Penelitian

Penelitian ini dilakukan di kelas X.2 SMA Negeri 1 Pengasih yang
beralamat di Jalan KRT. Kertodiningrat 41, Margosari, Pengasih, Kulon Progo.
Kelas X.2 terdiri atas 33 orang siswa dengan sebagian besar adalah siswa
perempuan sehingga dalam pembelajaran siswa perempuan lebih mendominasi.
Guru mata pelajaran Bahasa Indonesia yang mengampu kelas X.2 adalah ibu
Widyah Hartati, S.Pd. yang juga berperan sebagai kolaborator penelitian.
Pemilihan tempat penelitian didasarkan pada rendahnya keterampilan menulis

cerpen siswa kelas X.2 SMA Negeri 1 Pengasih.
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2. Waktu Penelitian

Penelitian tindakan kelas ini dilaksanakan pada bulan April 2014 yang
meliputi perencanaan dan pelaksanaan tindakan. Adapun pelaksanaan tindakan
disesuaikan dengan jadwal pelajaran serta silabus yang sesuai dengan Kurikulum
Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) mengenai menulis cerpen yang terdapat di
kelas X semester 2.

Pembelajaran Bahasa Indonesia untuk kelas X di SMA Negeri 1 Pengasih
setiap minggunya disampaikan dalam 4 jam pelajaran. Di kelas X.2 pembelajaran
Bahasa Indonesia berlangsung setiap hari Rabu dan Kamis, hari Rabu pada jam
ke-3 dan ke-4 yaitu 08.45 WIB sampai 10.30 WIB, serta pada hari Kamis jam ke-
5 dan ke-6 yaitu jam 10.30 WIB sampai 12.00 WIB.

Tabel 2. Jadwal Kegiatan Penelitian

No. Hari/ tanggal Kegiatan

1. Rabu, 2 April 2014 Pertemuan | (pratindakan)

2. Rabu, 2 April 2014 Pengisian angket pratindakan
3. Kamis, 3 April 2014 Pertemuan | (siklus 1)

4. Kamis, 10 April 2014 Pertemuan Il (siklus 1)

5. Rabu, 23 April 2014 Pertemuan | (siklus 2)

6. Kamis, 24 April 2014 Pertemuan 11 (siklus 2)

7. Kamis, 24 April 2014 Pengisian angket pascatindakan

B. Deskripsi Siklus
Dalam penelitian ini setiap tindakan didiskusikan terlebih dahulu dengan
guru Bahasa Indonesia selaku kolaborator. Jadwal penelitian disesuaikan dengan

jadwal mata pelajaran yang sudah ada agar memudahkan dalam melakukan
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penelitian. Sesuai dengan jadwal mata pelajaran yang ada, pelajaran Bahasa
Indonesia dilaksanakan dua kali dalam satu minggu. Penelitian ini dilakukan
dengan dua kali pertemuan pada tiap siklusnya.

Peneliti melakukan dialog dengan guru Bahasa Indonesia untuk
mengetahui seberapa besar minat siswa dalam menulis cerpen. Dari hasil dialog
yang telah dilakukan, diketahui bahwa minat siswa dalam menulis cerpen masih
rendah. Hal tersebut terjadi karena siswa merasa kesulitan dalam menentukkan
dan mengembangkan ide, menentukkan judul, dan menyusun alur serta
memunculkan konflik.

Masalah-masalah tersebut muncul sebagai akibat dari kurangnya
penggunaan strategi pembelajaran. Siswa merasa jenuh dengan pembelajaran yang
dilaksanakan karena guru lebih mendominasi kegiatan belajar mengajar di kelas
dengan ceramah, siswa lebih cenderung diam, dan mendengarkan materi yang
diberikan oleh guru. Hal itu menjadikan siswa kurang termotivasi untuk
meningkatkan pengetahuan dan pengalaman dalam berapresiasi sastra. Melihat
permasalahan tersebut, perlu adanya inovasi yang dapat diterapkan pada kegiatan
belajar mengajar di kelas X.2 dalam pembelajaran menulis cerpen.

Pembelajaran menulis cerpen dilakukan dengan strategi story writing map
untuk menunjang kegiatan belajar mengajar. Penggunaan strategi story writing
map juga digunakan untuk mengetahui apakah siswa termotivasi dan tertarik
dalam menulis cerpen, serta untuk mengetahui peningkatan keterampilan menulis

cerpen siswa kelas X.2 SMA Negeri 1 Pengasih.



49

Hasil kerja siswa dievaluasi secara umum dengan penilaian atas
keseluruhan pembelajaran, sedangkan kriteria keberhasilan dalam penelitian ini
adalah terjadinya suatu perubahan menjadi lebih baik dari sebelumnya dalam
keterampilan menulis cerpen. Peningkatkan keterampilan menulis cerpen pada
siswa dapat dilakukan dengan memotivasi, memberikan pengarahan, serta
memberikan bimbingan secara bertahap saat dilakukan kegiatan menulis cerpen.
Nilai yang dihasilkan dari tugas menulis cerpen dapat dijadikan sebagai nilai
ulangan harian sehingga memacu siswa untuk mengerjakan dengan baik dan
membuat siswa lebih berantusias dalam menulis cerpen.

Peran guru dalam penelitian ini adalah sebagai pengajar sekaligus
kolaborator yang ikut berpartisipasi dalam mengevaluasi hasil tulisan siswa. Hal
tersebut dilakukan agar dapat melakukan revisi tindakan yang memudahkan untuk
perbaikan-perbaikan pada tahap atau siklus selanjutnya. Sebelum melakukan
penelitian dengan menggunakan strategi story writing map, peneliti melakukan
kegiatan pratindakan untuk mengetahui kemampuan awal menulis siswa.

1. Pratindakan

Kegiatan awal menulis cerpen dilaksanakan pada hari Rabu, 2 April 2014.
Pada pertemuan ini, sebelum memulai menjelaskan materi pembelajaran guru
membagikan angket untuk mengetahui informasi awal menulis cerpen. Setelah
siswa selesai mengisi angket, guru memberikan materi pembelajaran tentang
menulis cerpen. Siswa kemudian diberi tugas untuk menulis cerpen.

Pada kegiatan ini, siswa diberi kebebasan dalam menentukan tema dan

berkreativitas untuk mengembangkan ide-ide yang mereka miliki. Ketika kegiatan
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menulis cerpen berlangsung, banyak siswa yang keberatan untuk menulis cerpen
dengan berbagai macam alasan. Sebagian besar siswa menyatakan sulit untuk
menentukan dan mengembangkan ide, menentukan judul, dan menyusun alur dan
konflik. Hal tersebut dapat dilihat dari catatan lapangan berikut.

Siswa diberi tugas untuk menulis cerpen setelah materi selesai
diberikan oleh guru. Keluhan dari siswa mulai bermunculan. Beberapa siswa
mengungkapkan bahwa mereka malas menulis cerpen dan tidak memiliki ide
untuk menulis. Mendengar celotehan dari beberapa siswa, guru kembali
membujuk dan memberikan instruksi untuk segera menulis cerpen dengan
tema bebas. Siswa diminta untuk berkreasi dan mengembangkan ide yang
mereka miliki sehingga menghasilkan cerpen yang bagus dan menarik.

30 menit pertama telah berlalu namun beberapa siswa terlihat belum
memulai menulis cerpen. Bahkan terhitung ada 10 siswa yang justru asyik
mengobrol dengan temannya. Guru segera menghampiri mereka dan
menanyakan pada salah satu siswa, “Mau menulis cerpen tentang apa? Kok
kertasnya masih bersin? Sudah menentukan tema apa yang akan
dikembangkan?”. Siswa itu pun menjawab dengan malu-malu, “Saya bingung
mau menulis tentang apa Bu, belum ada ide sama sekali.”

Catatan Lapangan-1/ 02 April 2014

Berdasarkan kutipan di atas, dapat dilihat berbagai kendala yang dialami

saat kegiatan menulis cerpen, yaitu siswa masih mengobrol dengan temannya dan

sulit menentukan ide untuk menulis cerpen. Menghadapi hal seperti itu, guru

memberikan pengarahan kepada siswa agar dapat menulis cerpen dengan lancar.

Penjelasan yang diberikan guru lebih mengacu pada cara untuk menulis cerpen

agar tidak berhenti di tengah jalan yaitu dengan menyusun alur berdasarkan

kerangka. Penjelasan tersebut menjadikan siswa mampu menyelesaikan tugas
menulis cerpen.

Cerpen siswa pada kegiatan pratindakan dievaluasi oleh guru dibantu

peneliti. Hasil penilaian pada tahap pratindakan dapat dilihat pada tabel 3 berikut.



Tabel 3. Skor Cerpen Siswa pada Pratindakan

No Skor
Subjek A B c D Jumlah
A2 A3 Bl B2 B3 B4 D1 D2

S01 3,5 3 2 3 3 2 3 2,5 2 2 52
S02 3 35 25 3 2 25 35 2 3 3 56
S03 45 35 25 4 2 3 4 3 4 3 67
S04 3 2 2 3,5 2 2,5 3 2 2,5 3 51
S05 4 35 25 35 3 35 35 3 3,5 3 66
S06 3,5 3 3 3 2 3 3 2 2 3 55
S07 5 4 4 3,5 3 4 4 3 4 3 75
S08 5 3 3 3 2,5 3 4 3 3,5 3 66
S09 4,5 4 3 4 3 3 2,5 2 4 4 68
S10 5 3 3 4 3 4 3 2 3,5 3 67
S11 4,5 4 4 3,5 3 4 3 2,5 3 3 69
S12 5 3,5 4 4 3 4 4 3 4 3 75
S13 35 25 4 3 3 2 3 3 3 2 58
S14 4 3 2 2,5 3 3 4 2,5 3 3 60
S15 4 4 3,5 3 3 4 4 3 4 4 73
S16 3 2,5 2 2 2 2 25 15 2 2,5 44
S17 4 3 2 3 3 3 4 2 3 2,5 59
S18 4 4 3 3 2 4 4 2 3 3 64
S19 5 4 2,5 3 3 4 4 2 3 3 67
S20 45 35 4 3,5 3 4 4 25 25 3 69
S21 3 2,5 2 2,5 2 3 4 2 2,5 2 51
S22 3 2,5 2 3 2 3 4 2 2,5 2 52
S23 4 4 3,5 3 2 3 3 2 2,5 2 58
S24 3 2 2 2 2 2 3 1 2 2 42
S25 4 4 3,5 3 3 3,5 4 2 3 3 66
S26 4 3,5 4 4 3,5 4 3 2 3 3 68
S27 5 4 3 3 3 3 3,5 3 4 3 69
S28 5 4 3,5 4 3 4 4 3 4 4 77
S29 45 3 3 3 3 3,5 4 3 4 4 70
S30 4 3 3,5 3 3 4 3 3 3 3 65
S31 4 4 3 3 3 3 3 2,5 3 3 63
S32 35 3 2,5 3 3 3 4 2 3 3 60
S33 4 4 3 3 3 3 4 2 3 3 64

Jumlah
Total 134 110 97 105 89 107 117 78 102 96 2066

Rata-
rata 8,09 6,67 588 633 539 645 7,06 4,73 6,18 5,82 62,61
Keterangan:

A = Aspek isi
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Al= Kesesuaian cerita dengan tema
A2= Kreativitas pengembangan cerita
A3= Ketuntasan cerita
B = Aspek organisasi dan penyajian
B1= Penyajian alur, tokoh, dan setting
B2= Penyajian sudut pandang, gaya dan nada, serta judul
B3= Kepaduan unsur-unsur cerita
B4= Penyajian urutan cerita secara logis
C =Penggunaan sarana retorika (pemajasan)
D = Aspek mekanik
D1= Kepaduan paragraf
D2= Penulisan

Berdasarkan tabel 3 diketahui bahwa skor tertinggi subjek penelitian
adalah 77 diraih oleh satu orang siswa (S28) yang dimasukkan dalam skor sedang,
sedangkan skor terendah 42 diperoleh oleh satu orang siswa (S24) dan juga
dikategorikan sebagai skor rendah. Rata-rata skor yang dihasilkan dari kegiatan
awal ini adalah 62,61.

Rata-rata tersebut menunjukkan bahwa keterampilan menulis cerpen siswa
kelas X.2 SMA Negeri 1 Pengasih saat dilakukan pratindakan termasuk dalam
kategori rendah. Terdapat empat aspek yang harus diperhatikan oleh siswa dalam
menulis cerpen, yaitu isi, organisasi dan penyajian, bahasa, dan mekanik. Setiap
aspek mempunyai beberapa kriteria dan skor. Berdasarkan penjabaran di atas,
keterangan lebih lengkapnya dapat dilihat dari deskripsi setiap aspek yang
dijelaskan di bawah ini.

a. Aspek Isi

Aspek isi mempunyai tiga Kriteria, yaitu kesesuaian cerita dengan tema,

kreativitas pengembangan cerita, dan ketuntasan cerita. Tema dalam pratindakan

tidak ditentukan oleh guru, siswa diberi kebebasan untuk menentukan tema
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sehingga setiap siswa memiliki tema yang dapat dikembangkan sesuai kreativitas
masing-masing siswa.

Kesesuaian cerita disesuaikan dengan cerita yang telah dikembangkan oleh
siswa. Rata-rata siswa dapat mengembangkan tema yang dipilih dengan baik. Hal
tersebut dapat dilihat dari skor rata-rata yang dicapai sebesar 8,09. Pada kriteria
kreativitas pengembangan cerita, siswa cukup kreatif dalam mengembangkan
cerita, akan tetapi rata-rata cerpen siswa hanya memiliki satu peristiwa tanpa ada
peristiwa pendukung yang berguna untuk memperkuat cerita. Hasil rata-rata
Kreativitas pengembangan cerita mencapai 6,67.

Dalam kriteria ketuntasan cerita, cerpen yang dihasilkan siswa cukup baik
dengan cerita yang ditampilkan mendekati tuntas, tidak terkatung-katung tetapi
masih terdapat sebagian siswa yang belum terlalu memahami tentang akhir cerita
yang dibuat sehingga akhir cerita menjadi kurang menarik dan tidak menimbulkan
penasaran. Rata-rata ketuntasan cerita sebesar 5,88.

b. Aspek Organisasi dan Penyajian

Aspek organisasi dan penyajian meliputi empat kriteria, yaitu penyajian
unsur-unsur berupa alur, tokoh, setting, sudut pandang, gaya dan nada, judul,
kepaduan unsur-unsur cerita, dan kelogisan urutan cerita. Keempat kriteria tersebut
sudah cukup baik ditampilkan oleh siswa walaupun masih terdapat beberapa
kekurangan.

Penyajian unsur-unsur berupa tokoh, alur, dan latar cerita dinilai cukup baik
dengan hasil rata-rata 6,33. Hal tersebut ditunjukkan dengan sebagian besar siswa
mampu menggambarkan tokoh dengan sederhana meskipun pada tahap ini siswa

masih terpaku dengan hanya menggunakan alur maju. Latar yang disajikan dalam
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cerpen siswa juga terbatas pada latar tempat dan belum didukung adanya latar waktu
dan sosial.

Selain itu, karena mayoritas siswa menggunakan sudut pandang akuan, maka
tokoh yang dipakai pun kebanyakan adalah tokoh aku. Pada tahap ini beberapa siswa
kebingungan dalam membuat judul sehingga muncul banyak cerpen tanpa judul.
Rata-rata yang diperoleh siswa dalam penyajian sudut pandang, gaya dan nada, serta
judul hanya mencapai 5,39.

Penyajian unsur-unsur di atas tidak dapat berdiri sendiri karena harus
didukung dengan kepaduan antar unsur-unsur cerita. Dalam memadukan unsur-unsur
cerita, rata-rata yang diperoleh siswa sebesar 6,45. Siswa mampu menyajikan urutan
cerita dengan cukup padu meskipun kurang menarik. Unsur yang saling terkait antara
satu dengan yang lain juga mempengaruhi kelogisan urutan cerita. Skor rata-rata yang
diperoleh siswa pada penyajian urutan cerita secara logis adalah sebesar 7,06. Hal
tersebut dinilai cukup baik karena cerita yang dibuat oleh siswa cukup mudah
dipahami, urutan peristiwa yang disajikan oleh siswa cukup jelas dan cukup logis.

c. Aspek Bahasa

Aspek bahasa memegang peranan yang tidak kalah penting dari dua aspek
di atas.Bahasa menjadi ciri khas seorang penyair. Aspek bahasa meiliki Kkriteria
penggunaan majas. Pada kriteria ini, siswa tidak mempunyai pemahaman yang
penuh mengenai penggunaan majas. Siswa lebih cenderung menulis apa adanya,
sehingga cerita menjadi kurang hidup. Rata-rata skor siswa dalam penggunaan

majas hanya sebesar 4,73 dan tergolong dalam skor rendah.
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d. Aspek Mekanik

Aspek mekanik meliputi dua kriteria, yaitu kepaduan pargraf dan
penulisan. Secara umum dalam aspek mekanik pemahaman siswa terhadap
kepaduan pargraf dan penulisan huruf, kata, kalimat, dan tanda baca masih
tergolong rendah. Siswa belum dapat menguasi teknik penulisan dengan baik,
masih terdapat beberapa kesalahan yang dilakukan siswa. Pada kriteria kepaduan
pargraf skor rata-rata yang diperoleh siswa sebesar 6,18. Hal tersebut dikarenakan
hubungan kalimat satu dengan kalimat lain yang dibuat oleh siswa kurang padu
sehingga jalan cerita pun sulit diikuti. Tidak jauh berbeda dengan skor yang
diperoleh pada kriteria kepaduan paragraf, skor yang diperoleh siswa dalam hal
penulisan hanya sebesar 5,82. Terdapat banyak kesalahan yang dilakukan oleh
siswa pada penulisan kalimat dan penggunaan tanda baca.

Berdasarkan permasalahan-permasalahan yang muncul pada pelaksanaan
kegiatan pratindakan, maka peneliti mencari solusi untuk mengatasi masalah
dengan memberikan tindakan. Tindakan yang dilakukan adalah sebagai berikut.

1) Agar siswa lebih termotivasi dalam mengikuti pembelajaran menulis cerpen
maka diperlukan strategi pembelajaran yang berbeda dengan sebelumnya.
Strategi yang digunakan dalam menulis cerpen adalah strategi story writing
map.

2) Strategi story writing map diterapkan dalam pembelajaran menulis cerpen

sebanyak dua kali dalam dua siklus untuk mengetahui kemampuan siswa.
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3) Memantau hasil menulis cerpen dan tanggapan atau respon siswa terhadap
pelaksanaan pembelajaran menulis cerpen dengan menggunakan strategi story
writing map untuk melihat peningkatan keterampilan menulis cerpen siswa.
4) Mengadakan tes menulis cerpen untuk mengetahui kemampuan siswa dalam
menulis cerpen setelah dilakukan tindakan.
2. Siklus1

Kegiatan siklus 1 pada penelitian ini dilaksanakan dalam dua Kali
pertemuan, yaitu pada hari Kamis, 3 dan 10 April 2014 pada jam ke-5 dan ke-6
(10.30-12.00 WIB). Dalam siklus ini, siswa belajar menulis cerpen dengan
menggunakan strategi story writing map.

a. Perencanaan Tindakan

Perencanaan bertujuan untuk merencanakan tindakan yang akan dilakukan
selama penelitian. Selain itu, perencanaan dibuat untuk memudahkan pelaksanaan
tindakan sebagai upaya peningkatan keterampilan menulis cerpen siswa kelas X.2
SMA Negeri 1 Pengasih.

Peneliti menyusun perencanaan bersama kolaborator, yaitu guru Bahasa
Indonesia kelas X.2. Berdasarkan skor rata-rata pada kegiatan pratindakan sebesar
62,61 yang masih berada di bawah kriteria keberhasilan penelitian, yaitu lebih
dari atau sama dengan 70 maka peneliti dan kolaborator memutuskan untuk
menggunakan strategi story writing map dalam pembelajaran menulis cerpen.

Pada tahap pertama selama siklus I, peneliti dan kolaborator berencana
melakukan perbaikan pembelajaran menulis cerpen siswa kelas X.2. Perbaikan

yang dilakukan bertujuan untuk meningkatkan keterampilan menulis cerpen
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siswa. Perbaikan dilakukan dengan melihat minat, kondisi kelas dan siswa,
skenario pembelajaran, pedoman penilaian, dan penunjang dalam melakukan
penelitian. Penjabaran persiapan tindakan adalah sebagai berikut.

1) Penyiapan materi tentang menulis cerpen yang akan disampaikan kepada
siswa.

2) Memastikan kolaborator telah memahami strategi yang akan digunakan
dalam pembelajaran menulis cerpen.

3) Penyiapan lembar kerja yang digunakan oleh siswa untuk menulis cerpen.

4) Penyiapan alat pengumpul data penelitian seperti catatan lapangan, lembar
pengamatan, dan kamera.

b. Pelaksanaan Tindakan

Dalam implementasi tindakan, perencanaan yang telah disusun diterapkan
dalam pembelajaran. Pada proses pembelajaran guru memberikan contoh cerpen
yang ditulis dengan menggunakan strategi story writing map. Siswa mencermati
cerpen tersebut kemudian guru memberikan penjelasan kepada siswa tentang
langkah-langkah penggunaan strategi story wring map.

Setelah memahami langkah-langkah yang harus dilakukan, siswa diminta
untuk mulai menulis cerpen dengan membuat skema yang menggambarkan
bagian awal, tengah, dan akhir dengan tema “Perjuangan Menggapai Cita-cita”.
Skema tersebut berisi ilustrasi dan deskripsi gambaran latar, tokoh, alur, dan
konflik. Siswa kemudian menulis cerpen pada bagian awal sesuai dengan skema
yang telah dibuat. Bagian awal cerita berisi tentang gambaran latar cerita. Setelah

selesai menulis pada bagian awal, siswa melanjutkan pada bagian tengah cerita.
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Bagian tengah cerita berisi tentang gambaran tokoh dan karakternya, alur, dan
pengembangan konflik. Cerita pada bagian tengah juga disusun dan
dikembangkan berdasarkan skema yang telah dibuat. Proses tersebut berlangsung
sampai pada bagian akhir cerita yang menggambarkan simpulan dan solusi cerita.

Respon siswa terhadap strategi story writing map yang digunakan saat
kegiatan menulis cerpen tersebut dinilai positif dan membawa perubahan. Hal
tersebut juga dirasakan oleh kolaborator dan peneliti. Siswa lebih termotivasi dan
terarah dalam menulis cerpen. Pada akhir tindakan siklus | terjadi peningkatan
hasil tulisan cerpen siswa, akan tetapi masih terdapat beberapa siswa yang belum
maksimal dalam membuat dan mengembangkan alur cerita.

Pengamatan dilakukan dengan kegiatan monitoring selama siklus | pada
pelaksanaan kegiatan pembelajaran menulis cerpen yang bertema “Perjuangan
Menggapai Cita-cita” dengan strategi story writing map. Pembelajaran tersebut
diamati dengan menggunakan instrumen berupa catatan lapangan, lembar
pengamatan, wawancara, dan dokumentasi.

Di bawah ini akan dijelaskan mengenai tindakan-tindakan yang dilakukan
dalam siklus | yang terbagi dalam dua kali pertemuan. Peneliti dan kolaborator
pada setiap pertemuan selalu mengadakan pengamatan untuk mengetahui
peningkatan yang dicapai oleh siswa.

1) Pertemuan Pertama (Kamis, 3 April 2014)
Pada pertemuan pertama siklus I, kegiatan pembelajaran menulis cerpen

dimulai pukul 10.30 WIB. Kegiatan tersebut diuraikan sebagai berikut.
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Guru membuka pelajaran dengan salam kemudian berdialog dengan para
siswa tentang kesulitan yang dialami ketika pembelajaran menulis cerpen.
Sebagian besar siswa mengatakan bahwa kesulitan yang mereka alami adalah
menemukan dan mengembangkan ide, memulai menulis atau menentukan
kalimat pembuka, menggunakan majas, dan membuat serta mengembangkan
alur cerita.
Berdasarkan permasalahan yang dialami oleh siswa, guru memulai dengan
memberikan materi mengenai cerpen, yaitu pengertian cerpen, unsur-unsur
pembangun cerpen (intrinsik dan ekstrinsik), tahap-tahap menulis cerpen, dan
penerapan strategi story writing map dalam pembelajaran menulis cerpen.
Setelah itu, siswa diberi contoh cerpen yang dibuat dengan menggunakan
strategi story writing map. Siswa mencermati cerpen tersebut, kemudian guru
menjelaskan hal-hal yang perlu diperhatikan dalam menuliskan outline atau
skema cerita terkait dengan penugasan yang akan diberikan. Pada kegiatan ini
siswa terlihat antusias dan tertantang untuk menulis cerpen dengan strategi
yang baru mereka ketahui.
Siswa diajak untuk membuat skema menulis cerita atau gambaran yang di
dalamnya mengandung latar cerita, tokoh/ karakter, alur, dan konflik dengan
tema “Perjuangan Menggapai Cita-cita”. Guru memperhatikan setiap siswa
dengan cara memantau siswa yang mengalami kesulitan dalam membuat
skema.

Pada pertemuan pertama siklus | kegiatan hanya berlangsung sampai

membuat skema menulis cerita karena waktu lebih banyak digunakan untuk
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menjelaskan teori tentang penerapan strategi story writing map yang tergolong
baru bagi guru maupun siswa SMA Negeri 1 Pengasih. Dalam kegiatan belajar
mengajar ini siswa terlibat aktif dan banyak bertanya.

Setelah jam pelajaran berakhir, skema cerita tentang ‘Perjuangan
Menggapai Cita-cita” yang telah dibuat oleh siswa dikumpulkan kepada guru
untuk dibagikan kepada siswa pada pertemuan selanjutnya. Skema yang telah
dibuat tersebut dikumpulkan untuk menghindari kelalaian siswa, yaitu lupa tidak
membawa hasil pekerjaannya pada pertemuan selanjutnya.

Dalam kegiatan membuat skema menulis cerita tersebut, siswa lebih dapat
dikendalikan. Berbeda dengan pembelajaran pada kegiatan pratindakan, pada
pertemuan pertama siklus | ini sebagian besar siswa serius dalam mengikuti

pembelajaran dan membuat skema dengan tenang. Hal tersebut dapat dilihat dari

gambar berikut ini.

Gambar 2. Aktivitas siswa kelas X.2 Gambar 3. Siswa kelas X.2 SMA
SMA Negeri 1 Pengasih saat membuat Negeri 1 Pengasih saat membuat
skema menulis cerita. skema menulis cerita.
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Pertemuan Kedua (Kamis, 10 April 2014)

Pada pertemuan kedua siklus I, pelaksanaan tindakan yang dilakukan

adalah sebagai berikut.

a)

b)

d)

f)

Guru memulai pelajaran dengan mengucap salam, memberikan motivasi
kepada siswa, dan bertanya jawab untuk mengingat kegiatan yang telah
dilakukan pada pertemuan sebelumnya.

Guru membagikan skema menulis cerita yang telah dibuat siswa pada
pertemuan sebelumnya untuk dikembangkan menjadi cerpen.

Siswa menulis cerpen berdasarkan skema menulis cerita yang telah mereka
buat. Pada kegiatan menulis cerpen pertemuan kedua siklus I ini siswa diberi
waktu 2 jam pelajaran untuk menyelesaikan cerpennya.

Guru memberikan bimbingan dan pengarahan kepada siswa dengan
berkeliling kelas untuk mengetahui seberapa jauh siswa menulis cerpen dan
kesulitan yang dihadapi siswa selama menulis cerpen. Dari hasil pengamatan
yang dilakukan oleh guru masih terdapat beberapa siswa yang merasa
kesulitan saat membuat alur cerita akan tetapi sebagian besar merasa terbantu
dengan strategi story writing map karena membagi tahapan menjadi tiga
bagian dan mempermudah siswa untuk menyusun alur pada tiap bagiannya.
Setelah selesai menulis cerpen, siswa mengumpulkan hasil tulisannya kepada
guru untuk dikoreksi kemudian dinilai.

Guru menutup pelajaran dan menyampaikan kepada siswa bahwa materi pada
pertemuan berikutnya masih dengan kompetensi dasar yang sama, yaitu

menulis cerpen berdasarkan pengalaman pribadi.
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c. Pengamatan/ Observasi

Dalam pelaksanaan pembelajaran menulis cerpen dengan strategi story
writing map, peneliti dan kolaborator melakukan pemantauan dan evaluasi
terhadap jalannya perlakuan tindakan. Hasil pengamatan dan observasi
dideskripsikan dalam pedoman pengamatan dan catatan lapangan. Pelaksanaan
pemantauan dan evaluasi ini meliputi dampak tindakan terhadap proses
pembelajaran (keberhasilan proses) dan terhadap hasil pembelajaran (keberhasilan
produk).
1) Keberhasilan Proses

Dalam  melakukan  pengamatan  proses pembelajaran, peneliti
menggunakan pedoman pengamatan yang difokuskan pada situasi kegiatan belajar
siswa dan peran guru dalam proses pembelajaran. Hal-hal yang diamati dari
situasi kegiatan belajar terbagi menjadi dua, yaitu verbal dan nonverbal. Verbal
meliputi aktivitas siswa secara lisan sedangkan nonverbal meliputi aktivitas siswa
melalui tindakan. Sementara itu, hal yang diamati dari peran guru adalah
penguasaan materi dan kelas, pelaksanaan menulis cerpen dengan menggunakan
strategi story writing map, alokasi waktu, kejelasan penugasan, pengevaluasian
hasil kerja siswa dan pemantauan. Berikut disajikan hasil pengamatan pada siklus
l.

Pada pembelajaran menulis cerpen siklus I, siswa sudah menunjukkan
peningkatan sedikit demi sedikit. Siswa yang sering mengobrol dengan teman
sebangkunya saat pelajaran berlangsung sudah mulai mengurangi kebiasaan buruk

tersebut. Pembelajaran yang awalnya cenderung pasif menjadi lebih aktif, siswa
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banyak bertanya mengenai cara-cara menulis cerpen agar tidak berhenti di tengah
jalan dan terlihat lebih antusias dengan strategi yang mereka gunakan.

Berdasarkan pengamatan yang dilakukan terhadap aktivitas siswa selama
proses pembelajaran menulis cerpen, siswa cukup bersemangat. Hal tersebut
ditunjukkan dengan perubahan sikap para siswa yang lebih memperhatikan dan
menyimak pengajar, siswa pun lebih antusias dalam mengikuti pelajaran. Namun,
terdapat beberapa siswa yang merasa bingung ketika diberi instruksi membuat
cerpen dengan membuat skema dan membagi cerita menjadi tiga bagian. Guru
pun memberikan pengarahan dan penjelasan kepada beberapa siswa yang masih
mengalami kesulitan sehingga siswa menjadi paham dan bersemangat kembali
untuk menulis cerpen.

Dalam proses pembelajaran, guru mempunyai peranan yang penting. Guru
bukanlah orang yang mendominasi dalam proses pembelajaran, melainkan lebih
berperan sebagai fasilitator dan motivator. Selama siklus I, secara garis besar guru
sudah berperan dengan baik. Guru mampu menyampaikan materi dengan baik,
menguasai kelas, mengalokasikan waktu, memberikan tugas, membimbing siswa,
mengevaluasi hasil, dan memantau siswa. Hal tersebut dirasa wajar karena guru
sangat mengenal dan paham terhadap siswanya, sehingga guru dapat menentukan
hal-hal yang harus dilakukan.

2) Keberhasilan Produk

Keberhasilan produk dapat dilihat berdasarkan hasil cerpen siswa yang

diperoleh dari tindakan siklus I. Hasil tindakan pada siklus | tersebut kemudian

dibandingkan dengan hasil yang diperoleh pada tes kemampuan awal sebelum
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diberikan tindakan dengan menggunakan strategi story writing map. Peningkatan
terjadi pada hasil siklus I dengan skor rata-rata mencapai 68,58 sedangkan nilai
pada tes kemampuan awal atau tahap pratindakan hanya sebesar 62,61. Hasil
penilaian cerpen siswa pada siklus | dapat dilihat pada tabel 4 di bawah ini.

Tabel 4. Skor Cerpen Siswa pada Siklus |

No Skor
Subjek A B c D Jumlah
Al A2 A3 Bl B2 B3 B4 D1 D2
S01 35 35 25 3 3 4 4 3 4 3 67
S02 5 4 3,5 3 3 4 3 3 3 4 71
S03 5 4 3,5 4 4 4 4 3,5 4 3 78
S04 4 3,5 3 4 3 3,5 4 3 4 3 70
S05 4,5 4 3 4 4 4 4 3 3 3 73
S06 4 3 3 4 3 3 4 2,5 4 4 69
S07 3 3 2,5 3 3 4 4 2,5 4 3 64
S08 4 4 3,5 4 3 4 4 3 4 4 75
S09 4 3 2,5 3 2 3 3 2 3 3 57
S10 4 2,5 3 3 3 3 4 2,5 3 3 62
S11 5 4 4 3 3 3,5 4 3,5 4 4 76
S12 5 4,5 3 4 4 4 4 4 4 4 81
S13 4 4 3,5 3 3 3,5 4 3 4 4 72
S14 4 3 3 3,5 3 4 3 2,5 4 3 66
S15 5 4 3,5 3 3 4 4 3 4 4 75
S16 4 3 2,5 3 3 3 4 3 4 3 65
S17 4 4 3,5 3 3 3 3 2 4 4 67
S18 4 3 2,5 3 25 25 4 2 3 3 59
S19 5 4 3,5 4 3 4 4 3,5 4 4 78
S20 5 4,5 3 4 3 4 4 3,5 4 4 78
S21 4 3 2 3 3 3 3 2 3 3 58
S22 5 4 3,5 3 3 3,5 4 3 4 3 72
S23 3,5 3 2,5 3 3 4 3 2,5 3 3 61
S24 35 25 2 2 2 2 3 15 2 1,5 44
S25 4 3,5 3 3 3 4 3,5 3 4 4 70
S26 4 4 3,5 3 3 3,5 4 3 3 3 68
S27 5 3 3 3 3 4 4 3,5 4 4 73
S28 4 3 3 3,5 3 4 4 2,5 4 4 70
S29 4,5 3 3 3 3 4 4 3,5 4 4 72
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No Skor
Subjek A B c D Jumlah
Al A2 A3 Bl B2 B3 B4 D1 D2
S30 5 5 4 35 45 4 45 35 4 4 84
S31 4 3 3 3 3 3 4 2 3 3 62
S32 4 3 3 3 3 3 3 2 3 3 60
S33 4 4 3 3 3 4 4 2 3 3 66
Jumlah
Total 141 117 101 108 101 118 124 92 119 113 2263
Rata-
rata 852 7,06 609 652 612 7,15 752 558 7,21 6,82 68,58
Keterangan:
A = Aspek isi

Al= Kesesuaian cerita dengan tema

A2= Kreativitas pengembangan cerita

A3= Ketuntasan cerita

B = Aspek organisasi dan penyajian

B1= Penyajian alur, tokoh, dan setting

B2= Penyajian sudut pandang, gaya dan nada, serta judul
B3= Kepaduan unsur-unsur cerita

B4= Penyajian urutan cerita secara logis

C = Aspek bahasa (Penggunaan sarana retorika/ pemajasan)
D = Aspek mekanik

D1= Kepaduan paragraf

D2= Penulisan

Berdasarkan tabel 4 tersebut dapat dilihat adanya peningkatan skor rata-
rata cerpen yang diperoleh siswa sebesar 5,97 poin. Meskipun peningkatan yang
terjadi tidak begitu besar, akan tetapi pada tahap ini siswa telah mampu
menyajikan cerita sesuai dengan tema dan mampu berkreativitas dalam
mengembangkan alur cerita dengan cukup baik dan menarik.

Secara umum, peningkatan juga terjadi pada setiap kriteria penulisan
cerpen. Peningkatan yang terlihat paling menonjol terlihat pada kriteria kepaduan
unsur-unsur cerita dan penyajian gaya/ nada, sudut pandang, dan judul. Kepaduan

unsur-unsur cerita terbangun secara maksimal dengan penggunaan strategi story
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writing map. Peningkatan yang terjadi pada setiap aspek dan kriteria dapat dilihat

pada tabel berikut.

Tabel 5. Peningkatan Setiap Aspek dalam Penulisan Cerpen

Siswa Kelas X.2 SMA Negeri 1 Pengasih pada Siklus I

Rata-rata Rata-rata
No Aspek Kriteria Skor Skor Peningkatan
Pratindakan  Siklus |
1. si Kesesuaian cerita 8,00 8,52 0,43
dengan tema
Kreativitas
pengembangan 6,67 7,06 0,39
cerita
Ketuntasan cerita 5,88 6,09 0,21
2. Organisasi Penyajian alur,
dan tokoh, dan setting 6,33 6,52 0,19
Penyajian  Penyajian sudut
pandang, gaya dan 5,39 6,12 0,73
nada, serta judul
Kepaduar_l unsur- 6,45 715 0,70
unsur cerita
Penyajlan urutan 7,52 0,46
cerita secara logis
3. Bahasa Peng.gunaan.sarana 4,73 5,58 0,85
retorika (majas)
4  Mekanik  Kepaduan paragraf 6,18 7,21 1,03
Penulisan 5,82 6,82 1,00
Jumlah 62,61 68,58 5,97
d. Refleksi

Setelah pelaksanaan tindakan siklus | dan pengamatan terhadap siswa

maupun guru selesai, langkah berikutnya adalah refleksi siklus 1. Guru dan

peneliti mendiskusikan hasil pelaksanaan siklus I. Berdasarkan diskusi tersebut

diperoleh kesimpulan bahwa belum semua siswa memahami proses penulisan

cerpen dengan strategi story writing map.
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Meskipun telah mengalami peningkatan, terutama peningkatan hasil yang
cukup berarti, pembelajaran menulis cerpen pada siklus 1 ini belum dapat
dikatakan berhasil sepenuhnya. Seperti terlihat dalam tabel 4, skor terendah yang
diperoleh siswa adalah 44. Skor tersebut tergolong dalam skor rendah.

Keberhasilan proses yang dicapai pada siklus | ini adalah siswa mulai
menyenangi pembelajaran menulis cerpen. Di antaranya terlihat dari keterlibatan
siswa pada beberapa kegiatan pembelajaran selama proses menulis cerpen, seperti
serius dalam proses pembelajaran, merefleksi dan menyimpulkan pembelajaran.
Siswa terlihat mulai terlibat aktif dalam proses pembelajaran. Guru juga aktif
membimbing dan mengarahkan siswa. Jadi, guru tidak hanya duduk menanti
selesainya pekerjaan siswa, tetapi turut memandu siswa selama proses
pembelajaran menulis cerpen.

Secara umum, masih ada beberapa kekurangan pada siklus | yang harus
diperbaiki pada siklus Il. Kekurangan/permasalahan tersebut didiskusikan lebih
lanjut oleh peneliti dan guru untuk mendapatkan penyelesaian yang tepat. Hal
tersebut dilaksanakan dalam rencana tindakan siklus 1.

3. Siklus Il

Siklus 1l dalam penelitian ini dilakukan sebanyak dua kali pertemuan,
yaitu pada hari Rabu (23 April 2014) jam ke-3 sampai ke-4 dan hari Kamis (24
April 2014) jam ke-5 sampai ke-6. Kegiatan yang dilakukan dalam siklus 11
adalah sebagai berikut.
a. Rencana Terevisi

Rencana dalam penelitian ini dilakukan berdasarkan hasil evaluasi dan

refleksi siklus 1. Hasil refleksi yang diperoleh pada tindakan siklus I menunjukkan
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bahwa keterampilan menulis cerpen siswa meningkat jika dibandingkan dengan
hasil pada tahap pratindakan, akan tetapi masih terdapat siswa yang belum
menunjukkan peningkatan.

Rencana tindakan yang dilakukan pada siklus Il hampir sama dengan
tindakan yang telah dilakukan pada siklus |, tetapi ada beberapa hal yang perlu
diperbaiki pada tindakan siklus Il. Perencanaan dan persiapan tindakan siklus 11
adalah sebagai berikut.

1) Menyiapkan materi yang akan disampaikan kepada siswa. Materi tersebut
mengenai langkah-langkah menulis cerpen dengan menggunakan strategi
story writing map dan aspek-aspek penulisan cerpen yang belum dikuasai
oleh siswa, terutama pada 1) penyajian alur, tokoh, dan setting, 2) kreativitas
pengembangan cerita, dan 3) penggunaan majas.

2) Menyiapkan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) untuk pelaksanaan
pembelajaran siklus 11 yang disusun peneliti dengan bimbingan dan
persetujuan guru Bahasa Indonesia.

3) Menyiapkan lembar kerja siswa yang akan digunakan siswa untuk menulis
cerpen.

4) Menyiapkan lembar pengamatan, catatan lapangan, dan dokumentasi.

b. Pelaksanaan Tindakan

Pelaksanaan tindakan pada siklus Il pada dasarnya tidak jauh berbeda
dengan tindakan pada siklus I, yaitu masih menggunakan strategi story writing
map. Kegiatan pembelajaran menulis cerpen pada pertemuan ini diawali dengan

memberitahukan hasil penilaian cerpen yang ditulis siswa pada siklus I. Setelah
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siswa menerima hasil tulisannya, guru kembali memberikan penjelasan tentang
langkah-langkah menulis cerpen dengan menggunakan strategi story writing map,
penyajian alur, tokoh, dan setting, serta penggunaan majas untuk menghidupkan
cerpen. Hal tersebut diharapkan dapat memudahkan siswa dalam melakukan

semua rangkaian kegiatan menulis cerpen. Suasana pembelajaran pada siklus Il

dapat dilihat pada gambar di bawah ini.

Gambar 4. Aktivitas pembelajaran Gambar 5. Siswa memperhatikan
ketika guru memberikan penjelasan penjelasan yang diberikan oleh guru.
tentang langkah-langkah menulis cerpen

Setelah memberikan penjelasan, guru juga memberikan contoh cerpen
yang ditulis dengan menggunakan strategi tersebut. Siswa mencermati dan
menganalisis contoh cerpen yang diberikan oleh guru. Setelah siswa selesai
mencermati contoh cerpen tersebut, siswa diberi tugas untuk menulis cerpen
dengan tema “Kehidupan dalam Lingkungan Keluarga”.

Berbeda dengan kegiatan sebelumnya, pada pertemuan siklus Il ini siswa
sudah lebih paham dan cepat dalam melakukan penggalian ide serta menuliskan

kalimat pembuka cerpen. Sebagian besar siswa sudah tidak menemui kesulitan-
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kesulitan yang dialami pada tahap pratindakan dan siklus I. Berikut adalah gambar

kegiatan siswa saat menulis cerpen pada siklus I1.

Gambar 6. Aktivitas siswa SMA Negeri 1 Gambar 7. Siswa SMA Negeri 1
Pengasih saat menulis cerpen pada siklus Pengasih saat menulis cerpen pada
. siklus I1.

c. Pengamatan/ Observasi

Pengamatan dilakukan selama proses berlangsungnya pembelajaran.
Pelaksanaan pemantauan meliputi dampak tindakan terhadap proses pembelajaran
(keberhasilan proses) dan hasil pembelajaran (keberhasilan produk).
1) Keberhasilan Proses

Berdasarkan pengamatan yang dilakukan selama proses pembelajaran
menulis cerpen yang berlangsung pada siklus Il terlihat adanya sikap positif yang
ditunjukkan oleh siswa dan guru. Kegiatan pembelajaran menulis cerpen dengan
menggunakan strategi story writing map disambut baik oleh guru dan siswa. Pada
siklus 1I, baik guru maupun siswa sama-sama merasa senang selama proses
pembelajaran. Siswa tidak merasakan kejenuhan meskipun pembelajaran menulis

cerpen diulang-ulang dengan kegiatan yang hampir sama.
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Pembelajaran menulis cerpen dengan menggunakan strategi story writing
map sangat membantu siswa dalam proses menulis. Siswa dapat menghadirkan
unsur-unsur cerpen dengan baik dalam aspek fakta cerita, tema, sarana cerita, dan
mekanik kebahasaan.

Peran guru dalam proses pembelajaran juga menunjang keberhasilan siswa
dalam menulis cerpen. Guru sebagai motivator dan fasilitator memberikan arahan
dan bimbingan secara terstruktur pada siswa selama proses menulis cerpen,
terlebih pada siswa yang mengalami kesulitan dalam mengungkapkan ide menjadi
cerpen. Selain itu siswa dapat memperbaiki kualitas cerpen mereka dengan cara
berlatih terus menerus.

2) Keberhasilan Produk

Pada siklus Il, penerapan strategi story writing map untuk menulis cerpen
memiliki peranan penting dalam meningkatan kualitas hasil cerpen siswa. Hasil
penilaian terhadap cerpen siswa pada siklus 11 adalah sebagai berikut.

Tabel 6. Skor Cerpen Siswa pada Siklus 11

No Skor
Subjek A B c D Jumlah
Al A2 A3 Bl B2 B3 B4 D1 D2
S01 5 3,5 3 4 3 3,5 4 3 4 3 72
S02 5 4 35 35 3 4 4 3 4 4 76
S03 5 35 45 4 4 4 4 3 4 4 80
S04 4 3,5 3 3 3 4 4 3 4 4 71
S05 4 4 4 3 4 4 3 4 3,5 73
S06 4 3,5 3 3,5 3 4,5 4 3 4 4 73
S07 4 3 3 4 4 4 4 2 4 3 70
S08 4 4 4 3 3 4 5 2 4 3 72
S09 4 4 3 35 35 4 4 3 4 4 74
S10 5 4 4 4 3 4 4 3 4 4 78
S11 5 4 4 5 4 4 5 4 5 4 88
S12 4 4 3,5 5 4 4 3,5 4 4,5 4 81
S13 4 4 4 3 3 4 4 4 4 3 74
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No Skor
Subjek A B c D Jumlah
Al A2 A3 Bl B2 B3 B4 D1 D2

S14 5 3,5 3 4 4 4 4 3 3,5 2 72
S15 5 3,5 3 4 4 4 4 3 4 3 75
S16 5 3,5 4 3,5 4 3 4 3 4 3 74
S17 4 4 3,5 3 3 4 4 3 4 3 71
S18 4 3 4 3 3 4 4 3 4 4 72
S19 5 3,5 3 4 4 45 35 4 4 3 77
S20 5 3,5 3 3,5 4 4 5 4 4 3,5 79
S21 5 3 3 3 3 4 4 3 3 4 70
S22 5 3,5 4 3 3 4 4 3 4 3 73
S23 4 4 3 35 3 4 4 3 3,5 3 70
S24 4 35 25 3 3 3 3 2 25 25 58
S25 4 3,5 4 4 35 4 4 4 4 78
S26 4 3 35 35 3 4 4 3 4 3,5 71
S27 4 4 4 3 4 4 4 3 4 3 74
S28 5 3,5 3 4 4 4 4 3 4 3 75
S29 5 3 4 4 4 4 4 3 4 3 76
S30 5 4 4 4 4 4 4 4 4 5 84
S31 4 3 3 3 4 4 4 3 4 3 70
S32 4 3 3 3 4 4 4 3 4 3 70
S33 4 3 3 3 4 4 4 3 4 4 72

Jumlah
Total 147 118 114 118 117 130 133 103 130 113 2443

Rata-

rata 891 7,12 691 7,12 7,06 7,88 8,06 6,24 7,88 6,85 74,03

Keterangan:

A = Aspek isi

Al= Kesesuaian cerita dengan tema

A2= Kreativitas pengembangan cerita

A3= Ketuntasan cerita

B = Aspek organisasi dan penyajian

B1= Penyajian alur, tokoh, dan setting

B2= Penyajian sudut pandang, gaya dan nada, serta judul
B3= Kepaduan unsur-unsur cerita

B4= Penyajian urutan cerita secara logis

C = Aspek bahasa (Penggunaan sarana retorika/ pemajasan)
D = Aspek mekanik

D1= Kepaduan paragraf

D2= Penulisan
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Berdasarkan tabel 6 tersebut dapat diketahui peningkatan terjadi pada hasil
siklus Il dengan skor rata-rata mencapai 74,03. Skor rata-rata tersebut
menandakan adanya peningkatan sebesar 5,45 poin dibandingkan skor rata-rata
pada siklus I, yaitu hanya sebesar 68,58. Peningkatan skor keseluruhan dari tahap
pratindakan hingga siklus Il tercatat sebesar 11,42 poin.

d. Refleksi

Pelaksanaan tindakan siklus Il sesuai dengan hasil evaluasi dan refleksi
yang telah disepakati pada siklus | dan berjalan lancar. Pada siklus Il kualitas
pembelajaran menulis cerpen telah mengalami peningkatan yang signifikan. Dari
segi hasil, siswa sudah mengalami banyak kemajuan dengan meningkatnya hasil
rata-rata pada setiap aspek. Kesalahan yang dilakukan siswa saat menulis cerpen
pada siklus I telah berkurang.

Refleksi juga ditinjau dari segi proses. Siswa banyak mengalami
peningkatan selama proses belajar mengajar. Siswa tercatat menjadi lebih
berperan aktif, suasana kelas semakin kondusif, dan semangat yang dimunculkan
siswa saat menulis cerpen menjadikan siswa lebih antusias dan bersemangat untuk
menghasilkan cerpen yang menarik.

Hasil yang telah diperoleh berdasarkan siklus I dan siklus Il dianggap telah
mencapai target penelitian. Peningkatan pada hasil cerpen siswa sebesar 11,42
juga menjadi indikator keberhasilan pembelajaran, mengingat latar belakang SMA
Negeri 1 Pengasih yang belum pernah mengadakan pembelajaran menulis cerpen
dengan strategi story writing map. Berdasarkan hal tersebut, pembelajaran

menulis cerpen telah menunjukkan peningkatan yang cukup berarti.
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C. Hasil Penelitian
1. Hasil Kemampuan Siswa dalam Menulis Cerpen

Upaya peningkatan keterampilan menulis cerpen siswa kelas X.2 SMA
Negeri 1 Pengasih dilakukan dengan menggunakan strategi story writing map.
Sebelum diberikan tindakan dengan strategi tersebut, terlebih dahulu diadakan tes
awal untuk mengetahui keterampilan awal siswa dalam menulis cerpen. Hasil
awal menulis cerpen siswa dapat dilihat pada tabel 3 halaman 52. Hasil
pratindakan pada tabel 3 tersebut menunjukkan bahwa skor tertinggi subjek
penelitian adalah 77 diraih oleh satu orang siswa dan skor terendah sebesar 42
diperoleh oleh satu orang siswa. Rata-rata skor yang dihasilkan dari kegiatan awal
ini adalah 62,61. Berdasarkan data awal sebelum diberikan tindakan, dapat dilihat
bahwa keterampilan menulis cerpen siswa kelas X.2 SMA Negeri 1 Pengasih
dikategorikan rendah.

Data diperoleh dari berbagai tes pada tiap tindakan, observasi, dan
wawancara dengan guru kelas. Berdasarkan data-data yang dihasilkan, diketahui
bahwa keterampilan awal menulis cerpen siswa masih rendah dan perlu diadakan
perbaikan untuk meningkatkan kualitas siswa dalam menulis cerpen. Kurang
terbiasanya siswa dalam menulis cerpen menyebabkan kualitas cerpen yang
dihasilkan oleh siswa rendah. Selain itu siswa juga mengalami kesulitan dalam
mengembangkan alur sehingga konflik dalam cerpen tidak muncul.

Pada kegiatan pembelajaran siklus 1, siswa menulis cerpen dengan tema
“Perjuangan Menggapai Cita-cita”. Skor rata-rata yang diperoleh siswa pada akhir

tindakan siklus | sebesar 68,58 meningkat 5,97 poin dari skor rata-rata
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pratindakan sebesar 62,61. Peningkatan yang terjadi dari pratindakan ke tindakan
siklus | belum sesuai dengan kriteria keberhasilan penelitian sebesar 70 sehingga
perlu dilakukan tindakan berikutnya.

Berdasarkan hasil menulis cerpen pada akhir tindakan siklus I masih
terdapat kekurangan dalam penyusunan kalimat, penggunaan majas dan penyajian
tokoh, alur, dan setting. Melihat hasil penelitian pada tindakan siklus | yang
belum sesuai dengan kriteria keberhasilan penelitian maka perlu diadakan
perbaikan pada tindakan sklus II.

Peningkatan pada siklus | selain ditunjukkan dengan meningkatnya rata-
rata skor menulis siswa juga dapat dilihat dari peningkatan kualitas cerpen siswa.
Berikut adalah contoh penggalan cerpen salah seorang siswa pada siklus | dengan
menggunakan strategi story writing map. Tema yang diberikan oleh guru dan
peneliti adalah tema yang dekat dengan kehidupan siswa, yaitu “Perjuangan

Menggapai Cita-cita”.
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Penggalan cerpen di atas adalah milik seorang siswa S30 yang berjudul
“Dua Sisi”. Cerpen tersebut digolongkan sebagai cerpen yang cukup baik. Siswa
terbantu dengan langkah penggunaan strategi story writing map yang membagi
cerita menjadi 3 bagian (awal, tengah, dan akhir) serta pembuatan skema. Pada
tahap awal siswa menceritakan tentang gambaran latar cerita seperti yang terdapat
pada penggalan cerpen di atas. Skema cerita yang dibuat siswa tersebut membantu
mereka dalam menyusun dan mengembangkan alur cerita.

Peningkatan keterampilan siswa dalam menulis cerpen mulai terlihat dari
kemampuan siswa dalam menggambarkan latar waktu, tempat, dan suasana
dengan jelas, tidak seperti pada tahap pratindakan yang hanya menampilkan latar
tempat saja. Pada tindakan siklus I, penggambaran tokoh terlihat cukup detail.
Dalam penggalan cerpen tersebut juga dapat dilihat bahwa siswa sudah mulai
paham dengan penggunaan majas yang mampu menghidupkan cerpen yang
mereka buat. Pada tindakan siklus I, sebagian besar siswa menggunakan majas
personifikasi dan hiperbola.

Tidak jauh berbeda dengan siklus I, guru dan peneliti bersepakat untuk
tetap melakukan pembelajaran menulis cerpen dengan menggunakan strategi story
writing map pada pembelajaran menulis cerpen siklus Il, namun dengan tema
yang berbeda. Pada siklus Il siswa menulis cerpen dengan tema “Kehidupan
dalam Lingkungan Keluarga”. Peningkatan keterampilan menulis cerpen pun
dapat dilihat pada akhir tindakan siklus II.

Berdasarkan tabel 6, dapat diketahui skor rata-rata pada akhir tindakan

siklus Il sebesar 74,03 sedangkan skor akhir tindakan siklus | adalah 68,58. Hasil
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yang ditunjukkan dari akhir tindakan siklus I dan Il menunjukkan adanya
peningkatan skor rata-rata sebesar 5,45 poin. Jika dihitung dari pratindakan
hingga siklus Il skor rata-rata siswa mengalami peningkatan sebesar 11,42 poin.

Secara umum, peningkatan juga terjadi pada setiap kriteria penulisan
cerpen. Skor yang dihasilkan siswa pada siklus | belum maksimal, terdapat
beberapa kesalahan dalam setiap kriteria. Pada tindakan akhir siklus Il rata-rata
skor pada tiap kriteria yang diperoleh siswa sudah cukup baik, walaupun belum
mencapai skor maksimal. Hal tersebut dapat dilihat pada tabel berikut.

Tabel 7. Skor Rata-rata Setiap Aspek Penulisan Cerpen
Siswa Kelas X.2 SMA Negeri 1 Pengasih dari Pratindakan-Siklus 11

Rata-rata Skor

No.  Aspek Kriteria
Pratindakan  Siklus | Siklus Il
1. si Kesesuaian cerita 8,09 8,52 8,01
dengan tema
Kreativitas
pengembangan 6,67 7,06 7,12
cerita
Ketuntasan cerita 5,88 6,09 6,91
2. Organisasi Penyajian alur,
dan tokoh, dan setting 6,33 6,52 712
Penyajian  Penyajian  sudut
pandang, gaya dan 5,39 6,12 7,06
nada, serta judul
Kepaduar) unsur- 6,45 715 7,88
unsur cerita
Penyajlan urutan 7.06 7,52 8,06
cerita secara logis
3. Bahasa Peng_gunaan_sarana 473 5,58 6.24
retorika (majas)
4 Mekanik Kepaduan paragraf 6,18 7,21 7,88
Penulisan 5,82 6,82 6,85

Jumlah 62,61 68,58 74,03
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Peningkatan pada siklus Il selain ditunjukkan dengan meningkatnya rata-

rata skor menulis cerpen juga dapat dilihat dari peningkatan kualitas cerpen siswa.
Berikut adalah contoh cerpen salah seorang siswa pada siklus Il dengan
menggunakan strategi story writing map. Tema yang diberikan oleh guru dan

peneliti adalah “Kehidupan dalam Lingkungan Keluarga”.

renck

WMicteri Sbuah Himp’

T;:l'rap Aual Kabut menebal dalam kegelapan Pag yang sunyi. Pepchonan
Vg yang mangg‘\gil kedinginan: Embun  mulai membaschi jendela kamarku. Kokok
sunyi Ea\jam bersawtan di luar ‘cana Be,riringlngan dengon adzao subuh yang
Komar tdur bszumcanc\ang- Cepintas aku Mendengarnyo kemudion kembali pu\as Jdalam
-Dapur ackapan \naagd celimut yang membalut tubuhku:

Suacana Lima menit kemudian terdengar suoara becisik. Bcal suara tu daci
mencekam |argh dapur . Tanpa berr:ikir panjang aku lmgsuncj mencori asal suara itu.Tiba -
Adzao tiba perasaanku tidak enak: Aku beilari ke dapur baqian ba\akanq.pl sana
cubub aku' melhataya-Tompak bagangan perempuon pada Aicai jendela dapur bagian
be\akanq. Aku semdkin mendeka’ci:\jo\.'fiba—ﬁba Lanjancjom tu ‘entoh kemana.
Perasacoku  semakin: tidak - enak. Aku Zegera berlari - keluar dari apur,
;menqam})i] air wudhu kemudion melaksanakan shalat subuh.

Penggalan cerpen di atas berjudul “Misteri Sebuah Mimpi” merupakan
hasil tulisan siswa S30 pada pembelajaran menulis cerpen siklus Il. Kutipan di
atas menunjukkan penyajian peristiwa cerita sudah runtut dan logis. Penyampaian
alur, penokohan, dan setting yang ditampilkan juga sudah cukup baik. Dengan
demikian cerpen yang dihasilkan dapat dikatakan sesuai dengan yang diharapkan.
2. Hasil Proses Pembelajaran Menulis Cerpen

Kegiatan belajar mengajar dalam penelitian ini dilakukan dalam dua

siklus. Pada setiap siklus, proses pembelajaran menulis cerpen dilakukan dengan
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dua kali pertemuan. Adapun proses kegiatan belajar menulis cerpen pada setiap

siklus dapat dilihat pada tabel berikut.

Tabel 8. Hasil Pengamatan Proses Pembelajaran Menulis Cerpen
Siswa Kelas X.2 SMA Negeri 1 Pengasih

Uraian Pengamatan

Aspek Pratindakan Siklus | Siklus 11
Pengamatan - Guru kurang - Guru cukup - Guru sudah
terhadap menguasai kelas dan  menguasi kelas dan ~ menguasai kelas
guru membiarkan siswa mulai menegur dengan baik

yang mengobrol
dengan teman
sebangkunya.

- Guru menguasai

materi dengan cukup
baik.

kurang terlibat aktif.

- Penugasan yang

disampaikan guru

komentar berupa
tanggapan verbal
kepada siswa
(ucapan: bagus,
baik,dll).

siswa yang
mengobrol dengan
teman sebangkunya.
Guru
menyampaikan
materi secara detail.

tanya jawab dan
diskusi sehingga
siswa terlibat aktif.

merasa kesulitan
dalam menulis
cerpen.

Guru mengevaluasi
hasil belajar siswa.
Tanggapan verbal

sehingga suasana
kelas menjadi
sangat kondusif.

- Guru
menyampaikan
materi secara detail

- Guru mampu - Guru mampu dan jelas.
mengatur waktu mengatur waktu - Pengaturan waktu
dengan baik. dengan baik. dalam

- Guru kurang - Guru dapat pembelajaran dapat
meragamkan meragamkan diatur dengan baik
kegiatan belajar kegiatan belajar oleh guru.
sehingga siswa dengan melakukan - Guru

menyampaikan
penugasan dengan
baik dan jelas

cukup jelas. - Guru sehingga siswa
- Guru tidak menyampaikan tidak merasa
memberikan penugasan dengan kebingungan.
evaluasi hasil belajar jelas. - Guru memberikan
siswa. - Guru melakukan bimbingan jika ada
- Guru sudah pemantauan siswa yang masih
memberikan terhadap siswa yang  merasa kesulitan

dalam menulis
cerpen.

Guru sudah
terbiasa melakukan
evaluasi pada akhir
pembelajaran.

dan nonverbal sudah - Guru sudah

dilakukan sehingga
siswa menjadi
termotivasi.

terbiasa
memberikan
tanggapan verbal
dan nonverbal.
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Uraian Pengamatan

Aspek Pratindakan Siklus | Siklus 11

Aktivitas - Tercatat beberapa - Siswa yang - Siswa yang

siswa siswa melakukan melakukan kegiatan ~ melakukan
aktivitas yang tidak  di luar topik kegiatan di luar
mendukung kegiatan pembelajaran mulai  topik pembelajaran
belajar mengajar, berkurang, sudah jarang
seperti mengobrol di  walaupun masih dijumpai.
luar materi, tertawa-  dijumpai satu/ dua - Siswa lebih
tawa, bercanda, orang siswa yang antusias
bermain hp, siswa asyik bermain hp. memperhatikan
tertidur, dan - Siswa lebih instruksi guru
membaca buku lain, memperhatikan sehingga
bahkan ada yang penjelasan yang pembelajaran
mengerjakan tugas disampaikan oleh menjadi kondusif.
mata pelajaran lain.  guru.

Interaksi - Interaksi yang - Interaksi yang - Interaksi siswa

Siswa dan terjadi antara siswa  terjadi antara siswa  dengan guru sangat

Guru dan guru belum dan guru sudah baik.
maksimal karena cukup baik. - Siswa sudah mulai
banyak siswa yang - Beberapa siswa terbiasa bertanya
belum berperan aktif sudah mulai berani dan menjawab
dalam kegiatan menjawab pertanyaan guru
pembelajaran. pertanyaan yang dengan percaya

- Siswa diam jika diberikan guru. diri.
diberi pertanyaan - Siswa sudah tidak
oleh guru. merasa malu,

bahkan ada siswa

yang berani bertanya

kepada guru.

Minat - Siswa kurang - Siswa menunjukkan - Minat siswa

menunjukkan minat  minat yang baik terhadap
dan perhatian terhadap pembelajaran
terhadap materi pembelajaran semakin meningkat
yang disampaikan menulis cerpen dari siklus ke
oleh guru. dengan strategi siklus.

- Siswa terlihat malas  Story Writing Map. - Siswa menulis
saat mengerjakan - Siswa terlihat lebih  cerpen dengan
tugas menulis tertarik dan perasaan senang
cerpen. tertantang saat dan antusias.

mengerjakan tugas

menulis cerpen.
Suasana - Suasana kegiatan - Suasana yang - Suasana kelas pada
kelas belajar mengajar ditimbulkan saat proses

kurang kondusif,
banyak siswa yang

belajar mengajar
cukup kondusif dan

pembelajaran
kondusif dan
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Aspek Uraian Pengamatan

Pratindakan Siklus | Siklus 11

mengobrol dengan terkendali saat terkendali.
temannya sehingga  kegiatan menulis
kelas menjadi ramai. cerpen.

Berdasarkan tabel 8 tersebut, terlihat adanya perubahan sikap ke arah
positif yang ditunjukkan dari perubahan tingkah laku siswa. Hal tersebut ditandai
dengan perubahan sikap siswa yang lebih antusias, aktif, dan responsif dalam
pembelajaran menulis cerpen sehingga proses belajar pun menjadi lancar dan
menyenangkan. Adanya peningkatan tersebut mengindikasikan bahwa
penggunaan strategi story writing map dalam pembelajaran menulis cerpen dapat
dikatakan berhasil.

Selain itu, tanggapan siswa mengenai strategi story writing map yang
digunakan sebagai strategi dalam pembelajaran menulis cerpen dapat diketahui
dari angket yang telah dibagikan kepada siswa. Hasil tanggapan siswa terhadap
strategi tersebut dapat dilihat pada tabel berikut.

Tabel 9. Hasil Angket Refleksi Kemampuan Menulis Cerpen
Siswa Kelas X.2 SMA Negeri 1 Pengasih dengan Strategi Story Writing Map

No. Pernyataan SS S KS TS

1. Siswa baru mengetahui dan 4 20 7 2
memahami tentang menulis cerpen 12,12% 60,61% 21,21% 6,06%
setelah mendapat tugas menulis
cerpen dengan strategi  story
writing map.

2.  Strategi story writing map sangat 6 23 4 0
membantu siswa dalam 18,18% 69,67% 12,12%
menuangkan ide atau gagasan
dengan lancar.

3. Strategi story writing map dapat 4 28 1 0
meningkatkan keterampilan siswa 12,12% 84,85% 3,03%
dalam menulis cerpen.

4.  Pembelajaran  menulis  cerpen 2 28 3 0
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dengan strategi story writing map 6,06% 84,85% 9,09%
dapat memusatkan pikiran siswa

dalam  merancang ide dan

gagasannya.

5. Sesudah  mendapatkan  tugas 2 25 5 1
menulis cerpen dengan strategi 6,06% 75,76% 15,15% 3,03%
story writing map siswa lebih
terampil dalam menulis cerpen.

6. Apakah menurut anda strategi 2 26 5 0
story writing map dapat membantu  6,06% 78,79% 15,15%
anda dalam menemukan ide dalam
menulis cerpen?

7. Apakah menurut anda strategi 6 25 2 0
story  writing map  dapat 18,18% 75,76% 6,06%
meningkatkan  Kkreativitas anda
dalam mengembangkan alur cerita
saat menulis cerpen?

8.  Apakah setelah diadakan 2 7 19 5
pembelajaran  menulis  cerpen 6,06% 21,21% 57,56% 15,15%
dengan menggunakan  strategi
story writing map anda masih
merasakan kesulitan dalam
menulis cerpen?

9.  Apakah strategi story writing map 2 18 11 2
dapat menumbuhkan minat anda 6,06% 54,55% 33,33% 6,06%
dan membuat  pembelajaran
menulis cerpen menjadi lebih
mudah?

10. Setujukah anda jika strategi story 4 25 4 0
writing map diterapkan dalam 12,12% 75,76% 12,12%
pembelajaran menulis cerpen?

Berdasarkan tabel di atas, siswa menyatakan setuju jika strategi story
writing map diterapkan pada pembelajaran menulis cerpen. Sebanyak 25 siswa
atau sebesar 75,76% menyatakan bahwa strategi ini mampu meningkatkan
kreativitas dalam pengembangan alur cerita. Selain itu sebanyak 18 siswa juga
menyatakan bahwa strategi ini mampu menumbuhkan minat dan membuat

pembelajaran menulis cerpen menjadi lebih mudah. Keberhasilan yang diperoleh
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dalam penelitian ini tidak lepas dari susunan kegiatan yang dilakukan dari

tindakan siklus I hingga siklus II.

D. Pembahasan
1. Deskripsi Awal mengenai Pengetahuan dan Pengalaman Siswa dalam
Menulis Cerpen

Pembelajaran menulis cerpen merupakan salah satu keterampilan bersastra
yang menuntut siswa untuk lebih kreatif dalam bidang menulis, terutama menulis
sastra. Guru juga dituntut untuk kreatif dalam memilih atau menggunakan strategi
yang dapat digunakan untuk menunjang dan meningkatkan keterampilan siswa
dalam menulis cerpen.

Berdasarkan hasil pengamatan dan wawancara dengan guru Bahasa
Indonesia kelas X.2 SMA Negeri 1 Pengasih diketahui bahwa kegiatan menulis
cerpen kurang diminati oleh siswa. Pembelajaran yang monoton dengan
menggunakan metode tradisonal menjadikan siswa kurang bersemangat ketika
menulis cerpen, suasana di dalam kelas menjadi sangat gaduh karena siswa lebih
memilih mengobrol dengan temannya. Hal tersebut mengakibatkan kurangnya
siswa yang berperan aktif dalam mengikuti pembelajaran sehingga mempengaruhi
hasil tulisan siswa.

Kurangnya penerapan strategi dalam menulis cerpen juga menjadi masalah
bagi siswa. Dari hasil menulis cerpen siswa sebelum implementasi tindakan
dijumapi banyak kekurangan dalam cerpen yang dibuat siswa. Sebagian besar

siswa kesulitan dalam mengembangkan ide, menentukan kalimat pembuka dalam
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cerpen, mengembangkan alur dan menciptakan konflik, serta kesulitan dalam
menggunakan majas untuk menghidupkan cerita mereka.

Penyebab rendahnya nilai siswa pada tahap pratindakan juga dapat dilihat
berdasarkan angket yang dibagikan kepada siswa sebelum masuk pada tindakan
siklus I. Angket tersebut bertujuan untuk menggali informasi awal mengenai
kemampuan siswa dalam menulis cerpen.

Berdasarkan hasil angket informasi awal menulis cerpen pada tahap
pratindakan yang terlampir di halaman 155 tersebut diperoleh keterangan bahwa
siswa tidak terlalu memiliki minat dengan pembelajaran menulis cerpen. Hanya 2
siswa (6,06%) yang menyatakan senang dengan kegiatan menulis cerpen,
sedangkan sebanyak 20 siswa (60,61%) menyatakan kadang-kadang dan 11 siswa
(33,33%) menyatakan tidak menyukai kegiatan menulis cerpen.

Dari tabel tersebut dapat dilihat bahwa minat sebagian besar siswa untuk
menulis cerpen dipengaruhi oleh suasana hati mereka, sehingga siswa menyatakan
kadang-kadang menyukai kegiatan menulis cerpen. Hal tersebut berimbas pada
cerpen yang dihasilkan siswa menjadi kurang maksimal. Rata-rata siswa (54,55%)
juga menyatakan tidak pernah menulis cerpen di luar jam pelajaran di sekolah
sehingga keterampilan mereka dalam menulis cerpen kurang terasah dan dirasa
cukup sulit.

Hasil yang diperoleh siswa tanpa adanya bimbingan dari guru juga
menjadi tidak maksimal. Sebanyak 24 siswa (72,73%) menyatakan bahwa tidak
ada bimbingan dan arahan secara intensif untuk menulis cerpen di sekolah. Guru

hanya memberikan materi dan tugas menulis cerpen tanpa adanya arahan dengan
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strategi atau cara tertentu sehingga siswa merasa kesulitan saat menulis cerpen.
Sebanyak 7 siswa (21,21%) merasa kesulitan ketika mengikuti pembelajaran
menulis cerpen dan 16 lainnya (48,49%) berada pada kondisi yang tidak menentu.

Sebanyak 23 siswa (69,70%) mengungkapkan bahwa mereka sering
menemui kesulitan dalam menulis cerpen. Kesulitan tersebut adalah menggali dan
mengembangkan ide, menggunakan diksi yang tepat dalam menulis cerpen, serta
mengembangkan alur dan menciptakan konflik.

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan beberapa hal berikut.

a. Siswa X.2 SMA Negeri 1 Pengasih terkadang menyukai pembelajaran
menulis cerpen.

b. Sebagian besar siswa kelas X.2 SMA Negeri 1 Pengasih tidak pernah
melakukan kegiatan menulis cerpen di luar jam pelajaran sekolah.

c. Siswa X.2 SMA Negeri 1 Pengasih sebagian besar merasa menulis cerpen
adalah kegiatan yang sulit.

d. Sebagian besar siswa melakukan kegiatan menulis cerpen karena adanya
tugas dari guru bukan sebagai upaya untuk mengembangkan bakat atau hobi
menulis.

e. Guru belum menerapkan penggunaan strategi atau cara menulis cerpen yang
mudah dan menyenangkan.

f. Bimbingan dan arahan secara intensif belum dilakukan oleh guru selama
proses pembelajaran menulis cerpen.

Selain menggunakan angket, peneliti juga mengadakan praktik menulis

cerpen untuk mengetahui kemampuan siswa dalam menulis cerpen. Hasil skor
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rata-rata yang diperoleh siswa pada tahap pratindakan hanya sebesar 62,61 dan
tergolong rendah karena belum mencapai kriteria keberhasilan penelitian sebesar
70,00. Berikut akan dibahas hasil pratindakan siswa dalam setiap aspek.

a. AspeklIsi

Aspek isi mempunyai tiga kriteria, yaitu (1) kesesuaian cerita dengan
tema, (2) kreativitas pengembangan cerita, dan (3) ketuntasan cerita.
1) Kesesuaian Cerita dengan Tema

Kriteria kesesuaian cerita dengan tema menitikberatkan penilaian pada
hasil tulisan siswa dengan tema yang telah dipilih. Dalam kegiatan pratindakan ini
siswa bebas menentukan sendiri tema yang mereka pilih. Pada tahap ini sebagian
besar siswa telah mampu mengembangkan tema yang mereka pilih menjadi

sebuah cerpen. Hal tersebut dapat dilihat pada kutipan berikut.

3
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Penggalan cerpen di atas adalah milik siswa S11 yang ditulis tanpa judul.
Cerpen tersebut mengisahkan tentang perselisihan yang terjadi dalam
persahabatan. Perselisihan terjadi karena hilangnya hp yang dimiliki salah seorang
tokoh. Dalam cerpen tersebut tema dikembangkan secara optimal, antara kalimat

dan paragraf memiliki hubungan yang dirangkai dengan cukup baik. Hal tersebut

juga terlihat pada penggalan cerpen berikut.
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Penggalan cerpen di atas adalah milik siswa S30 yang ditulis tanpa judul.
Cerpen tersebut mengisahkan persahabatan empat orang anak yang harus terpisah
kelas. Dalam cerpen tersebut dikisahkan bahwa persahabatan mereka tetap terjalin
meskipun mereka terpisah kelas dan sering cekcok satu dengan yang lain.
Berdasarkan penggalan cerpen tersebut dapat dilihat bahwa tiap detail cerita yang
ditulis tidak bertentangan dengan tema yang telah dipilih.

2) Kireativitas Pengembangan Cerita

Pada kriteria ini, kreativitas pengembangan cerita merupakan Kriteria
penting dalam penulisan cerpen. Cerita yang dikembangkan secara kreatif akan
lebih menarik untuk dibaca. Dari hasil tulisan siswa pada tahap pratindakan,
terlihat siswa kurang terampil dalam mengembangkan cerita, seperti pada
penggalan cerpen berikut.
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Penggalan cerpen di atas adalah milik seorang siswa S11 yang ditulis
tanpa judul. Cerpen tersebut menunjukkan keterampilan menulis cerpen siswa
dalam mengembangkan cerita masih kurang. Hal tersebut juga terjadi pada
penggalan cerpen di bawabh ini.
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aku sering meman%ilngp Tika, dia temanku yang paling tomboy Tetapi lia sangat
fpm‘tar 2an contik .\(omg terakhir Dita,dia temantu yang Palu‘ng %)‘0995 dari kami
berempot, Sayangnya dia agals cengenq <an murung-Kami Semua mempunyol karbkter
masing-macmg.Hungkfﬁ karakterky Yyang pa|in9 cerewet liantarg meseka [/,

Ketika aku cuddh kelas 3 tak kuganglta <P disebelahku cjai*u SD N Taruban
akan ikut l')ergal')ung clengan cekolah ku. Kareno D itu sdah tua dan tidak laﬂa}y
sehingga akan direnowasi dan digabung menjadi <P N Kalikutuk . Dalom bati aku
berfikir ‘\i\w nonti komi d?gabung akon banyok teman baru,*apr a(mkah temanku
akon erer’ci dulu fidak bemba(‘v.pihran itu mengangguku kdrena %emktkanku Yyang
menyelimuti hari- bariku. Tapi <ot tu komi berempat membuot  kesepahatan untuk
tidak mengkhianati. :

Penggalan cerpen di atas adalah milik seorang siswa S30 yang ditulis
tanpa judul. Dalam penggalan cerpen tersebut dapat dilihat bahwa cerita tersebut
belum dikembangkan dengan baik. Alur yang ditampilkan kurang menarik
perhatian pembaca karena hanya merupakan urutan peristiwa yang dialami oleh

tokoh utama sehingga konflik tidak muncul.
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3) Ketuntasan Cerita
Kriteria ketuntasan cerita dinilai dari proses penyajian akhir cerita. Akhir
cerita dapat berupa close ending atau open ending. Rata-rata cerpen yang ditulis
oleh siswa menampilkan akhir cerita secara close ending. Berikut adalah contoh
penggalan cerpen milik siswa S11 dan S30.

%ebe(-g(z\ oot keaudran , ©aSyS Peocuricn  be iku QuisC
Lecungkop  Daa riecoyoka , tewang buksinlab  Aodc felakuoya Qelgiokan
Rubin®, xemaa daci Aodi dao jwwer dekar dergan \stoa . kodi dao
\skro puo Saliog Mecat - Dedcafkao akas kejadian yaog etyebablan
qeceka alieg becmusuban b . Dao akbichya wecekgpuo becsatoibot
\ceanbalt.
(Penggalan cerpen karya siswa S11)

lvgclulus;m h‘ba,dcelpllumlkami u]ran cloh Satu guruku member| pesan f‘fpacla
kelag kami otk saling bermaatan «Hingga kami berkumpul dan sal:‘ng ber maatan «
K soling meneteskan air mato ang *aE terbendung  bku bersyukur kami Jopat
| g o 4 . y i
bersama lag)

(Penggalan cerpen karya siswa S30)

Pada dua kutipan cerpen tersebut, akhir cerita yang disajikan bersifat close
ending dan tidak menimbulkan rasa penasaran bagi pembaca. Pembaca dengan
mudah dapat menebak akhir cerita yang disajikan dalam cerpen tersebut sehingga
pembaca tidak mendapatkan surprise sama sekali. Sebagian besar siswa juga
menyajikan proses akhir cerita dengan terburu-buru karena ingin cepat
menyelesaikan cerpen yang mereka tulis.

b. Aspek Organisasi dan Penyajian

Aspek organisasi dan penyajian meliputi empat kriteria, yaitu (1)

penyajian alur, tokoh, dan setting, (2) penyajian sudut pandang, gaya dan nada

serta judul, (3) kepaduan unsur-unsur cerita, dan (4) kelogisan urutan cerita.
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1) Penyajian Alur, Tokoh, dan Setting
Penyajian unsur-unsur berupa alur, tokoh, dan latar cerita yang ditampilkan
siswa pada tahap pratindakan tergolong cukup. Hal tersebut ditunjukkan dengan
sebagian besar siswa mampu menggambarkan tokoh meskipun secara sederhana.
Siswa juga masih terpaku dengan hanya menggunakan alur maju. Latar yang
disajikan dalam cerpen siswa juga terbatas pada latar tempat dan belum didukung
adanya latar waktu dan sosial. Hal tersebut dapat dilihat pada kutipan cerita berikut.

Ceeulc0o Sekckhh aku Pecgi ketuang guru bersama beoi temku
dicelas . Soak aru masuk e cua® gucu da0 kecOyoLe eore @ucu jugon Seda
Me@bicacakan US boru vam ada Aisekolabiku | Setelab iru ok PUE0d
recumab , haduao ditetoah Eeciclamn altu bockedu Dica iLeman Sekelatky
?obm octeyo , Ao U cudab ket ocang yats Weacuct e \ska 2”7
kaoyanya pada Heai . Saok Heal akao a@efjaunb iya o4 puo ©e®moko 09
bt kateannye, dao bec'sa kida , kacema iocul Pec mecalaboo x0bab tunik,
; \Ceecokan V‘acitya Acdi yag d@ocsivkan QeOCuUci e lekOax puo
‘_dagcme ke kdacku . Acdk wame dakeog dengao Lempany yaog tecbecler dao
dia daar ecemui \Svoa, Metdeh puo cek ~coke  kaeoa ada Yang ecgakatan
‘bacoa Andilah pelakunyo Na®io Acdi Meaeokeng oya degan ket Vo cegadan
loabwe, dio tukan ocate yag Megaabiloy  dao dear juga becani becsamanb.

Penggalan cerpen tersebut adalah karya siswa S11. Dalam penggalan
cerpen tersebut siswa telah sedikit paham tentang kehadiran tokoh dalam cerpen
dengan adanya beberapa tokoh dalam cuplikan cerpen di atas. Tokoh yang
disajikan adalah aku, Dita, Heni, Istna, dan Andi tetapi penggambaran karakter
tokoh belum terlalu jelas. Penyajian alur juga terlihat kurang baik. Apabila dibaca
secara keseluruhan belum terlihat pemahaman alur, konflik, dan klimaks cerita
yang dimunculkan dalam cerita. Hal tersebut juga dapat dijumpai pada kutipan

cerpen berikut.
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Ketika aku cudab kelas 3 tak kucangka SD Jisebelahku yaitu SD N “Taruban
skan ikut bergabung dengan cekolahbu. Karena SD ity sudah tua dan tidak laﬂa‘x,
sehingga akan direnowsi stan 4igabung menjodi D N Kalikutuk . Dalom bati aku
berdikic ‘\ika nant komi c\igaloung akan bonyok teman (’mru,%apf a(mka('w temanku
akan gepeﬁi Aulu ’t‘ldak bemba“).miran itu mengan%uku karen g {temkx’canku «jang
menyelimuti bari- hariku. Tapi caat tu  komi berempat membuat kesepahatan untuk
tidok mendehianati. ‘

2k Fusan(j\m kami terpissh kelo aku don Tika dikdas B, sea\angkcm
Dta don Dewi berasia di kelac A. Aku merasa cangot sedib karena kami ter pisah -
pisah, D kelas B aku berkervlan engan Tonti. Dari caroku melihat Qi fampaf*
ramoh boik dan cuko Eergau’ | Disaat ity Qia celalu mengikuti ka‘mi berempat :
telapi bukan Qia sola tetopi Amna Juga dari kelas A.Mereka mudah sekali
Alajak bicara detapi aku Juge merasa risih dengan mereko

Penggalan cerpen tersebut adalah karya siswa S30. Pada kutipan di atas
kekurungan yang yang paling menonjol adalah kurangnya pemahaman alur,
konflik, dan klimaks cerita. Hal tersebut menyebabkan alur cerita tidak
mengandung suspense yang mampu menarik pembaca. Pada tahap ini siswa masih
kesulitan dalam mengembangkan alur, karakter tokoh, dan setting.

2) Penyajian Sudut Pandang, Gaya dan Nada, serta Judul

Pada tahap pratindakan mayoritas siswa kebingungan dalam membuat judul
sehingga muncul banyak cerpen tanpa judul. Penggunaan gaya dan nada yang tepat
sebenarnya akan menghidupkan karakter tokoh, akan tetapi siswa belum mampu
menghadirkan gaya dan nada yang tepat. Hal tersebut dapat dilihat pada dua

penggalan cerpen berikut.
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Voden \eecokan ‘rorioye ecesa Saling atuh soku sama a0,
Mereke Calicn Qelokokt ccak beckeau . Dan ccar ixu bule ece e SeCecki
enukis  ball becremanad eceks .

Q)e'oeca(z« bo keaudran , aSys eeacurian b tku  QulsC
Lecungkop  Daa fecoyoear , teawang boukenlab  Andd eelakuoya Qelaiokan
Rubin®, xeamao daci Andi 40 jwger dekar deorn \stoa . kodi dao
\shro puo Saliog Mecak - Mecafkao akas kejadian yaog netyebablan
eceka liog becmusuban ku . Dao akbichya wecekcpuo becsafoibok
\wemlbalt.

(Penggalan cerpen karya siswa S11)

' 2 2 o :
Hin%a waktu berj‘a[an kami mungkfn §a]fn9 bertemy . Saat Paai kam sa)ing
bersalaman  walaupun masih sal’mg bermusuhan .Te{a};\' sebenarnya aku tidok membenci
mereko), karena - merekalah orang-~ orang yang Sangat gpeg{al bagiky . Dari” hal it kami
]mAf ser"mg bmpaf sem_‘]um.Tctap belum ada karta maot dari kami.

Kelluan tiba , cebelum komi ujian oh soty guruku memberi  pesan repada
kz\as kam) uﬂNk m)fng bermao&m AHing A kam) berkumpu) dan ga]fng bermmfan ‘
Kami salfnq meneteskan air Mato yang ‘rae {crEeruluna. Aku bersvu\wr kam) c\qu
bersama Imji

(Penggalan cerpen karya siswa S30)

Kedua penggalan cerpen di atas ditulis tanpa judul. Penggunaan gaya dan
nada juga terlihat belum maksimal. Hal serupa juga terjadi pada sebagian besar siswa.
Siswa belum mampu mengekspresikan sikap dan nada terhadap tokoh-tokoh yang
diceritakan.

3) Kepaduan Unsur-unsur Cerita

Dalam sebuah cerpen, unsur-unsur cerita harus disajikan dengan padu dan
utuh. Adanya kepaduan unsur-unsur cerita pada cerpen akan membuat cerita lebih
hidup dan menarik sehingga pembaca seolah-olah hanyut ke dalam cerita. Pada
tahap pratindakan kepaduan unsur-unsur cerita dapat disajikan dengan cukup baik

oleh sebagian besar siswa, seperti pada kutipan cerpen berikut.
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Suoku haci saak aku celuac daci kelas, kecdetgar Leman - kedantu ‘
Yan9g becoda dilkkucst ®aajong didecan kelag keckawa tec'mbok - babak . Aku ‘
necdeleaki ereka Terlbhan Xbaga nedeechatikan apa Y499 wnece ka bicacakon, |
dao loopsucy duduk  didefox meteka | Poiscar Yooy duduk disebelchku  Saak tbu |
becioinya keeadaku , Daciac kemu 2 FA0U sudob  kekioggalan cecis Sc(ﬂa:ﬂj
baoyak . N katoinya Qacdaku | Aeu ouo  becgegas meﬂmabnsa."(%ku doci datawm|
elas Medbersibwan Pacan iuits. Ao yaog ilicio bicarakan ? Taoya e
genosacao . Kacena Pricca sedaog asik mendecgackan obrolan deman iemn
laiooya |, dia Lidak Medjawabew . Kateoo itu, Akupun Meadengackon tbeoce ke
bechiccca yag tecogmicn Weanbicxrakan Leatci0g Peccurian e tilik st
xeao0 Sekelgsky , Yaog dikataranmye keleb tecumgkae da0 gelakunye adalab
Le@aony ceodici namun becbao kwels . Bel Masuk Sekolalh P« bec oy
doo wereca ula: wawk e doaa keleg .

Ceeulono  Sekclath aku pecoi ketuang utu bersena heoi tedaoku
ditelos . Soak ey masuk e e ® gucu 40 Lecoytite porre Qucu jugor Sedacs
Me@bicacakan s bacu yamm ada Aisekolabrlru | Setelab iru ok pUe0d
recumab , baoua ditetoah eecialammn altu bocred@u Diga Leman Sek<elatky

(ko ectsityar , Ara Fr®a sudab kel otaog untd Meacurt be ISk 27
jwmp\o‘da pado Heai | Saak Hea akao @efjaunb iya aku guo @emoto 09
Pt karemonys,  dan  ‘ber e idele , kacema rocul et mesalabo o XOboab cunik,
Penggalan cerpen di atas adalah karya siswa S11 yang ditulis tanpa judul.
Kutipan di atas menunjukkan kemampuan siswa dalam memadukan unsur-unsur
cerita sebelum diberikan tindakan. Cerpen tersebut telah menunjukkan kepaduan
yang cukup. Siswa berusaha memadukan tema perselisihan dengan latar yang
digunakan, yaitu rumah, ruang guru, dan sekolah. Nama tokoh yang digunakan
pun merupakan nama yang sering dijumapi pada kehidupan sehari-hari, seperti
Prisca, Heni, Dita, dan Istna.
4) Penyajian Urutan Cerita secara Logis
Pada tahap pratindakan siswa sudah cukup menampilkan urutan cerita

secara logis. Hal tersebut dapat dilihat pada penggalan-penggalan cerpen yang

dicontohkan di atas. Secara umum siwa sudah dapat menyajikan urutan cerita
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secara logis. Cerita yang ditampilkan pun cukup jelas dengan menampilkan
hubungan peristiwa satu dengan yang lainnya.

c. Aspek Bahasa

Aspek bahasa memegang peranan yang tidak kalah penting dari aspek-
aspek yang telah disebutkan sebelumnya. Bahasa menjadi ciri khas seorang
penyair. Aspek bahasa memiliki kriteria penggunaan majas. Pada kriteria ini,
siswa belum mempunyai pemahaman yang penuh mengenai penggunaan majas.
Siswa lebih cenderung menulis apa adanya, sehingga cerita menjadi kurang hidup,
monoton, dan membosankan. Hal tersebut dapat dilihat dari contoh penggalan-
penggalan cerpen di atas.
d. Aspek Mekanik

Secara umum dalam aspek mekanik pemahaman siswa terhadap kepaduan
pargraf dan penulisan huruf, kata, kalimat, dan tanda baca masih tergolong
rendah. Siswa belum menguasi teknik penulisan, masih terdapat beberapa
kesalahan yang dilakukan siswa terutama dalam membedakan “di” sebagai prefiks
dan “di” sebagai preposisi. Hal tersebut dapat dilihat pada penggalan cerpen
berikut.

Suoku aci Saak aku keuac dact kelas, kecdetgac Lteman - kedan 'ty
Yang Lecoda dikucst Raajong didecan kelas keckawa teclkabok - babak . Aku
eodeleaki ereka Recldhan XGaga nedeecholikan apa Yang wece Ea bicarakaon, |
dao lciopsuy duduk  dideko @eceka | Poiscar ooy duduk disebelcbhku  Soat ey
becioinya  keeadatku |, Dacincd kemu 2 DU sudab  kekiagmalan cecws Saooed
baayak . “ koscinya Qackiku | Meu tuo becgeoas e ajoroobose . "Aku daci dalerm
celas Medbersibwan Baean 4ulis . Ae yaog ilicio bicarakao 7 " Tooua e

Reocsacmo . Karena VPricca Sedaog asik mendeagackan obrolan dema o ~emn
laioya |, dta kdak DeqQjaaabew . Kateoo itu, Akupun Meadeogackan (Dece ke
bechiccica yaog tecogmta Wenbicrakan Leatc0g Peccucian e wilik lseas |
e 0 Sekelgsky , Yaog dikaloeanmya kefeb tecummkae da0 pelakunyea adalab
ey ceadici namun becbdada kwelks . Bel asuk sekolalh P«0 bec pny(

dao erekca ula: waksk ke daaa keleg .
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Penggalan cerpen tersebut adalah karya siswa S11. Pada penggalan cerpen
tersebut terlihat bahwa siswa belum mampu membedakan prefiks dan preposisi.
Kesalahan yang dapat dijumpai dapat dilihat pada frase didepan, didekat, dan
disebelahku yang seharusnya ditulis secara terpisah akan tetapi ditulis dengan
menggabungkan preposisi “di” dengan kata yang mengikuti di belakangnya.
Siswa juga didapati kurang konsisten dalam penulisan huruf kapital setelah tanda
baca titik.
2. Peningkatan Keterampilan Menulis Cerpen dengan Strategi Story

Writing Map

Pembelajaran menulis cerpen dengan strategi story writing map dilakukan
dengan menginstruksikan siswa untuk membuat cerpen dengan membuat skema
dan membagi cerita menjadi 3 bagian, yaitu awal, tengah, dan akhir. Hal tersebut
dilakukan untuk mengetahui peningkatan kemampuan siswa dalam menulis
cerpen. Berdasarkan informasi awal yang diperoleh dari angket, kesulitan yang
dialami siswa adalah menggali dan mengembangkan ide, membuat alur dan
konflik. Siswa pun menganggap menulis cerpen adalah kegiatan yang sulit.

Merujuk pada hasil tes menulis cerpen pada tahap pratindakan,
keterampilan siswa dalam menulis cerpen dikategorikan rendah. Penyajian tokoh,
alur, dan setting belum maksimal. Cerpen yang dihasilkan pun kurang menarik
karena tidak adanya konflik yang dibangun dalam cerpen. Pada aspek bahasa dan
mekanik juga terdapat banyak kesalahan yang dilakukan siswa.

Melalui tindakan yang dilakukan pada siklus I dan Il dengan strategi story

writing map, kemampuan menulis cerpen telah berhasil ditingkatkan. Peningkatan
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terjadi pada tiap kriteria penulisan cerpen. Peningkatan tersebut dapat dilihat dari
penjabaran berikut.

a. AspeklIsi
1) Kesesuaian Cerita dengan Tema

Kriteria kesesuaian cerita dengan tema mengalami peningkatan yang
cukup signifikan dari kegiatan pratindakan hingga siklus Il. Pada akhir tindakan
siklus | dan siklus Il, siswa telah mampu mengembangkan tema secara optimal.
Penggunaan skema ilustrasi dan penjabaran bagian perbagian dengan strategi
story writing map mampu menuntun siswa untuk dapat menyusun serta
mengembangkan tema dengan baik. Pada tahap ini sudah tidak didapati kalimat
dan pargraf yang tidak sesuai dengan tema, antara kalimat dan paragraf memiliki
hubungan sebab akibat yang dirangkai dengan baik. Hal tersebut dapat dilihat

pada dua penggalan cerpen berikut.

Yo diadi®@ @ecuqjyan  Quul 16.00 wip . Soce by
Se@iic aogio Leceka Memites ububku decgan iadab. Sejuk
doo DePhanyuL kg |, di POC0 <o Dbles akl recduduk  meouozgU
koo dican Bela  Teclibor Seeliokic 09 Yo beclalu ~lalang
soce \eu. Ndak begicu lang, , Bela puo daam |
"Hai Hoa, oot ga . Kaou udab daci kedi disini 1 tamga el
Ldolku setobil @enetuks \=cin kamgaonya di babulcu.
Y. Kapu @el . Belud kok , bat™ (o peoitygacy lalu.
TJawablku sanbil kecceomm .

L]

"Oh ive tHo | jadi aku cgeicleind  kadu cesior &Y Soal09e
aku pau EINES 4olong st kaou . @oleb o 2 “Tamya Gelq

detwan fercp- ot Ceqas
(Penggalan cerpen karya siswa S11 yang berjudul “Berselimut Kebahagiaan™.)
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Radatiaran ‘Perguruan tinggi telah dimulai. Diam - diam fénpa
sepngzkakuan, agalv danibu , aku menaikld'i tes di JGM jurusan Sas’cra.f
Melibot Pemina{ngq begitu rembludek , }ﬁatikupun semakin menqgebu- ‘I
bu  uotuk c\apaf menduduki catu kurei yang ditediaken . Hari itu )uyq%
aku bertekad akon memlxr}uanakan harqpan ini.En%al-, mengapa hati- |
ku begr&u 3em\>fra Bagaikan bolei bekel yang reloncat kesang - kemarri,
aku® pun me\omPa-t —lom?af lceqirangqn.gepulanﬂ daci tes cemu ke -
birean itu kucurhkan  lewat gerean tintg dalam kum[;ulan cerpen |
yang telah aku buat. Cemua kuwlis{mn,aku tidaks menganqkal bobwar . !
!hqu ini kadang pahit dan kadanq manis . : : '

(Penggalan cerpen karya siswa S30 yang berjudul “Dua Sisi”.)

Penggalan cerpen di atas merupakan karya siswa pada akhir tindakan
siklus I. Tema yang diangkat pada tindakan siklus I adalah “Perjuangan
Menggapai Cita-cita”. Berdasarkan kedua penggalan cerpen tersebut siswa
mengisahkan tentang perjuangan tokoh utama untuk mendapatkan keinginannya
meskipun banyak hambatan yang harus dilalui. Dalam cerpen tersebut, dapat
dilihat bahwa siswa mampu menyelaraskan cerita dengan tema setelah
mendapatkan tindakan dengan strategi story writing map.

Pada siklus IlI, secara umum Kriteria kesesuaian cerita dengan tema
mengalami peningkatan yang cukup baik. Siswa telah mampu menyelaraskan
cerita dengan tema yang ditentukan oleh guru, yaitu “Kehidupan dalam
Lingkungan Keluarga”. Pada tahap akhir tindakan siklus Il ini tema
dikembangkan secara optimal oleh siswa. Tidak ditemukan kalimat/ paragraf yang
tidak sesuai dengan tema. Hal tersebut mengindikasikan bahwa siswa telah
berhasil menggunakan strategi story writing map untuk mengembangkan kalimat
dan paragraf berdasarkan skema ilustrasi pada tiap bagian cerpen dengan baik.

Berikut adalah contoh dua penggalan cerpen milik siswa S11 dan S30.
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(Penggalan cerpen karya siswa S11 yang berjudul “Hanya Memaafkan namun

Tidak Melupakan”™)
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volong nenek. .
(Penggalan cerpen karya siswa S30 yang berjudul “Misteri Sebuah Mimpi”)

Kedua penggalan cerpen tersebut merupakan karya siswa pada siklus II.
Dalam penggalan cerita tersebut dapat dilihat bahwa siswa mampu menyesuaikan
cerita dengan tema yang diberikan tanpa ada kalimat dan paragraf yang
melenceng dari tema.

Peningkatan keterampilan menulis cerpen siswa juga dapat dilihat dari

peningkatan skor rata-rata yang diperoleh siswa dari tahap pratindakan hingga
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akhir tindakan siklus 11. Rata-rata skor kriteria kesesuaian cerita dengan tema pada
pratindakan adalah 8,09 meningkat sebesar 0,43 poin menjadi 8,52 setelah
diadakan tindakan siklus I. Pada akhir tindakan siklus Il, rata-rata yang diperoleh
siswa mencapai 8,91. Hal tersebut menunjukkan adanya peningkatan sebesar 0,39

poin seperti tampak pada histogram berikut.

8.91
10 8.09 8.52

0.43 0.39

Pratindakan Siklus | Siklus 11
m Rata-rata m Peningkatan

Gambar 8. Histogram Peningkatan Skor Rata-rata Keterampilan Menulis Cerpen
pada Kriteria Kesesuaian Cerita dengan Tema

2) Kireativitas Pengembangan Cerita

Keterampilan menulis cerpen pada kriteria kreativitas pengembangan
cerita mengalami peningkatan yang cukup baik setelah dilakukan beberapa kali
tindakan dengan strategi story writing map. Pembuatan skema dan ilustrasi yang
dilakukan pada siklus | dan Il juga mampu membantu siswa dalam
mengembangkan cerita. Siswa menjadi semakin terarah dalam mengembangkan
cerita berdasarkan skema yang dijadikan acuan sebagai kerangka cerita yang
menggambarkan awal sampai akhir cerita. Peningkatan tersebut dapat dilihat pada

hasil cerpen siswa pada siklus I dan siklus Il berikut.
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Penggalan cerpen di atas merupakan karya siswa S11 pada siklus I dengan
judul “Berselimut Kebahagiaan”. Dalam penggalan cerpen tersebut cerita
dikembangkan dengan cukup baik. Skema dan ilustrasi yang dibuat siswa
dikembangkan dengan maksimal sehingga menghasilkan cerpen yang layak
dibaca. Sama halnya dengan cerpen karya siswa S11, cerpen siswa S30 yang
berjudul “Dua Sisi” juga dikembangkan dengan cukup baik seperti pada

penggalan cerpen di bawah ini.
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Pada siklus 1l sebagian besar siswa sudah dapat mengembangkan cerita
dengan baik dan kreatif. Cerita yang dibuat tidak keluar dari tema yang telah
ditentukan oleh guru, seperti pada penggalan cerpen milik siswa S11 yang
berjudul “Hanya Memaafkan namun Tidak Melupakan” dan siswa S30 yang

berjudul “Misteri Sebuah Mimpi” berikut.
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(Penggelan cerpen karya siswa S30)
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Peningkatan keterampilan menulis cerpen siswa juga dapat dilihat dari

histogram berikut.
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Gambar 9. Histogram Peningkatan Skor Rata-rata Keterampilan Menulis Cerpen
pada Kriteria Kreativitas Pengembangan Cerita

Berdasarkan histogram di atas peningkatan skor rata-rata yang diperoleh
siswa dari tahap pratindakan hingga akhir tindakan siklus Il. Rata-rata skor
kriteria kreativitas pengembangan cerita pada pratindakan adalah 6,67 meningkat
sebesar 0,39 poin menjadi 7,06 setelah diadakan tindakan siklus I. Pada akhir
tindakan siklus Il, rata-rata yang diperoleh siswa mencapai 7,12. Hal tersebut
menunjukkan adanya peningkatan sebesar 0,06 poin.

3) Ketuntasan Cerita

Ketuntasan cerita meupakan penyajian akhir cerita, dapat berupa open
ending atau close ending. Pada tahap pratindakan, umumnya siswa membuat
cerita dengan akhir close ending. Siswa terburu-buru ingin menyelesaikan cerita
sehingga melupakan apa yang terjadi pada tokoh lain. Cerita pun seperti dipaksa
untuk berhenti. Pada akhir tindakan siklus I, setelah mendapatkan pembelajaran

dengan strategi story writing map siswa mulai mampu menuntaskan cerita dengan
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baik dan beragam. Siswa terlihat berusaha untuk menghadirkan surprise bagi
pembaca. Dengan pemanfaatan strategi ini majinasi siswa berkembang.
Pembuatan skema yang mereka ilustrasikan dalam bentuk gambar dan kata kunci
memudahkan siswa berimajinasi menuntaskan akhir cerita dengan kreatif. Hal
tersebut dapat dilihat pada contoh penggalan cerpen berikut.
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Penggalan cerpen tersebut milik siswa S11 dengan judul “Berselimut
Kebahagiaan™. Ketuntasan cerita pada penggalan cerpen tersebut sengaja dibuat
menggantung (open ending) oleh siswa. Pembaca dibebaskan untuk menafsirkan
akhir cerita berdasarkan imajinasinya masing-masing. Sebagian besar siswa juga
mampu menghadirkan akhir cerita dengan jelas tetapi tidak monoton. Hal tersebut
dapat dilihat dari contoh penggalan cerpen berikut.
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Penggalan cerpen tersebut adalah karya siswa S30 dengan judul “Dua

Sisi”. Akhir cerita yang dibuat oleh siswa tersebut cukup jelas walaupun disusun

dengan akhir close ending.

Peningkatan juga terjadi pada siklus Il. Siswa mampu menyajikan

penyelesaian setiap peristiwa dengan tepat, seperti contoh dua penggalan cerpen

berikut.
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(Penggalan cerpen karya siswa S11 dengan judul “Hanya Memaafkan namun
Tidak Melupakan”™)
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(Penggalan cerpen karya siswa S30 dengan judul “Misteri Sebuah Mimpi”)

Peningkatan keterampilan menulis cerpen siswa dalam kriteria ketuntasan
cerita juga dapat dilihat dari skor rata-rata siswa dari tahap pratindakan hingga

akhir tindakan siklus 11. Peningkatan tersebut dilihat pada histogram berikut.
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Gambar 10. Histogram Peningkatan Skor Rata-rata Keterampilan Menulis Cerpen
pada Kriteria Ketuntasan Cerita

Berdasarkan histogram di atas dapat dilihat bahwa keterampilan menulis
cerpen para siswa mengalami peningkatan secara bertahap. Skor rata-rata siswa
pada pratindakan sebesar 5,88. Meningkat 0,21 poin setelah diberi tindakan siklus
I, sehingga tercatat rata-rata siswa pada siklus I sebesar 6,09. Pada akhir tindakan
siklus 11, skor rata-rata yang diperoleh siswa kembali meningkat sebesar 0,76 poin
menjadi 7,12.
b. Aspek Organisasi dan Penyajian

Aspek organisasi dan penyajian memiliki empat kriteria penilaian, yaitu
(1) penyajian alur, tokoh, dan setting, (2) penyajian sudut pandang, gaya dan
nada, serta judul, (3) kepaduan unsur-unsur cerita, (4) penyajian urutan cerita
secara logis. Peningkatan keterampilan menulis cerpen dapat dilihat pada
pembahasan berikut.
1) Penyajian alur, tokoh, dan setting

Pada tindakan siklus | dan siklus Il penyajian alur, tokoh, dan setting
mengalami peningkatan dibandingkan dengan tahap pratindakan. Hal tersebut

dapat dilihat dalam penggalan-penggalan cerpen milik siswa di bawah ini.
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Penggalan cerpen di atas adalah milik siswa S11 dengan judul “Berselimut

Kebahagiaan” yang dikerjakan pada tindakan siklus 1. Cerpen tersebut

digolongkan sebagai cerpen yang cukup baik. Siswa terbantu dengan langkah

penggunaan strategi story writing map yang membagi cerita menjadi 3 bagian
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(awal, tengah, dan akhir) serta pembuatan skema seperti tampak pada gambar di
atas. Pada tahap awal siswa menceritakan tentang gambaran latar cerita.
Peningkatan keterampilan siswa dalam menulis cerpen mulai terlihat dari
kemampuan siswa dalam menggambarkan latar waktu, tempat, dan suasana
dengan jelas. Pada akhir tindakan siklus I, penggambaran tokoh terlihat cukup
detail. Pembuatan skema tersebut juga berfungsi sebagai alat pengingat bagi siswa
ketika mengembangkan alur. Pada tahap ini siswa mampu mengembangkan alur
dengan baik.
Kualitas cerpen siswa kembali meningkat pada akhir tindakan siklus I1.

Hal tersebut dapat dilihat dari penggalan cerpen berikut.

~tolisy

faock,

77\"\00\55« Memoot koo tomue  Tidde Melupakan

oo Ao | Meaoroku beckedip - kedp Saat cebeckes cabayor tecany  auacul &
%\:a\‘(k e Peautur  jendela kadacku. kibuea otase por abnn uoeuk

e B9l boci  mmeagaroati baci cecabeu . Kibuka fedutie jendelon don becgeges ke camac

- canac —b\‘c&n‘jmcmd{, Ya , kamoe oacdti , Aeqpat Cavotiticu sellae pPagi setelab bewgun

» kamac m:(t('.“ idur . Mumkia sata sepecti unrdk kebaoyaton ooy Yaong selalu
[terkuﬂjuﬁ@ kesans sgtelgh neobuEa Qatd. Dogi itu laog kahku thendeccp
[seeecki nematakan betcipern OYaman Oda HHdurkuy ODala tadi | Saat (L4
;quq' Pac udeogac Suatt Yang cukur Vebuek ku cisibh . Suaca ey
!cbc( camac (bu Tidaklana ke audiao teclibet Kakakky eluac
|deogan hemboaa @ae can<its bectuliskan “Sucat Taoah  Seketi ko
;a((u laooswOg ey hambicinye, dan bertaaye deoson Qada menbeatak
[“ fea yang akon kakak (afuleon deogon Skt tcoat kG 77 aky }
‘becedcw e bukan-busGo kakak Addak Weaitocst . Dier Recai AbQOeq‘
;nec@.:caekao Separiah kot puo - Beu becteralk Memmmogil frya paoun diar ‘
Wefca? ridok erghirokanky | |




108

okop Texib | Meu ud QRO buam pikitad egeki€Eu dan bergess s ke kamye
Qacdi. Mumpkio aku welah petocam Rikitan otocku AROLaNg

[+ ecticttan |kakak doci Cikitooky , Lecspl baticu beckota doo Mecacy o
0eg akif ado Sesucku Y09 Aidak beces . Acu 090 kabu a® yang akao dilakukan
+Qumob di kdkok decgan Setkfdsek Ut . Aku puo bioguo? | Apakah gku  becteow
Aokeipi ST | Kegada ayely doo (bu Erja 7 pkau aku beckSoya keball  Ferads
o Seckifltat |kakak agacr 4Lidak iecjadi kesalogh eabamgn digocaca kaax ?
e hiko | keu ber it kecas

gebenaroy Saar aku pe@i Metju sekolah |, tibo ~Aiba  aku melibat
diank| ok [eqktk becedo di sebah wacuny nasi kecl beccamn £eman -Le0Ancys,

Skor rata-rata keterampilan menulis siswa pada kriteria penyajian alur,
tokoh, dan setting meningkat dari tahap pratindakan hingga siklus Il. Peningkatan

tersebut dapat dilihat pada histogram berikut.
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Gambar 11. Histogram Peningkatan Skor Rata-rata Keterampilan Menulis Cerpen
pada Kriteria Penyajian alur, tokoh, dan setting

Berdasarkan gambar 11 tersebut dapat diketahui peningkatan keterampilan

menulis cerpen pada Kriteria penyajian alur, tokoh, dan setting mengalami

peningkatan secara bertahap. Pada tahap pratindakan, skor rata-rata yang

diperoleh siswa sebesar 6,33. Setelah diadakan tindakan pada siklus I skor rata-

rata meningkat menjadi 6,52 dan pada akhir tindakan siklus 1l meningkat sebesar

0,60 poin menjadi 7,12.
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2) Penyajian sudut pandang, gaya dan nada, serta judul

Gaya dan nada merupakan sarana cerita yang akan mendukung
penyampaian fakta cerita (tokoh, alur, setting). Penggunaan gaya dan nada yang
tepat akan menghidupkan karakter tokoh yang ditampilkan. Gaya bahasa yang
berbeda dalam percakapan tokoh dapat memunculkan ciri khas karakter tokoh
yang ingin ditampilkan. Kesuksesan penggambaran alur dan setting cerita dapat
dibangun dengan gaya dan nada. Pada tindakan siklus I dan siklus Il siswa mampu
memunculkan gaya bahasa dengan karakternya masing-masing.

Selain itu judul juga mempunyai peran yang cukup penting, karena judul
adalah hal pertama yang akan dibaca oleh pembaca. Apabila judul cerpen menarik
dan mengundang rasa Kkeingintahuan pembaca, maka pembaca pun akan
melanjutkan membaca cerpen. Sebaliknya, jika judul tidak menarik tentu pembaca
menjadi kurang tertarik untuk membaca. Pada tahap ini siswa telah berhasil
membuat judul yang menarik, seperti “Dua Sisi”, “Misteri Sebuah Mimpi”,
“Tangga Keberhasilan”,dll.

Dalam proses penulisan cerpen dengan strategi story writing map, Kkriteria
penyajian sudut pandang, gaya dan nada, serta judul mengalami peningkatan dari
tahap ke tahap. Pada tahap pratindakan skor rata-rata yang diperoleh siswa sebesar
5,45. Hasil cerpen pada tahap pratindakan tersebut menunjukkan bahwa
keterampilan menulis cerpen siswa masih rendah. Skor rata-rata tersebut
meningkat setelah diberikan tindakan siklus 1. Skor rata-rata siswa pada siklus |
sebesar 6,12 meningkat sebesar 0,73 poin. Pada akhir siklus Il meningkat pula

sebesar 0,94 poin menjadi 7,06. Kenaikan skor rata-rata pada kriteria penyajian
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sudut pandang, gaya dan nada, serta judul ditampilkan lebih jelas melalui grafik di

bawabh ini.
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Gambar 12. Histogram Peningkatan Skor Rata-rata Keterampilan Menulis Cerpen
pada Kriteria Penyajian sudut pandang, gaya dan nada, serta judul

3) Kepaduan unsur-unsur cerita
Pada siklus I, siswa telah mampu memadukan unsur-unsur berupa alur,
tokoh, dan setting dengan baik. Kepaduan dari ketiga unsur tersebut dapat

mendukung jalinan cerita yang ditulis oleh siswa, seperti pada penggalan cerpen

berikut.
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Penggalan cerpen di atas adalah hasil karya siswa S30 yang berjudul “Dua
Sisi”. Dalam penggalan cerpen tersebut sudah terlihat kepaduan antar unsur-unsur
cerita meskipun cerita disusun dengan menggunakan strategi story writing map.
Kepaduan antar unsur-unsur cerpen yang ditulis dengan strategi ini justru terjalin
dengan baik walaupun siswa menuliskannya dengan membagi cerita menjadi tiga
bagian, awal, tengah, dan akhir. Peristiwa yang disajikan oleh siswa telah
dirangkai secara padu berbeda dengan hasil pratindakan. Keterpaduan dari unsur
alur, tokoh, dan latar cerita tersebut dapat mendukung cerita yang terjalin di
dalamnya.
Pada akhir tindakan siklus Il terjadi peningkatan yang cukup baik pada
kriteria kepaduan unsur-unsur cerita. Peningkatan dapat dilihat dari penggalan

cerpen berikut.
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(Penggalan cerpen karya siswa S30 yang berjudul “Misteri Sebuah Mimpi”)

Peningkatan keterampilan siswa dalam memadukan unsur-unsur cerita

juga dapat dilihat dari histogram berikut.
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Gambar 13. Histogram Peningkatan Skor Rata-rata Keterampilan Menulis Cerpen
pada Kriteria Kepaduan unsur-unsur cerita

Berdasarkan histogram di atas, dapat diketahui bahwa skor yang diperoleh

siswa pada tahap pratindakan sebesar 6,45 kemudian meningkat 0,70 poin

menjadi 7,15. Pada akhir tindakan siklus Il, skor siswa kembali meningkat

menjadi 7,88. Hal tersebut menunjukkan adanya peningkatan skor rata-rata siswa

pada kepaduan unsur-unsur cerita sebesar 0,73 poin.
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4) Penyajian urutan cerita secara logis

Pada tahap pratindakan penyajian urutan cerita yang dirangkai oleh siswa
belum maksimal. Siswa menyajikan cerita dengan tergesa-gesa sehingga kurang
runtut dan kurang logis. Peningkatan keterampilan siswa dalam menyajikan
urutan cerita secara logis dapat dilihat pada tahap akhir tindakan siklus 1 dan
siklus 1. Siswa mampu menulis cerpen dengan urutan peristiwa yang jelas dan
logis sehingga cerita mudah dipahami.

Peningkatan keterampilan menulis cerpen siswa juga dapat dilihat dari
meningkatnya skor rata-rata yang diperoleh siswa pada kriteria penyajian urutan
cerita secara logis. Pada tahap pratindakan skor rata-rata yang diperoleh siswa
sebesar 7,06. Setelah diberi tindakan pada siklus Il, skor rata-rata meningkat
sebesar 0,46 poin menjadi 7,52. Hal tersebut juga terjadi pada akhir tindakan
siklus 11, skor rata-rata siswa meningkat menjadi 8,06. Dengan demikian skor
rata-rata yang diperoleh siswa pada kriteria penyajian cerita secara logis

meningkat sebesar 0,54 poin, seperti tergambar pada histogram berikut.
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Gambar 14. Histogram Peningkatan Skor Rata-rata Keterampilan Menulis Cerpen
pada Kriteria Penyajian Urutan Cerita secara Logis
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c. Aspek Bahasa
1) Penggunaan majas
Penggunaan majas dalam cerita merupakan variasi penggunaan bahasa
agar cerita tidak monoton dan membosankan. Majas lebih sering digunakan untuk
menggambarkan sesuatu secara tersirat, sehingga menuntut pembaca untuk
berpikir dalam membacanya. Pada tahap pratindakan, siswa masih belum bisa
menghadirkan majas dalam cerita yang mereka buat sehingga cerita tersebut
menjadi kurang menarik. Peningkatan terjadi pada akhir tindakan siklus I,
meskipun hasilnya belum maksimal. Hal tersebut dapat dilihat pada penggalan

cerpen berikut.
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Penggalan cerpen di atas adalah karya siswa S30 dengan judul “Dua Sisi”.
Dari penggalan cerpen tersebut dapat dilihat, siswa telah mencoba menggunakan
majas dalam cerpen yang dibuat. Majas yang ditemukan pada penggalan cerpen di
atas antara lain adalah majas personifikasi dalam kalimat “Alarmku berbunyi
merdu.” dan majas hiperbola dalam kalimat “semalam suntuk merayakan

kelulusan dengan sahabat-sahabatku.”
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Secara umum pada tindakan siklus I, siswa telah berusaha menampilkan
penggunaan majas yang beraneka ragam. Hal itu dapat dilihat pada penggalan

cerpen berikut.
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Penggalan cerpen di atas adalah karya siswa S11 dengan judul
“Berselimut Kebahagiaan”. Dalam penggalan cerpen tersebut pembaca dapat
menemukan majas simile dalam kalimat “Hentakan kakiku saat berlari menuju
ruang keluarga terdengar seperti hentakan kaki kuda yang sedang dipacu”.
Penggunaan gaya bahasa dan majas dalam cerita tersebut menjadikan cerpen lebih
bernyawa dan menarik.

Peningkatan pada kriteria penggunaan majas juga terjadi pada siklus II.
Sebagian besar siswa sudah mulai terbiasa dalam menggunakan majas. Siswa
sudah tidak menemukan kesulitan dalam menyusun majas untuk menghidupkan
cerpen yang dibuat. Hal tersebut dapat dilihat pada contoh dua penggalan cerpen
karya siswa S30 yang berjudul “Misteri Sebuah Mimpi” dan S11 dengan judul

“Hanya Memaafkan namun Tidak Melupakan” di bawah ini.
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(Penggalan cerpen karya siswa S30)
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(Penggalan cerpen karya siswa S11)

Pada kutipan cerita tersebut, penggunaan majas yang digunakan oleh siswa
adalah majas hiperbola yang dapat dilihat dalam kalimat “Tidak terasa air mataku
mengalir deras” dan majas simile pada kalimat “Langkah kakiku yang menderap
seperti mengatakan betapa nyamannya tidurku malam tadi”. Secara keseluruhan
pada akhir tindakan siklus II, siswa sudah mampu mengaplikasikan dan
menyajikan majas dalam cerita yang mereka buat.

Peningkatan keterampilan siswa pada kriteria penggunaan majas juga
dapat dilihat dari hasil skor rata-rata yang diperoleh siswa. Peningkatan tersebut

dapat dilihat pada histogram di bawah ini.
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Gambar 15. Histogram Peningkatan Skor Rata-rata Keterampilan Menulis Cerpen
pada Kriteria Penggunaan majas

Berdasarkan histogram di atas, skor rata-rata keterampilan menulis cerpen
siswa pada kriteria penggunaan majas sebelum diberikan tindakan adalah 4,73
sedangkan pada siklus | skor yang diperoleh siswa adalah 5,55. Hal tersebut
mengindikasikan bahwa terjadi peningkatan skor rata-rata keterampilan menulis
cerpen siswa pada kriteria penggunaan majas sebesar 0,82 poin. Skor rata-rata
pada akhir tindakan siklus Il juga mengalami peningkatan sebesar 0,63 poin
menjadi 6,18.
d. Aspek Mekanik
1) Kepaduan Paragraf

Keterampilan menulis cerpen siswa pada kriteria kepaduan pargraf secara
umum dimulai dari tahap pratindakan hingga akhir tindakan siklus 11 sudah cukup
baik. Siswa mampu menyusun kalimat dan pargraf secara padu sehingga jalan
cerita mudah diikuti oleh pembaca. Hal tersebut dapat dilihat pada penggalan

cerpen berikut.
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Penggalan cerpen tersebut adalah karya siswa S11 yang ditulis pada akhir
tindakan siklus I dengan judul “Berselimut Kebahagiaan”. Pada penggalan cerpen
tersebut terlihat bahwa siswa sudah mampu menyusun kalimat dan pargraf secara
padu sehingga jalan cerita mudah diikuti oleh pembaca.

Peningkatan keterampilan menulis cerpen siswa pada Kkriteria ini juga
dapat dilihat pada hasil siklus Il. Adapun contoh penggalan cerpen siswa pada

siklus Il adalah sebagai berikut.
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Peningkatan keterampilan siswa pada kriteria kepaduan paragraf juga

dapat dilihat dari histogram di bawah ini.
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Gambar 16. Histogram Peningkatan Skor Rata-rata Keterampilan Menulis Cerpen
pada Kriteria Kepaduan Paragraf

Berdasarkan histogram di atas, dapat dilihat bahwa keterampilan menulis
cerpen siswa pada kriteria kepaduan paragraf meningkat dari pratindakan hingga
akhir tindakan siklus 1I. Skor rata-rata yang diperoleh siswa pada tahap
pratindakan sebesar 6,18 meningkat 1,03 poin pada siklus | menjadi 7,21. Pada
akhir tindakan siklus Il peningkatan juga terjadi, skor rata-rata yang diperoleh
siswa sebesar 7,85. Hal tersebut mengindikasikan bahwa terjadi peningkatan

sebesar 0,64 poin.
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2) Penulisan
Kriteria penulisan baik kata, kalimat, dan tanda baca dari pratindakan
hingga akhir tindakan siklus Il secara bertahap mengalami peningkatan. Pada
tahap pratindakan terdapat banyak siswa melakukan kesalahan dalam penulisan
baik kalimat ataupun tanda baca. Peningkatan kriteria penulisan meningkat pada
akhir tindakan siklus I. Penulisan kata, kalimat, dan tanda baca tepat tetapi masih
dijumpai beberapa kesalahan. Peningkatan tersebut dapat dilihat dari histogram

berikut.
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Gambar 17. Histogram Peningkatan Skor Rata-rata Keterampilan Menulis Cerpen
pada Kriteria Penulisan

Berdasarkan histogram di atas, dapat dilihat bahwa keterampilan menulis

cerpen siswa pada kriteria penulisan dari pratindakan hingga akhir tindakan siklus

I mengalami peningkatan. Skor rata-rata yang diperoleh siswa pada tahap

pratindakan sebesar 5,82 meningkat 1,00 poin pada siklus I menjadi 6,82. Pada

akhir tindakan siklus Il skor rata-rata yang diperoleh siswa sebesar 6,85 dengan

kata lain meningkat sebesar 0,03 poin.
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Peningkatan keterampilan menulis cerpen siswa tidak terjadi dalam waktu
singkat, memerlukan proses secara bertahap untuk menulis cerpen dengan strategi
story writing map. Pemanfaatan strategi tersebut dalam pembelajaran menulis
cerpen dapat memberikan pengaruh positif terhadap guru maupun siswa. Hal
tersebut dapat ditunjukkan dari peningkatan yang terjadi dari segi hasil dan proses
sehingga tujuan penelitian dapat tercapai. Oleh karena itu, strategi story writing
map sanagat memungkinkan untuk diterapkan dalam pembelajaran menulis

cerpen siswa kelas X.2 SMA Negeri 1 Pengasih.

E. KETERBATASAN PENELITIAN

Penelitian Tindakan Kelas untuk meningkatkan keterampilan menulis
cerpen siswa kelas X.2 SMA Negeri 1 Pengasih dengan strategi story writing map
diakhiri pada siklus Il. Hal ini didasarkan pada hasil diskusi mahasiswa dengan
kolaborator/ guru yang menyatakan bahwa sudah terjadi peningkatan yang cukup
baik dari segi proses, sikap peserta didik, maupun hasil. Peningkatan tersebut
sudah memenuhi kriteria keberhasilan tindakan. Selain itu penelitian dihentikan
karena terbatasnya waktu atau jadwal penelitian dan banyaknya materi

pembelajaran lain yang belum disampaikan oleh guru.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan deskripsi hasil penelitian dan pembahasan yang telah
diuraikan pada bab sebelumnya dapat disimpulkan bahwa penggunaan strategi
story writing map dapat meningkatkan kualitas pembelajaran menulis cerpen.
Sebelum penelitian tindakan kelas dilakukan, pengetahuan dan pengalaman siswa
dalam menulis cerpen masuk dalam kategori rendah. Guru juga belum
memanfaatkan strategi story writing map untuk meningkatkan keterampilan
menulis cerpen siswa. Selama proses pembelajaran, kegiatan yang dilakukan
cenderung monoton dan membosankan sehingga mempengaruhi minat dan
motivasi siswa dalam belajar.

Strategi story writing map setelah diterapkan dalam proses pembelajaran
menulis cerpen di kelas X.2 SMA Negeri 1 Pengasih memiliki peranan yang
cukup baik dalam meningkatkan kualitas proses belajar mengajar. Hal tersebut
dapat diketahui dari meningkatnya motivasi, antusias, rasa senang, dan tanggapan
positif siswa saat pembelajaran dilakukan.

Keberhasilan penggunaan strategi story writing map juga dapat dilihat dari
peningkatan kualitas hasil pembelajaran menulis cerpen. Secara umum
penggunaan strategi ini dapat meningkatkan keterampilan menulis cerpen siswa.
Hal tersebut dapat dilihat dari skor rata-rata tes menulis cerpen pada tahap

pratindakan hingga akhir tindakan siklus Il yang mengalami peningkatan cukup
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baik. Selain peningkatan skor rata-rata yang diperoleh siswa, peningkatan juga
terjadi pada skor tiap aspek dan kriteria dalam penulisan cerpen.

Pada tahap pratindakan skor rata-rata yang diperoleh siswa sebesar 62,61.
Setelah diberikan tindakan pada siklus | terjadi peningkatan sebesar 5,97 poin
sehingga skor rata-rata yang dihasilkan oleh siswa menjadi 68,58. Pada akhir
tindakan siklus Il skor rata-rata yang diperoleh siswa sebesar 74,03. Hal tersebut
menandakan bahwa keterampilan siswa dalam menulis cerpen pada siklus II

meningkat sebesar 5,45 poin.

B. Implikasi
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, terdapat beberapa
implikasi sebagai berikut.

1. Pelaksanaan pembelajaran menulis cerpen dengan strategi story writing map
dalam penelitian ini berpengaruh positif, yaitu menambah minat dan motivasi
siswa dalam menulis cerpen sekaligus meningkatkan keterampilan menulis
cerpen.

2. Dalam penelitian ini juga ditemukan beberapa hal terkait penggunaan strategi
story writing map, yaitu siswa dapat mengatasi hambatan-hambatan yang
dialami saat menulis cerpen dengan mudah dan siswa dapat mengembangkan
alur dan menciptkan konflik dalam cerpen dengan menggunakan langkah-
langkah dalam strategi ini.

3. Peningkatan keterampilan menulis cerpen siswa setelah dilakukan dengan

memanfaatkan strategi story writing map memberikan dampak positif dan
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berhasil. Dengan penerapan strategi ini, guru juga memiliki alternatif dalam
menggunakan strategi untuk pembelajaran menulis cerpen. Selain itu,
pembelajaran dengan menggunakan strategi story writing map dapat terus

dikembangkan oleh SMA Negeri 1 Pengasih.

C. Saran

Dengan terbuktinya strategi story writing map dapat meningkatkan
keterampilan dan motivasi belajar siswa pada kegiatan menulis cerpen, maka

saran yang dapat dikemukakan sebagai berikut.

1. Bagi Siswa
a. Siswa hendaknya dapat mempertahankan hasil yang telah dicapai dalam
menulis cerpen dengan strategi story writing map.
b. Siswa harus lebih aktif, antusias, dan giat berlatih menulis cerpen agar dapat
menghasilkan karya yang baik dan layak dipublikasikan.
2. Bagi Guru
a. Pembelajaran menulis cerpen dengan strategi story writing map dapat
dilanjutkan dan dikembangkan untuk meningkatkan keterampilan siswa
dalam menulis cerpen.
3. Bagi Sekolah
a. Pihak sekolah hendaknya dapat memberikan kesempatan kepada para siswa
untuk dapat mengembangkan kemampuan dalam menulis cerpen. Hal tersebut
dapat dilakukan dengan menciptkan perlombaan antarsiswa di lingkungan

sekolah, mengintesifkan pengelolaan madding atau majalah sekolah.
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Lampiran 1l.a

Lembar Pengamatan Aktivitas Siswa

Selama Pembelajaran Menulis Cerpen

Aspek
Pengamatan

Uraian Aspek
Pengamatan

Ada/
Tidak

Hasil Pengamatan dalam Hitungan

Jumlah Siswa

<8

9-16

17-24

25-32

Verbal

1. Siswa bertanya

2. Siswa berkomentar

3. Siswa mengobrol
sendiri di luar materi

4. Siswa menjawab
pertanyaan guru

5. Siswa bercanda

6. Siswa tertawa

7. Siswa diam, tidak
menjawab
pertanyaan

8. Siswa menyahut
asal-asalan

9. Siswa bermain hp

10.Siswa
memperhatikan
pengajar.

Nonverbal

1. Siswa antusias
belajar

Siswa percaya diri

Siswa malu

Siswa izin keluar

S B R I

Siswa bermain-main
sendiri

S

Siswa ketiduran

~

Siswa tidur-tiduran

8. Siswa membaca
bahan bacaan lain

9. Siswa menyimak
temannya

10.Siswa menyimak
guru




Lampiran 1.b

Lembar Pengamatan Aktivitas Guru

Selama Pembelajaran Menulis Cerpen

Hasil Pengamatan
No Aspek Pengamatan Keterangan
Baik | Cukup | Kurang
1. | Penguasaan Kelas
2. | Penguasaan Materi
Pelaksanaan pembelajaran menulis
> cerpen dengan strategi story writing map
4. | Alokasi waktu
5. | Membimbing siswa
6. | Penguasaan media
7. | Meragamkan aktivitas belajar
8. | Kejelasan penugasan kepada siswa
9. | Mengevaluasi hasil kerja/ belajar siswa
Memberikan komentar kepada siswa:
e verbal (ucapan: bagus, baik, dsb.)
10.
e nonverbal (anggukan, tepuk
tangan, dsb.)




Lampiran 2

Nama

No Absen

Angket Informasi Awal Menulis Cerpen
Siswa Kelas X.2 SMA Negeri 1 Pengasih

Petunjuk Pengisian

1.
2.

Bacalah pertanyaan dengan tenang dan teliti!

Berilah tanda (\) pada salah satu jawaban yang dianggap tepat sesuai kondisi anda sebagai
tanggapan atas setiap pertanyaan yang ada pada tiap nomor angket ini.

Berilah jawaban yang sejujur-jujurnya atas pernyataan tiap nomor sesuai hati nurani anda.
Jawaban anda tidak ada yang salah dan tidak akan mempengaruhi nilai anda dalam mata
pelajaran Bahasa Indonesia.

Jawaban anda akan terjamin kerahasiaannya.

No.

Kadang
Pertanyaan Ya Tidak Uraian
-kadang

Apakah anda menyukai kegiatan

menulis cerpen di sekolah?

Pernahkah anda melakukan kegiatan
menulis cerpen di luar jam pelajaran

di sekolah?

Apakah menurut anda menulis

cerpen adalah kegiatan yang sulit?

Apakah kegiatan menulis cerpen

merupakan hobi bagi anda?

Apakah dalam pembelajaran menulis

cerpen di  kelas anda sering




menggunakan media atau cara

tertentu?

Apakah di sekolah anda dilakukan
bimbingan menulis cerpen secara

intensif?

Apakah kegiatan menulis cerpen di
sekolah dilakukan hanya untuk

memenuhi tugas dari guru?

Senangkah anda jika di sekolah
dilakukan  bimbingan  penulisan

cerpen?

Apakah anda sering menemukan
kesulitan dalam menulis cerpen? Jika
“ya” sebutkan kesulitan yang anda

temukan saat menulis cerpen!

10.

Apakah anda sudah pernah menulis
cerpen? Jika “ya” sebutkan judul

cerpen yang pernah anda tulis!




Lampiran 3

Nama

No Absen

Angket Refleksi Kemampuan Menulis Cerpen
Siswa Kelas X.2 SMA Negeri 1 Pengasih dengan Strategi Story Writing Map

Petunjuk Pengisian

1.
2.

Bacalah pernyataan dengan tenang dan teliti!

Berilah tanda centang (V) pada salah satu kolom (sangat setuju, setuju, kurang setuju, dan
tidak setuju) sebagai tanggapan atas setiap pernyataan yang ada pada setiap nomor angket
ini.

Berilah jawaban yang sejujur-jujurnya atas pernyataan tiap nomor sesuai hati nurani anda.
Jawaban anda tidak ada yang salah dan tidak akan mempengaruhi nilai anda dalam mata
pelajaran Bahasa Indonesia.

Setiap jawaban anda pada pilihan apa saja akan bermanfaat bagi kemajuan pendidikan,
khususnya di SMA Negeri 1 Pengasih.

Jawaban anda akan terjamin kerahasiaannya.

No

Pernyataan SS S KS | TS

Siswa baru mengetahui dan memahami tenatang menulis
cerpen setelah mendapat tugas menulis cerpen dengan

strategi story writing map.

Strategi story writing map sangat membantu siswa dalam

menuangkan ide atau gagasan dengan lancar.

Strategi story writing map dapat meningkatkan keterampilan

siswa dalam menulis cerpen.

Pembelajaran menulis cerpen dengan strategi story writing
map dapat memusatkan pikiran siswa dalam merancang ide

dan gagasannya.




Sesudah mendapatkan tugas menulis cerpen dengan strategi
story writing map siswa lebih terampil dalam menulis

cerpen.

Apakah menurut anda strategi story writing map dapat
membantu anda dalam menemukan ide dalam menulis

cerpen?

Apakah menurut anda strategi story writing map dapat
meningkatkan kreativitas anda dalam mengembangkan cerita

saat menulis cerpen?

Apakah setelah diadakan pembelajaran menulis cerpen
dengan menggunakan strategi story writing map anda masih

merasakan kesulitan dalam menulis cerpen?

Apakah strategi story writing map dapat menumbuhkan
minat anda dan membuat pembelajaran menulis cerpen lebih

menyenangkan?

10.

Setujukah anda jika strategi story writing map diterapkan

dalam pembelajaran menulis cerpen?

Keterangan:

SS = Sangat Setuju
S = Setuju

KS = Kurang Setuju

TS = Tidak Setuju




Lampiran 4.a

Sekolah
Mata Pelajaran

Kelas/Semester

: SMAN 1 PENGASIH

: Bahasa Indonesia

: XM

Standar Kompetensi : Menulis

16. Mengungkapkan pengalaman diri sendiri dan orang lain ke dalam cerpen

SILABUS

i . . Penilaian
Kompetensi Materi Kegiatan : . . Sumber
. . Indikator Teknik Bentuk Contoh instrumen .
Dasar Pembelajaran Pembelajaran o Belajar
Penilaian Instrumen
16.1 Menulis Pengertian Mengenal bentuk Menentukan e Tes e Uraian e Cerpen e Buku
karangan cerpen cerpen topik yang tulis e Observasi dituliskan pelajaran
berdasarkan Ciri-ciri Menulis cerpen berhubungan o Tes berdasarkan bahasa
kehidupan cerpen sesuai dengan dengan lisan pengalaman dan
diri sendiri Unsur-unsur pengalaman pengalaman diri sendiri. sastra
dalam cerpen cerpen pribadi sendiri Tema cerpen Indonesi
(pelaku, Membuat Merumuskan Merumuskan bebas. a kelas
peristiwa, kerangka cerpen dalam tiga kerangka cerpen Cerpen ditulis X
latar) dengan bagian. dengan dengan
memperhatika Menggambarkan memperhatikan memperhatikan
n kronologi latar cerita pelaku, peristiwa, unsur-unsur
waktu dan Mengembangkan alur, setting, dan cerpen yaitu,
peristiwa kerangka untuk latar tokoh, latar,




e Mengembangk
an kerangka
cerpen dengan
memperhatika
n diksi, tanda
baca, dan
ejaan.

e Strategi story
writing map
dalam
pembelajaran
menulis
cerpen.

tengah cerita
Menggambarkan
alur cerita
Mengembangkan
kerangka untuk
akhir cerita.

e Mengembangkan

kerangka yang
telah dibuat
dalam bentuk
cerpen (pelaku,
peristiwa, alur,
setting, latar)
secara kreatif
dengan
memperhatikan
kata, tanda baca,
dan ejaan.

alur, sudut
pandang, gaya
dan bahasa.

e Cerpen ditulis
dengan
memperhatikan
pilihan kata,
tanda baca, dan
gaya bahasa.

e Cerpen diberi
judul yang
menarik sesuai
dengan tema
dan isi cerita.

Mengetahui,
Guru Pembimbing

Widyah Hartati, S.Pd.
NIP 19680905 199412 2 003

Kulon Progo, 1 April 2014

Mahasiswa

Rafita Herdiyanti
NIM 10201241018




Lampiran 4.b

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

SIKLUS |
Sekolah : SMA Negeri 1 Pengasih
Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia
Kelas/ Semester - X
Standar Kompetensi : 16. Mengungkapkan pengalaman diri sendiri dan orang lain

ke dalam cerpen.

Kompetensi Dasar : 16. 1 Menulis karangan berdasarkan kehidupan sendiri dalam

bentuk cerpen (pelaku, peristiwa, latar)

Alokasi Waktu 1 2 X 45 menit

A. Indikator

1.

Menentukan topik yang berhubungan dengan pengalaman diri sendiri untuk menulis
cerpen.

Merumuskan skema menulis cerita pendek dengan memperhatikan pelaku, peristiwa,
alur, setting, dan latar.

Mengembangkan skema yang telah dibuat dalam bentuk cerpen (pelaku, peristiwa,
latar) dengan memperhatikan pilihan kata, tanda baca, dan ejaan.

B. Tujuan Pembelajaran

1.

Siswa dapat menentukan topik yang berhuungan dengan pengalaman diri sendiri
untuk menulis cerpen.

Siswa dapat merumuskan skema menulis cerpen dengan memperhatikan pelaku,
peristiwa, dan latar.

Siswa dapat mengembangkan skema yang telah dibuat dalam bentuk cerpen (pelaku,
peristiwa, latar) dengan memperhatikan pilihan kata, tanda baca, dan ejaan.

C. Materi Pembelajaran

1.

Pengertian Cerpen
Menurut Edgar Allan Poe (via Nurgiyantoro, 2009: 10) cerpen adalah sebuah cerita

yang selesai dibaca dalam sekali duduk. Cerpen merupakan prosa fiksi yang isi ceritanya



cukup dapat membangkitkan efek tertentu dalam diri pembaca (Suryaman, 2010: 9).
Cerpen sesuai dengan namanya adalah cerita pendek. Akan tetapi, beberapa ukuran
panjang pendek itu memang tidak ada aturannya, tidak ada satu kesepakatan diantara
para pengarang dan para ahli. Dalam hal panjang pendeknya kata dari sebuah cerpen
Tasrif (melalui Yudiono, 1981: 19) menyatakan bahwa ukuran jumlah kata berkisar
antara 500 hingga 30.000 perkataan. Sementara itu, Jassin (melalui Yudiono, 1981: 19)
mengemukakan bahwa cerita yang panjangnya 10 atau 20 halaman masih bisa disebut
cerpen, tetapi ada juga yang panjangnya 1 halaman.

Dari beberapa pendapat di atas, terlihat bahwa ukuran panjang pendeknya cerpen
tidak dapat dipastikan dengan ukuran jumlah kata atau jumlah halaman tertentu.
Permasalahan panjang pendeknya cerpen merupakan masalah lahiriah dari sebuah
cerpen, masalah yang terpenting adalah bagaimana menyampaikan isi atau makna ke
dalam sebuah cerita tersebut. Untuk menyampaikan isi atau makna dari cerita yang akan

kita sampaikan, kita harus mengetahui unsur-unsur pembentuk cerpen.

2. Unsur-unsur Cerpen
Unsur-unsur pembentuk cerpen adalah tema, tokoh, plot, latar, dan gaya bahasa
(Yudiono, 1981: 21). Berikut adalah penjelasan dari unsure-unsur pembentuk cerpen
menurut para ahli.
a. Tema
Menurut Stanton dan Kenny (Nurgiyantoro, 2010: 67) kejelasan pengertian
tema akan membantu usaha penafsiran dan pendeskripsian pernyataan tema sebuah
fiksi. Tema merupakan makna cerita. Sayut (melalui Wiyatmi, 2010) menyatakan
tema pada dasarnya merupakan sejenis komentar terhadap subjek atau pokok masalah,
baik secara eksplisit maupun implicit.
b. Tokoh dan Penokohan
Istilah “tokoh” menunjuk pada orangnya, pelaku cerita. Tokoh cerita, menurut
Abrams (via Nurgiyantoro, 2010: 165) adalah orang-orang yang ditampilkan dalam
suatu karya naratif yang oleh pembaca ditafsirkan memiliki kualitas dalam ucapan dan
apa yang dilakukan dalam tindakan. Istilah “penokohan” lebih luas pengertiannya
daripada “tokoh” sebab ia sekaligus mencakup masalah siapa tokoh cerita, bagaimana
perwatakan, dan bagaimana penempatan dan pelukisannya dalam sebuah cerita

sehingga sanggup memberikan gambaran yang jelas kepada pembaca. Penokohan



3.

sekaligus menyaran pada teknik perwujudan dan pengembangan tokoh dalam sebuah

cerita.

c. Plot

Menurut Sayuti (via Wiyatmi, 2008: 36) plot adalah rangkaian peristiwa yang
disusun berdasarkan hubungan kausalitas. Secara garis besar alur dibagi menjadi tiga
bagian yaitu awal, tengah, dan akhir.
d. Latar

Abrams (via Nurgiyantoro, 2010: 216) mengemukakan bahwa latar atau latar
yang disebut juga sebagai landasan tumpu, menyaran pada pengertian tempat,
hubungan waktu, dan lingkungan social tempat terjadinya peristiwa-peristiwa yang
diceritakan. Unsur latar dapat dibedakan ke dalam tiga unsure pokok yaitu latar
tempat, waktu, dan sosial.
e. (Gaya Bahasa

Menurut Sayuti (via Wiyatmi, 2008: 42) gaya bahasa merupakan cara
pengungkapan seorang yang khas bagi seorang pengarang. Gaya meliputi penggunaan

diksi, imajeri, dan sintaksis.

Membuat Kerangka dengan Memperhatikan Kronologi Waktu dan Peristiwa
Contoh kerangka
a. Tema
Sifat sombong akan mengakibatkan dijauhi oleh orang sekitar.
b. Rincian
1) Seseorang merasa dirinya yang paling baik dibandingkan dengan orang-orang
di sekitarnya.
2) Orang di sekitarnya banyak yang tersinggung karena perbincangan yang
menyakitkan hati akibat kesombongan orang itu.
3) Orang di sekitarnya yang tersinggung tersebut akhirnya memperbincangkan
bagaimana cara membalas perbuatan orang yang sombong tersebut.
4) Orang yang sombong itu akhirnya dijauhi oleh orang di sekitarnya dan tidak

mempunyai teman



4. Mengembangkan Kerangka Cerpen dengan Memperhatikan Diksi, Tanda
Baca, dan Ejaan

Pada saat mengembangkan idea tau gagasan yang disusun menjadi kerangka,
penulis harus memperhatikan diksi, tanda baca, dan ejaan. Diksi adalah pilihan kata yang
tepat dan selaras untuk mengungkapkan gagasan sehingga muncul atau diperoleh efek
tertentu seperti yang diharapkan (Setiyono, 2009: 135). Bandingkanlah pasangan kata di
bawah ini dan rasakan efeknya jika anda membayangkan menggunakan dalam kalimat;
isak-tangis, sedih-pilu, tewas-mati, sakit-nyeri.

Ejaan adalah kaidah-kaidah atau aturan-aturan cara menggambarkan bunyi-bunyi
(berupa kata, kalimat, dan sebagainya) dalam bentuk tulisan atau huruf-huruf serta
penggunaan tanda baca. Dalam menulis cerpen anda akan sangat membutuhkan
kehadiran ejaan dan tanda baca. Oleh karena itu. Anda perlu memilih dan memahami
buku EYD (Ejaan Yang Disempurnakan).

5. Strategi Story Writing Map dalam Pembelajaran Keterampilan Menulis

Cerpen

Strategi story writing map diharapkan dapat memotivasi sisiwa dalam
pembelajaran menulis cerpen. Dengan penggunaan strategi ini siswa akan menjadi lebih
kreatif dalam mengembangkan tulisannya. Adapun penerapan strategi story writing map
dalam pembelajaran menulis cerpen dapat dilakukan dengan cara sebagai berikut.

Guru dan siswa bertanya jawab mengenai menulis cerpen dan unsur-unsur
pembentuk cerpen. Siswa diberikan contoh-contoh cerpen sehingga mempunyai gambaran
tentang cerpen dan unsur-unsur yang terkandung di dalamnya. Setelah itu siswa
menuliskan cerpen berdasarkan pengalaman pribadinya dengan tema yang telah
ditentukan. Siswa menulis cerpen tersebut dengan membagi menjadi tiga bagian dalam
cerita yaitu awal, tengah, dan akhir.

Bergenske dan Stark (melalui Wiesendanger, 2001: 130) memaparkan langkah-
langkah strategi story writing map dapat dijabarkan sebagai berikut; bagian awal cerita
menginstruksikan kepada siswa untuk mengilustrasikan latar cerita, memilih kosa kata
untuk menggambarkan ilustrasi, dan kemudian menuliskan beberapa kalimat untuk
menguraikan unsur-unsur yang lebih penting dari latar. Proses ini diulang hingga siswa
sampai pada proses mendeskripsikan karakter tokoh dan masalah inti cerita. Ketika garis

besar sudah lengkap, siswa dapat memulai menulis permulaan cerita.



Pada bagian tengah cerita, sebelum mengembangkan kerangka untuk bagian cerita,
siswa meninjau dari awal cerita terlebih dahulu. Siswa diminta mengilustrasikan latar
cerita, memilih kosa kata untuk mendeskripsikan latar cerita, dan mengembangkan kalimat
untuk menjelaskan latar.

Pada bagian akhir cerita, siswa diinstruksikan untuk mengulangi proses yang sama
dengan garis besar yang diperuntukkan untuk akhir cerita. Akhir cerita harus berisi solusi

dan kesimpulan.

D. Metode Pembelajaran

1. Ceramah

2. Tanya jawab
3. Diskusi

4. Penugasan

E. Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran
1. Kegiatan Awal

a. Siswa dan guru berdoa sebelum KBM berlangsung.

b. Guru mengecek kehadiran siswa.

c. Guru mengondisikan siswa agar siap mengikuti pembelajaran.

d. Guru menyampaikan kompetensi dasar dan tujuan pembelajaran yang harus

dicapai.
2. Kegiatan Inti
a. Eksplorasi
1) Guru dan siswa bertanya jawab mengenai menulis cerpen.
2) Siswa memberikan pendapat mereka tentang cerpen.
b. Elaborasi
1) Siswa diberikan contoh-contoh cerpen sehingga siswa mempunyai gambaran
tentang hakikat cerpen dan unsur pembentuknya.
2) Siswa diperkenalkan dengan strategi story writing map.
3) Siswa memperhatikan penjelasan guru tentang konsep belajar mengajar
menggunakan strategi story writing map.
4) Siswa mencari inspirasi untuk menuliskan cerpen berdasarkan pengalaman

pribadinya dengan tema “Perjuangan Menggapai Cita-cCita.



5) Siswa merumuskan cerpen dengan membuat skema yang terbagi menjadi tiga
bagian dalam cerita yaitu awal, tengah, dan akhir.

6) Siswa membuat skema awal cerita dalam bentuk ilustrasi untuk
menggambarkan latar cerita.

7) Siswa memilih kosa kata yang tepat untuk mendeskripsikan ilustrasi tentang
latar cerita yang sudah dibuat.

8) Siswa menuliskan awal cerita dalam lembar kerja yang telah disediakan.

9) Siswa membuat skema tengah cerita dalam bentuk ilustrasi untuk
menggambarkan tokoh, konflik, dan alur cerita serta memilih kosa kata untuk
mendeskripsikan ilustrasi tersebut.

10) Siswa mengembangkan kalimat berdasarkan ilustrasi mengenai tokoh,
peristiwa, latar, dan alur sebagai inti permasalahan cerita.

11) Siswa membuat skema akhir cerita dalam bentuk ilustrasi untuk
menggambarkan akhir cerita yang kemudian akan dikembangkan menjadi
cerita dengan solusi dan kesimpulan.

12) Siswa memberikan judul yang menarik sesuai dengan tema dan isi cerita.

13) Setelah siswa menyelesaikan tugasnya, guru memberikan apresiasi dan
mengevaluasi siswa yang sudah menyelesaikan tugasnya.

Konfirmasi
1) Guru dan siswa mengevaluasi pembelajaran.
2) Guru memberikan tugas di luar kelas/ di rumah untuk memperbaiki cerpen

kembali apabila ada yang kurang tepat.

F. Penilaian Hasil Pembelajaran

1.

T o

o

Instrumen Penilaian

Tulislah sebuah cerpen dengan ketentuan sebagai berikut.

Cerpen dituliskan berdasarkan pengalaman sendiri.

Tema cerpen adalah “Perjuangan Menggapai Cita-cita”

Cerpen ditulis dengan memperhatikan unsur-unsur cerpen.

Cerpen ditulis dengan memperhatikan pilihan kata, tanda baca, dan ejaan.

Cerpen diberi judul yang menarik sesuai dengan tema dan isi cerita.



2. Pedoman Penskoran

No Aspek Kriteria Skor
1. |lIsi Kesesuaian dengan tema 5
Kreativitas pengembangan cerita
Ketuntasan cerita
2. | Organisasi dan | Penyajian alur, tokoh, dan setting
penyajian Penyajian sudut pandang, gaya dan nada, serta
judul
Kepaduan unsur-unsur cerita
Penyajian urutan cerita secara logis
Bahasa Penggunaan sarana retorika (pemajasan)
4. | Mekanik Kepaduan paragraf
Penulisan
Skor Maksimal

oo o1| o1

w

oo oo o1

a
o

Perolehan Skor
Skor Akhir = x Skor Ideal (100)
Skor maksimum (50)

G. Sumber Belajar
1. Buku pelajaran Bahasa Indonesia kelas X
2. Nurgiyantoro, Burhan. 2010. Teori Kajian Fiksi. Yogyakarta: Gadjah Mada
University Press.
3. Yudiono. 1981. Bagaimana Menulis Cerpen. Semarang: Prabhantara.

4. Wiesendanger, Katherine D. 2001. Strategies for Literary Education. Ohio: Upper
Saddle River, New Jersey.

Kulon Progo, 1 April 2014

Mengetahui,
Guru Pembimbing Mahasiswa
Widyah Hartati, S.Pd. Rafita Herdiyanti

NIP 19680905 199412 2 003 NIM 10201241018



RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

SIKLUS 11
Sekolah : SMA Negeri 1 Pengasih
Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia
Kelas/ Semester : X
Standar Kompetensi : 16. Mengungkapkan pengalaman diri sendiri dan orang lain

ke dalam cerpen.

Kompetensi Dasar : 16. 1 Menulis karangan berdasarkan kehidupan sendiri dalam

bentuk cerpen (pelaku, peristiwa, latar)

Alokasi Waktu 1 2 X 45 menit

A

Indikator

1.

Menentukan topik yang berhubungan dengan pengalaman diri sendiri untuk menulis
cerpen.

Merumuskan skema menulis cerita pendek dengan memperhatikan pelaku, peristiwa,
alur, setting, dan latar.

Mengembangkan skema yang telah dibuat dalam bentuk cerpen (pelaku, peristiwa,

latar) dengan memperhatikan pilihan kata, tanda baca, dan ejaan.

Tujuan Pembelajaran

1.

Siswa dapat menentukan topik yang berhuungan dengan pengalaman diri sendiri
untuk menulis cerpen.

Siswa dapat merumuskan skema menulis cerpen dengan memperhatikan pelaku,
peristiwa, dan latar.

Siswa dapat mengembangkan skema yang telah dibuat dalam bentuk cerpen (pelaku,

peristiwa, latar) dengan memperhatikan pilihan kata, tanda baca, dan ejaan.

Materi Pembelajaran

1.

Pengertian Cerpen

Menurut Edgar Allan Poe (via Nurgiyantoro, 2009: 10) cerpen adalah sebuah cerita

yang selesai dibaca dalam sekali duduk. Cerpen merupakan prosa fiksi yang isi ceritanya

cukup dapat membangkitkan efek tertentu dalam diri pembaca (Suryaman, 2010: 9).

Cerpen sesuai dengan namanya adalah cerita pendek. Akan tetapi, beberapa ukuran



panjang pendek itu memang tidak ada aturannya, tidak ada satu kesepakatan diantara
para pengarang dan para ahli. Dalam hal panjang pendeknya kata dari sebuah cerpen
Tasrif (melalui Yudiono, 1981: 19) menyatakan bahwa ukuran jumlah kata berkisar
antara 500 hingga 30.000 perkataan. Sementara itu, Jassin (melalui Yudiono, 1981: 19)
mengemukakan bahwa cerita yang panjangnya 10 atau 20 halaman masih bisa disebut
cerpen, tetapi ada juga yang panjangnya 1 halaman.

Dari beberapa pendapat di atas, terlihat bahwa ukuran panjang pendeknya cerpen
tidak dapat dipastikan dengan ukuran jumlah kata atau jumlah halaman tertentu.
Permasalahan panjang pendeknya cerpen merupakan masalah lahiriah dari sebuah
cerpen, masalah yang terpenting adalah bagaimana menyampaikan isi atau makna ke
dalam sebuah cerita tersebut. Untuk menyampaikan isi atau makna dari cerita yang akan

kita sampaikan, kita harus mengetahui unsur-unsur pembentuk cerpen.

2. Unsur-unsur Cerpen
Unsur-unsur pembentuk cerpen adalah tema, tokoh, plot, latar, dan gaya bahasa
(Yudiono, 1981: 21). Berikut adalah penjelasan dari unsure-unsur pembentuk cerpen
menurut para ahli.
a. Tema
Menurut Stanton dan Kenny (Nurgiyantoro, 2010: 67) kejelasan pengertian
tema akan membantu usaha penafsiran dan pendeskripsian pernyataan tema sebuah
fiksi. Tema merupakan makna cerita. Sayut (melalui Wiyatmi, 2010) menyatakan
tema pada dasarnya merupakan sejenis komentar terhadap subjek atau pokok masalah,
baik secara eksplisit maupun implicit.
b. Tokoh dan Penokohan
Istilah “tokoh” menunjuk pada orangnya, pelaku cerita. Tokoh cerita, menurut
Abrams (via Nurgiyantoro, 2010: 165) adalah orang-orang yang ditampilkan dalam
suatu karya naratif yang oleh pembaca ditafsirkan memiliki kualitas dalam ucapan dan
apa yang dilakukan dalam tindakan. Istilah “penokohan” lebih luas pengertiannya
daripada “tokoh” sebab ia sekaligus mencakup masalah siapa tokoh cerita, bagaimana
perwatakan, dan bagaimana penempatan dan pelukisannya dalam sebuah cerita
sehingga sanggup memberikan gambaran yang jelas kepada pembaca. Penokohan
sekaligus menyaran pada teknik perwujudan dan pengembangan tokoh dalam sebuah
cerita.
c. Plot



Menurut Sayuti (via Wiyatmi, 2008: 36) plot adalah rangkaian peristiwa yang
disusun berdasarkan hubungan kausalitas. Secara garis besar alur dibagi menjadi tiga
bagian yaitu awal, tengah, dan akhir.

d. Latar

Abrams (via Nurgiyantoro, 2010: 216) mengemukakan bahwa latar atau latar
yang disebut juga sebagai landasan tumpu, menyaran pada pengertian tempat,
hubungan waktu, dan lingkungan social tempat terjadinya peristiwa-peristiwa yang
diceritakan. Unsur latar dapat dibedakan ke dalam tiga unsure pokok yaitu latar
tempat, waktu, dan sosial.

e. Gaya Bahasa

Menurut Sayuti (via Wiyatmi, 2008: 42) gaya bahasa merupakan cara

pengungkapan seorang yang khas bagi seorang pengarang. Gaya meliputi penggunaan

diksi, imajeri, dan sintaksis.

3. Membuat Kerangka dengan Memperhatikan Kronologi Waktu dan Peristiwa
Contoh kerangka
a. Tema
Sifat sombong akan mengakibatkan dijauhi oleh orang sekitar.
b. Rincian
1) Seseorang merasa dirinya yang paling baik dibandingkan dengan orang-orang
di sekitarnya.
2) Orang di sekitarnya banyak yang tersinggung karena perbincangan yang
menyakitkan hati akibat kesombongan orang itu.
3) Orang di sekitarnya yang tersinggung tersebut akhirnya memperbincangkan
bagaimana cara membalas perbuatan orang yang sombong tersebut.
4) Orang yang sombong itu akhirnya dijauhi oleh orang di sekitarnya dan tidak

mempunyai teman

4. Mengembangkan Kerangka Cerpen dengan Memperhatikan Diksi, Tanda
Baca, dan Ejaan
Pada saat mengembangkan idea tau gagasan yang disusun menjadi kerangka,
penulis harus memperhatikan diksi, tanda baca, dan ejaan. Diksi adalah pilihan kata yang
tepat dan selaras untuk mengungkapkan gagasan sehingga muncul atau diperoleh efek

tertentu seperti yang diharapkan (Setiyono, 2009: 135). Bandingkanlah pasangan kata di



bawah ini dan rasakan efeknya jika anda membayangkan menggunakan dalam kalimat;
isak-tangis, sedih-pilu, tewas-mati, sakit-nyeri.

Ejaan adalah kaidah-kaidah atau aturan-aturan cara menggambarkan bunyi-bunyi
(berupa kata, kalimat, dan sebagainya) dalam bentuk tulisan atau huruf-huruf serta
penggunaan tanda baca. Dalam menulis cerpen anda akan sangat membutuhkan
kehadiran ejaan dan tanda baca. Oleh karena itu. Anda perlu memilih dan memahami

buku EYD (Ejaan Yang Disempurnakan).

5. Strategi Story Writing Map dalam Pembelajaran Keterampilan Menulis

Cerpen

Strategi story writing map diharapkan dapat memotivasi sisiwa dalam
pembelajaran menulis cerpen. Dengan penggunaan strategi ini siswa akan menjadi lebih
kreatif dalam mengembangkan tulisannya. Adapun penerapan strategi story writing map
dalam pembelajaran menulis cerpen dapat dilakukan dengan cara sebagai berikut.

Guru dan siswa bertanya jawab mengenai menulis cerpen dan unsur-unsur
pembentuk cerpen. Siswa diberikan contoh-contoh cerpen sehingga mempunyai gambaran
tentang cerpen dan unsur-unsur yang terkandung di dalamnya. Setelah itu siswa
menuliskan cerpen berdasarkan pengalaman pribadinya dengan tema yang telah
ditentukan. Siswa menulis cerpen tersebut dengan membagi menjadi tiga bagian dalam
cerita yaitu awal, tengah, dan akhir.

Bergenske dan Stark (melalui Wiesendanger, 2001: 130) memaparkan langkah-
langkah strategi story writing map dapat dijabarkan sebagai berikut; bagian awal cerita
menginstruksikan kepada siswa untuk mengilustrasikan latar cerita, memilih kosa kata
untuk menggambarkan ilustrasi, dan kemudian menuliskan beberapa kalimat untuk
menguraikan unsur-unsur yang lebih penting dari latar. Proses ini diulang hingga siswa
sampai pada proses mendeskripsikan karakter tokoh dan masalah inti cerita. Ketika garis
besar sudah lengkap, siswa dapat memulai menulis permulaan cerita.

Pada bagian tengah cerita, sebelum mengembangkan kerangka untuk bagian cerita,
siswa meninjau dari awal cerita terlebih dahulu. Siswa diminta mengilustrasikan latar
cerita, memilih kosa kata untuk mendeskripsikan latar cerita, dan mengembangkan kalimat
untuk menjelaskan latar.

Pada bagian akhir cerita, siswa diinstruksikan untuk mengulangi proses yang sama

dengan garis besar yang diperuntukkan untuk akhir cerita. Akhir cerita harus berisi solusi



dan kesimpulan. Ketika siswa telah menyelesaikan cerita, para siswa diharuskan membaca

hasil tulisannya di depan kelas.

D. Metode Pembelajaran

1.

2
3.
4

Ceramah

. Tanya jawab

Diskusi

Penugasan

E. Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran

1.

Kegiatan Awal
a. Siswa dan guru berdoa sebelum KBM berlangsung.
b. Guru mengecek kehadiran siswa.
c. Guru mengondisikan siswa agar siap mengikuti pembelajaran.
d. Guru menyampaikan kompetensi dasar dan tujuan pembelajaran yang harus
dicapai.
Kegiatan Inti

a. Eksplorasi

1)
2)

Guru dan siswa bertanya jawab mengenai menulis cerpen.

Siswa memberikan pendapat mereka tentang cerpen.

b. Elaborasi

1)

2)
3)

4)

5)

6)

7)

Siswa diberikan contoh-contoh cerpen sehingga siswa mempunyai gambaran
tentang hakikat cerpen dan unsure pembentuknya.

Siswa diperkenalkan dengan strategi story writing map.

Siswa memperhatikan penjelasan guru tentang konsep belajar mengajar
menggunakan strategi story writing map.

Siswa mencari inspirasi untuk menuliskan cerpen berdasarkan pengalaman
pribadinya dengan tema “Kehidupan dalam Lingkungan Keluarga.

Siswa merumuskan cerpen dengan membuat skema yang terbagi menjadi tiga
bagian dalam cerita yaitu awal, tengah, dan akhir.

Siswa membuat skema awal cerita dalam bentuk ilustrasi untuk
menggambarkan latar cerita.

Siswa memilih kosa kata yang tepat untuk mendeskripsikan ilustrasi yang
sudah dibuat.



8) Siswa menuliskan awal cerita dalam lembar kerja yang telah disediakan.

9) Siswa membuat skema tengah cerita dalam bentuk ilustrasi untuk
menggambarkan tokoh, konflik, dan alur cerita serta memilih kosa kata untuk
mendeskripsikan ilustrasi tersebut.

10) Siswa mengembangkan kalimat berdasarkan ilustrasi mengenai tokoh,
peristiwa, latar, dan alur sebagai inti permasalahan cerita.

11) Siswa membuat skema akhir cerita dalam bentuk ilustrasi untuk
menggambarkan akhir cerita yang kemudian akan dikembangkan menjadi
cerita dengan solusi dan kesimpulan.

12) Siswa memberikan judul yang menarik sesuai dengan tema dan isi cerita.

13) Setelah siswa menyelesaikan tugasnya, guru memberikan apresiasi dan
mengevaluasi siswa yang sudah menyelesaikan tugasnya.

Konfirmasi

1) Guru dan siswa mengevaluasi pembelajaran.

2) Guru memberikan tugas di luar kelas/ di rumah untuk memperbaiki cerpen
kembali apabila ada yang kurang tepat.

F. Penilaian Hasil Pembelajaran

1. Instrumen Penilaian

a.
b.
C.
d.

€.

Tulislah sebuah cerpen dengan ketentuan sebagai berikut.

Cerpen dituliskan berdasarkan pengalaman sendiri.

Tema cerpen adalah “Kehidupan dalam Lingkungan Keluarga”.

Cerpen ditulis dengan memperhatikan unsur-unsur cerpen.

Cerpen ditulis dengan memperhatikan pilihan kata, tanda baca, dan ejaan.

Cerpen diberi judul yang menarik sesuai dengan tema dan isi cerita.

2. Pedoman Penskoran

No Aspek Kriteria Skor
1. |Isi Kesesuaian dengan tema 5
Kreativitas pengembangan cerita 5
Ketuntasan cerita 5
2. | Organisasi dan | Penyajian alur, tokoh, dan setting 5
penyajian Penyajian sudut pandang, gaya dan nada, serta 5
judul




Kepaduan unsur-unsur cerita

Penyajian urutan cerita secara logis

ol o1 o1 o1 o1

3. | Bahasa Penggunaan sarana retorika (pemajasan)
4. | Mekanik Kepaduan paragraph
Penulisan
Skor Maksimal 50

Perolehan Skor
Skor Akhir = x Skor Ideal (100 ) =
Skor maksimum (50)

G. Sumber Belajar
1. Buku pelajaran Bahasa Indonesia kelas X
2. Nurgiyantoro, Burhan. 2010. Teori Kajian Fiksi. Yogyakarta: Gadjah Mada
University Press.
3. Yudiono. 1981. Bagaimana Menulis Cerpen. Semarang: Prabhantara.

4. Wiesendanger, Katherine D. 2001. Strategies for Literary Education. Ohio: Upper
Saddle River, New Jersey.

Kulon Progo, 1 April 2014

Mengetahui,
Guru Pembimbing Mahasiswa
Widyah Hartati, S.Pd. Rafita Herdiyanti

NIP 19680905 199412 2 003 NIM 10201241018
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Lampiran 5.a

Hasil Pengamatan Aktivitas Siswa

Selama Pembelajaran Menulis Cerpen (Pratindakan)

Aspek Uraian Aspek Ada/ Hasil Peng?{ﬂﬁ}gﬂ g%l\zi: Hitungan
Pengamatan Pengamatan Tidak
<8 9-16 17-24 25-32
11.Siswa bertanya Tidak
12.Siswa berkomentar Ada N
13.Siswa mengobrol Ada \
sendiri di luar materi
14.Siswa menjawab Ada v
pertanyaan guru
15.Siswa bercanda Ada N
16.Siswa tertawa Ada N,
Verbal 17.Siswa diam, tidak Ada N
menjawab
pertanyaan
18.Siswa menyahut Ada N,
asal-asalan
19.Siswa bermain hp Ada N,
20.Siswa Ada v
memperhatikan
pengajar.
11.Siswa antusias Ada v
belajar
12.Siswa percaya diri Ada v
13.Siswa malu Ada N
14.Siswa izin keluar Ada v
15.Siswa bermain-main Ada N,
sendiri
Nonverbal | 16.Siswa ketiduran Ada \
17.Siswa tidur-tiduran Ada N
18.Siswa membaca Ada N,
bahan bacaan lain
19.Siswa menyimak Ada N,
temannya
20.Siswa menyimak Ada v
guru
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Lampiran 5.b
Hasil Pengamatan Aktivitas Guru
Selama Pembelajaran Menulis Cerpen (Pratindakan)
Hasil Pengamatan
No Aspek Pengamatan Keterangan
Baik | Cukup | Kurang
1. | Penguasaan Kelas V
2. | Penguasaan Materi \
Pelaksanaan pembelajaran menulis
3. N
cerpen
4. | Alokasi waktu \
5. | Membimbing siswa \
6. | Meragamkan aktivitas belajar \
7. | Kejelasan penugasan kepada siswa \
8. | Mengevaluasi hasil kerja/ belajar siswa \
Memberikan komentar kepada siswa:
\/
e verbal (ucapan: bagus, baik, dsb.)
9.
e nonverbal (anggukan, tepuk J
tangan, dsb.)
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Lampiran 5.c

Hasil Pengamatan Aktivitas Siswa

Selama Pembelajaran Menulis Cerpen (Siklus 1)

Aspek Uraian Aspek Ada/ Hasil Peng?{ﬂﬁ}gﬂ g%l\zi: Hitungan
Pengamatan Pengamatan Tidak
<8 9-16 17-24 25-32
1. Siswa bertanya Ada N,
2. Siswa berkomentar Ada N
3. Siswa mengobrol Ada \
sendiri di luar materi
4. Siswa menjawab Ada \
pertanyaan guru
5. Siswa bercanda Ada N
6. Siswa tertawa Ada N
Verbal 7. Siswa diam, tidak Ada N
menjawab
pertanyaan
8. Siswa menyahut Ada v
asal-asalan
9. Siswa bermain hp Ada N
10.Siswa Ada N
memperhatikan
pengajar.
1. Siswa antusias Ada N
belajar
2. Siswa percaya diri Ada N
3. Siswa malu Ada N
4. Siswa izin keluar Tidak
5. Siswa bermain-main Ada N
sendiri
Nonverbal | 6. Siswa ketiduran Tidak
7. Siswa tidur-tiduran Tidak
8. Siswa membaca Ada v
bahan bacaan lain
9. Siswa menyimak Ada v
temannya
10.Siswa menyimak Ada \
guru
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Lampiran 5.d
Hasil Pengamatan Aktivitas Guru
Selama Pembelajaran Menulis Cerpen (Siklus 1)
Hasil Pengamatan
No Aspek Pengamatan Keterangan
Baik | Cukup | Kurang
1. | Penguasaan Kelas V
2. | Penguasaan Materi v
Pelaksanaan pembelajaran menulis
> cerpen dengan strategi story writing map !
4. | Alokasi waktu V
5. | Membimbing siswa \
6. | Meragamkan aktivitas belajar \
7. | Kejelasan penugasan kepada siswa \
8. | Mengevaluasi hasil kerja/ belajar siswa \
Memberikan komentar kepada siswa:
e verbal (ucapan: bagus, baik, dsb.) !
> e nonverbal (anggukan, tepuk J
tangan, dsb.)
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Lampiran 5.e

Hasil Pengamatan Aktivitas Siswa

Selama Pembelajaran Menulis Cerpen (Siklus I1)

Aspek Uraian Aspek Ada/ Hasil Peng?{ﬂﬁ}gﬂ g%l\zi: Hitungan
Pengamatan Pengamatan Tidak
<8 9-16 17-24 25-32
1. Siswa bertanya Ada N
2. Siswa berkomentar Ada N
3. Siswa mengobrol Tidak
sendiri di luar materi
4. Siswa menjawab Ada \
pertanyaan guru
5. Siswa bercanda Tidak
6. Siswa tertawa Tidak
Verbal 7. Siswa diam, tidak Ada N
menjawab
pertanyaan
8. Siswa menyahut Tidak
asal-asalan
9. Siswa bermain hp Ada \
10.Siswa Ada \
memperhatikan
pengajar.
1. Siswa antusias Ada N
belajar
2. Siswa percaya diri Ada v
3. Siswa malu Ada N
4. Siswa izin keluar Tidak
5. Siswa bermain-main Tidak
sendiri
Nonverbal | 6. Siswa ketiduran Tidak
7. Siswa tidur-tiduran Tidak
8. Siswa membaca Tidak
bahan bacaan lain
9. Siswa menyimak Ada v
temannya
10.Siswa menyimak Ada N,
guru
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Lampiran 5.f
Hasil Pengamatan Aktivitas Guru
Selama Pembelajaran Menulis Cerpen (Siklus I1)
Hasil Pengamatan
No Aspek Pengamatan Keterangan
Baik | Cukup | Kurang
1. | Penguasaan Kelas \
2. | Penguasaan Materi v
Pelaksanaan pembelajaran menulis
> cerpen dengan strategi story writing map !
4. | Alokasi waktu V
5. | Membimbing siswa \
6. | Meragamkan aktivitas belajar \
7. | Kejelasan penugasan kepada siswa \
8. | Mengevaluasi hasil kerja/ belajar siswa \
Memberikan komentar kepada siswa:
e verbal (ucapan: bagus, baik, dsb.) !
> e nonverbal (anggukan, tepuk J

tangan, dsb.)
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Lampiran 6
Hasil Angket Informasi Awal Menulis Cerpen
Siswa Kelas X.2 SMA Negeri 1 Pengasih
No Kadang-
Pertanyaan Ya Tidak
kadang
1. | Apakah anda menyukai kegiatan menulis 2 20 11
cerpen di sekolah? 6,06% 60,61% 33,33%
2. | Pernahkah anda melakukan kegiatan 8 7 18
menulis cerpen di luar jam pelajaran di | 24,24% 21,21% 54,55%
sekolah?
3. | Apakah menurut anda menulis cerpen 7 16 10
adalah kegiatan yang sulit? 21,21% 48,49% 30,30%
4. | Apakah kegiatan menulis cerpen merupakan 2 5 26
hobi bagi anda? 6,06% 15,15% 78,79%
5. | Apakah dalam pembelajaran menulis cerpen 14 14 5
di kelas anda sering menggunakan strategi | 42,42% 42,42% 15,15%
atau cara tertentu?
6. | Apakah di sekolah anda dilakukan 5 4 24
bimbingan menulis cerpen secara intensif? 15,15% 12,12% 72,73%
7. | Apakah kegiatan menulis cerpen di sekolah 25 6 2
dilakukan hanya untuk memenuhi tugas dari | 75,76% 18,18% 6,06%
guru?
8. | Senangkah anda jika di sekolah dilakukan 6 11 16
bimbingan penulisan cerpen? 6,06% 33,33% 48,49%
9. | Apakah anda sering menemukan kesulitan 23 10 0
dalam menulis cerpen? Jika “ya” sebutkan | 69,70% 30,30%
kesulitan yang anda temukan saat menulis
cerpen!
10. | Apakah anda pernah menulis cerpen? Jika 20 1 13
“ya” sebutkan judul cerpen yang pernah | 60,61% 3,03% 39,40%
anda tulis!




Lampiran 7

Hasil Angket Refleksi Kemampuan Menulis Cerpen

150

Siswa Kelas X.2 SMA Negeri 1 Pengasih dengan Strategi Story Writing Map

No. Pernyataan SS S KS TS

1. | Siswa baru mengetahui dan memahami 4 20 7 2
tentang  menulis  cerpen  setelah | 12,12% | 60,61% | 21,21% | 6,06%
mendapat tugas menulis cerpen dengan
strategi story writing map.

2. | Strategi story writing map sangat 6 23 4 0
membantu siswa dalam menuangkan ide | 18,18% | 69,67% | 12,12%
atau gagasan dengan lancar.

3. | Strategi story writing map dapat 4 28 1 0
meningkatkan  keterampilan  siswa | 12,12% | 84,85% | 3,03%
dalam menulis cerpen.

4. | Pembelajaran menulis cerpen dengan 2 28 3 0
strategi story writing map dapat| 6,06% | 84,85% | 9,09%
memusatkan pikiran siswa dalam
merancang ide dan gagasannya.

5. | Sesudah mendapatkan tugas menulis 2 25 5 1
cerpen dengan strategi story writing | 6,06% | 75,76% | 15,15% | 3,03%
map siswa lebih terampil dalam menulis
cerpen.

6. | Apakah menurut anda strategi story 2 26 5 0
writing map dapat membantu anda | 6,06% | 78,79% | 15,15%
dalam menemukan ide dalam menulis
cerpen?

7. | Apakah menurut anda strategi story 6 25 2 0
writing map dapat meningkatkan | 18,18% | 75,76% | 6,06%
kreativitas anda dalam mengembangkan
alur cerita saat menulis cerpen?

8. | Apakah setelah diadakan pembelajaran 2 7 19 5
menulis cerpen dengan menggunakan | 6,06% | 21,21% | 57,56% | 15,15%
strategi story writing map anda masih
merasakan kesulitan dalam menulis
cerpen?

9. | Apakah strategi story writing map dapat 2 18 11 2
menumbuhkan  minat anda dan | 6,06% | 54,55% | 33,33% | 6,06%
membuat pembelajaran menulis cerpen
menjadi lebih mudah?

10. | Setujukah anda jika strategi story 4 25 4 0
writing map  diterapkan  dalam | 12,12% | 75,76% | 12,12%
pembelajaran menulis cerpen?
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Lampiran 8

Kisi-kisi Pedoman Penilaian Menulis Cerpen
Aspek Kriteria Skor Skor Indikator
Maksimal
Isi Kesesuaian 5 5 | Sangat baik: tema dikembangkan
cerita dengan secara optimal, tidak ada kalimat dan
tema paragraf yang tidak sesuai dengan
tema, antara kalimat dan pargraf
memiliki hubungan sebab akibat
yang dirangkai dengan baik.
4 | Baik: tema dikembangkan secara
optimal, ada sedikit kalimat dan
paragraf yang tidak sesuai dengan
tema, ada sedikit kalimat dan
paragraf yang tidak memiliki
hubungan sebab akibat.
3 | Cukup: tema dikembangkan secara
terbatas, ada sedikit kalimat dan
paragraf yang tidak sesuai dengan
tema, ada sedikit kalimat dan
paragraf yang tidak memiliki
hubungan sebab akibat.
2 | Kurang: tema dikembangkan secara
terbatas, ada banyak kalimat dan
paragraph yang tidak sesuai dengan
tema, kalimat dan paragraf banyak
yang tidak memiliki hubungan sebab
akibat.
1 | Sangat kurang: tidak ada
pengembangan tema, kalimat dan
paragraf tidak sesuai dengan tema,
kalimat dan paragraf tidak memiliki
hubungan sebab akibat.
Kreativitas 5 5 | Sangat baik: cerita dikembangkan
pengembangan dengan sangat kreatif, menarik, dan
cerita tidak keluar dari tema.
4 | Baik: cerita dikembangkan dengan
kreatif dan tidak keluar dari tema.
3 | Cukup: cerita dikembangkan dengan
cukup kreatif dan tidak keluar dari
tema.
2 | Kurang: cerita dikembangkan dengan
tidak kreatif tetapi tidak keluar dari
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Aspek

Kriteria

Skor
Maksimal

Skor

Indikator

tema.

Sangat kurang: cerita tidak
dikembangkan.

Ketuntasan
cerita

Sangat baik: penyajian akhir cerita
menarik dan menimbulkan
penasaran.

Baik: penyajian akhir cerita menarik
dan cukup menimbulkan penasaran.

Cukup: penyajian akhir cerita cukup
menarik dan cukup menimbulkan
penasaran.

Kurang: penyajian akhir cerita
kurang menarik dan kurang
menimbulkan penasaran.

Sangat kurang: penyajian cerita tidak
menarik dan tidak menimbulkan
penasaran.

Organisasi
dan
penyajian

Penyajian alur,
tokoh, dan
setting

Sangat baik: semua unsur disajikan
dengan jelas, lengkap, dan menarik.

Baik: semua unsur disajikan dengan
jelas, lengkap, tetapi kurang menarik.

Cukup: unsur disajikan dengan jelas
tetapi kurang lengkap dan kurang
menarik.

Kurang: unsur disajikan dengan
kurang jelas, kurang lengkap, dan
kurang menarik.

Sangat kurang: tidak ada penyajian
unsur-unsur cerita.

Penyajian sudut
pandang, gaya
dan nada, serta
judul

Sangat baik: penyajian sudut
pandang konsisten, gaya dan nada
serta judul sangat jelas, baik, dan
menarik.

Baik: penyajian sudut pandang
konsisten, gaya dan nada serta judul
jelas, baik, dan menarik.

Cukup: penyajian sudut pandang
konsisten, gaya dan nada serta judul
cukup jelas dan menarik.

Kurang: penyajian sudut pandang
kurang konsisten, gaya dan nada
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Aspek

Kriteria

Skor
Maksimal

Skor

Indikator

serta judul kurang jelas dan kurang
menarik.

Sangat kurang: penyajian sudut
pandang tidak konsisten, gaya dan
nada serta judul tidak jelas dan tidak
menarik

Kepaduan
unsur-unsur
cerita

Sangat baik: urutan cerita yang
disajikan membentuk kepaduan
cerita yang serasi dan menarik.

Baik: urutan cerita yang disajikan
membentuk kepaduan cerita yang
serasi dan cukup menarik.

Cukup: urutan cerita yang disajikan
cukup padu tetapi kurang menarik.

Kurang: urutan cerita yang disajikan
kurang padu dan kurang menarik.

Sangat kurang: urutan cerita yang
disajikan tidak padu dan tidak
menarik.

Penyajian
urutan cerita
secara logis

Sangat baik: cerita sangat

mudah dipahami, urutan

peristiwa yang disajikan sangat jelas
dan sangat logis.

Baik: cerita mudah dipahami, urutan
peristiwa yang disajikan jelas dan
logis.

Cukup: cerita cukup mudah
dipahami, urutan peristiwa yang
disajikan cukup jelas dan cukup
logis.

Kurang: cerita kurang mudah
dipahami, urutan peristiwa yang
disajikan kurang jelas dan kurang
logis.

Sangat kurang: cerita tidak

mudah dipahami, urutan

peristiwa yang disajikan tidak jelas
dan tidak logis

Bahasa

Penggunaan
sarana retorika
(pemajasan)

Sangat baik: penggunaan
majas sangat baik, majas
diterapkan sesuai dengan
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Aspek Kriteria Skor Skor Indikator
Maksimal

konteksnya sehingga membuat cerita
menjadi sangat menarik

4 | Baik: penggunaan majas baik, majas
yang digunakan terlalu berlebihan
tetapi tidak mengubah kemenarikan
cerita

3 | Cukup: penggunaan majas

cukup baik, ada sedikit majas yang
diterapkan tidak sesuai konteks
sehingga membuat cerita menjadi
kurang menarik

2 | Kurang: penggunaan majas kurang
baik, majas ditepkan tidak sesuai
dengan konteks sehingga membuat
cerita menjadi kurang menarik

1 | Sangat kurang: tidak ada
penggunaan majas

Mekanik Kepaduan 5 5 | Sangat baik: hubungan kalimat satu
paragraf dengan yang lain sangat padu
sehingga jalan cerita mudah diikuti.
4 | Baik: hubungan kalimat satu dengan
yang lain padu sehingga jalan cerita
mudah diikuti.

3 | Cukup: hubungan kalimat satu
dengan yang lain cukup padu.

2 | Kurang: hubungan kalimat satu
dengan yang lain kurang padu.

1 | Sangat kurang: hubungan kalimat
satu dengan yang lain tidak padu
sehingga jalan cerita sulit diikuti.
Penulisan 5 5 | Sangat baik: penulisan huruf, kata,
kalimat dan penggunaan tanda baca
sangat tepat.

4 | Baik: penulisan huruf, kata, kalimat,
dan penggunaan tanda baca tepat.

3 | Cukup: penulisan huruf, kata,
kalimat, dan penggunaan tanda baca
tepat tetapi ada beberapa kesalahan.
2 | Kurang: penulisan huruf, kata,
kalimat, dan penggunaan tanda baca
kurang tepat dan terdapat banyak
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Aspek

Kriteria

Skor
Maksimal

Skor

Indikator

kesalahan.

Sangat kurang: penulisan huruf, kata,
kalimat, dan penggunaan tanda baca
tidak tepat dan banyak kesalahan.




Skor Cerpen Siswa pada Pratindakan

Skor
Su,\l;;)ek A B c D Jumlah
Al | A2 A3 Bl B2 B3 B4 D1 D2
S01 3,5 3 2 3 2 3 2,5 2 2 52
S02 3 3,5 2,5 2 2,5 3,5 2 3 3 56
S03 45 | 35 2,5 2 3 4 3 4 3 67
S04 3 2 2 3,5 2 2,5 3 2 2,5 3 51
S05 4 3,5 25 | 35 3 3,5 3,5 3 3,5 3 66
S06 3,5 3 3 3 2 3 3 2 2 3 55
S07 5 4 4 3,5 3 4 4 3 4 3 75
S08 5 3 3 2,5 3 4 3 3,5 3 66
S09 4,5 4 3 3 3 2,5 2 4 4 68
S10 5 3 3 3 4 3 2 3,5 3 67
S11 4,5 4 4 3,5 3 4 3 2,5 3 3 69
S12 5 3,5 4 4 3 4 4 3 4 3 75
S13 35 | 25 4 3 3 2 3 3 3 2 58
S14 4 3 2 2,5 3 3 4 2,5 3 3 60
S15 4 4 3,5 3 3 4 4 3 4 4 73
S16 3 2,5 2 2 2 2 2,5 1,5 2 2,5 44
S17 4 3 2 3 3 3 4 2 3 2,5 59
S18 4 3 3 2 4 4 2 3 3 64
S19 5 4 2,5 3 3 4 4 2 3 3 67
S20 45 | 35 4 3,5 3 4 4 25 | 25 3 69
S21 3 2,5 2,5 2 3 4 2 2,5 2 51
S22 3 2,5 3 2 3 4 2 2,5 2 52
S23 4 4 3,5 3 2 3 3 2 2,5 2 58
S24 3 2 2 2 2 2 3 1 2 2 42
S25 4 4 3,5 3 3 3,5 4 2 3 3 66
S26 4 3,5 4 4 3,5 4 3 2 3 3 68
S27 5 4 3 3 3 3 3,5 3 4 3 69
S28 5 4 3,5 4 3 4 4 3 4 4 77
S29 4,5 3 3 3 3 3,5 4 3 4 4 70
S30 4 3 3,5 3 3 4 3 3 3 3 65
S31 4 4 3 3 3 3 3 2,5 3 3 63
S32 3,5 3 2,5 3 3 3 4 2 3 3 60
S33 4 4 3 3 3 3 4 2 3 3 64
Jumlah
Total 134 | 110 97 | 105 89 | 107 | 117 78 | 102 96 2066
Rata-
rata 8,09 | 667 | 588 | 6,33 | 539 | 645 | 7,06 | 4,73 | 618 | 5,82 62,61
Keterangan
A =Aspek isi B3= Kepaduan unsur-unsur cerita
Al=Kesesuaian cerita dengan tema B4= Penyajian urutan cerita secara logis
A2=Kreativitas pengembangan cerita C = Penggunaan sarana retorika (pemajasan)
A3=Ketuntasan cerita D = Aspek mekanik
B =Aspek organisasi dan penyajian D1= Kepaduan paragraf
B1=Penyajian alur, tokoh, dan setting D2= Penulisan

B2=Penyajian sudut pandang, gaya dan nada, serta judul



Skor Cerpen Siswa pada Siklus I

Skor
Suij?ek A B c D Jumlah
Al A2 A3 Bl B2 B3 B4 D1 D2
S01 3,5 3,5 2,5 3 3 4 4 3 4 3 67
S02 5 4 3,5 3 3 4 3 3 3 4 71
S03 5 4 3,5 4 4 4 4 3,5 4 3 78
S04 4 3,5 3 4 3 3,5 4 3 4 3 70
S05 4,5 4 3 4 4 4 4 3 3 3 73
S06 4 3 3 4 3 3 4 2,5 4 4 69
S07 3 3 2,5 3 3 4 4 2,5 4 3 64
S08 4 4 3,5 4 3 4 4 3 4 4 75
S09 4 3 2,5 3 2 3 3 2 3 3 57
S10 4 2,5 3 3 3 3 4 2,5 3 3 62
S11 5 4 4 3 3 3,5 4 3,5 4 4 76
S12 5 4,5 3 4 4 4 4 4 4 4 81
S13 4 4 3,5 3 3 3,5 4 3 4 4 72
S14 4 3 3 3,5 3 4 3 2,5 4 3 66
S15 5 4 3,5 3 3 4 4 3 4 4 75
S16 4 3 2,5 3 3 3 4 3 4 3 65
S17 4 4 3,5 3 3 3 3 2 4 4 67
S18 4 3 2,5 3 2,5 2,5 4 2 3 3 59
S19 5 4 3,5 4 3 4 4 3 4 4 77
S20 5 4,5 3 4 3 4 4 3,5 4 4 78
S21 4 3 2 3 3 3 2 3 3 58
S22 5 4 3,5 3 3 3,5 4 3 4 3 72
S23 3,5 3 2,5 3 3 4 3 2,5 3 3 61
S24 3,5 2,5 2 2 2 2 3 1,5 2 1,5 44
S25 4 3,5 3 3 3 4 3,5 3 4 4 70
S26 4 4 3,5 3 3 3,5 4 3 3 3 68
S27 5 3 3 3 3 4 4 3,5 4 4 73
S28 4 3 3 3,5 3 4 4 2,5 4 4 70
S29 4,5 3 3 3 3 4 4 3,5 4 4 72
S30 5 5 4 3,5 4,5 4 4,5 35 4 4 84
S31 4 3 3 3 3 3 4 2 3 3 62
S32 4 3 3 3 3 3 3 2 3 3 60
S33 4 4 3 3 4 4 2 3 3 66
Jumlah
Total 141 | 117 | 101 | 108 | 101 | 118 | 124 92 | 119 | 113 2262
Figtg 852 | 706 | 6,09 | 652 | 6,12 | 7,15 | 752 | 558 | 7,21 | 6,82 68,55
Keterangan

A =Aspek isi B3= Kepaduan unsur-unsur cerita

Al=Kesesuaian cerita dengan tema B4= Penyajian urutan cerita secara logis

A2=Kreativitas pengembangan cerita C = Penggunaan sarana retorika (pemajasan)

A3=Ketuntasan cerita D = Aspek mekanik

B =Aspek organisasi dan penyajian D1= Kepaduan paragraf

B1=Penyajian alur, tokoh, dan setting D2= Penulisan

B2=Penyajian sudut pandang, gaya dan nada, serta judul



Skor Cerpen Siswa pada Siklus 11

Skor
Suij?ek A B . D Jumiah
Al A2 A3 Bl B2 B3 B4 D1 D2

S01 5 3,5 3 4 3 35 4 3 4 3 72
S02 5 4 3,5 3,5 3 4 4 3 4 4 76
S03 5 3,5 4,5 4 4 4 4 3 4 4 80
S04 4 3,5 3 3 3 4 4 3 4 4 71
S05 4 4 4 3 3 4 4 3 4 3,5 73
S06 4 3,5 3 3,5 3 4,5 4 3 4 4 73
S07 4 3 3 4 4 4 4 2 4 3 70
S08 4 4 4 3 3 4 5 2 4 3 72
S09 4 4 3 3,5 3,5 4 4 3 4 4 74
S10 5 4 4 4 3 4 4 3 4 4 78
S11 5 4 4 5 4 4 5 4 5 4 88
S12 4 4 3,5 5 4 4 3,5 4 4,5 4 81
S13 4 4 4 3 3 4 4 4 4 3 74
S14 5 3,5 3 4 4 4 4 3 3,5 2 72
S15 5 3,5 3 4 4 4 4 3 4 3 75
S16 5 3,5 4 35 4 3 4 3 4 3 74
S17 4 4 3,5 3 3 4 4 3 4 3 71
S18 4 3 4 3 3 4 4 3 4 4 72
S19 5 3,5 3 4 4 4,5 3,5 4 4 3 77
S20 5 3,5 3 3,5 4 4 5 4 4 3,5 79
S21 5 3 3 3 3 4 4 3 3 4 70
S22 5 3,5 4 3 3 4 4 3 4 3 73
S23 4 4 3 3,5 3 4 4 3 3,5 70
S24 4 3,5 2,5 3 3 3 3 2 2,5 2,5 58
S25 4 3,5 4 4 4 3,5 4 4 4 4 78
S26 4 3 3,5 3,5 3 4 4 3 4 3,5 71
S27 4 4 4 3 4 4 4 3 4 3 74
S28 5 35 3 4 4 4 4 3 4 3 75
S29 5 3 4 4 4 4 4 3 4 3 76
S30 5 4 4 4 4 4 4 4 4 5 84
S31 4 3 3 3 4 4 4 3 4 3 70
S32 4 3 3 3 4 4 4 3 4 3 70
S33 4 3 3 3 4 4 4 3 4 4 72
Jumlah

Total | 147 118 114 118 | 117 130 | 133 103 130 | 113 2443

Rata-

rata | 8,91 712| 691| 712 |706| 788|806 | 6,24| 7,88]6,85 74,03

Keterangan
A =Aspek isi B3= Kepaduan unsur-unsur cerita

Al=Kesesuaian cerita dengan tema
A2=Kreativitas pengembangan cerita
A3=Ketuntasan cerita

B =Aspek organisasi dan penyajian
B1=Penyajian alur, tokoh, dan setting

B4= Penyajian urutan cerita secara logis

C = Penggunaan sarana retorika (pemajasan)
D = Aspek mekanik

D1= Kepaduan paragraf

D2= Penulisan

B2=Penyajian sudut pandang, gaya dan nada, serta judul



Lampiran 10

Peningkatan Skor Cerpen Siswa
dari Pratindakan hingga Siklus 11

SUNb})ek Pratindakan | Peningkatan | Siklus| | Peningkatan Siklus 11
1 52 15 67 5 12
2 56 15 71 5 76
3 67 11 78 2 80
4 o1 19 70 1 /1
5 66 7 73 0 73
6 55 14 69 4 73
7 75 -11 64 6 70
8 66 9 75 -3 12
9 68 -11 57 17 74
10 67 -5 62 16 78
11 69 7 76 12 88
12 75 6 81 0 81
13 58 14 72 2 74
14 60 6 66 6 72
15 73 2 75 0 75
16 44 21 65 9 74
17 59 8 67 4 /1
18 64 -5 59 11 12
19 67 10 [ 0 I
20 69 9 78 1 79
21 51 7 58 12 70
22 52 20 72 1 73
23 58 3 61 9 70
24 42 2 44 13 58
25 66 4 70 8 78
26 68 0 68 3 /1
27 69 4 73 1 74
28 7 -7 70 5 75
29 70 2 72 4 76
30 65 19 84 0 84
31 63 -1 62 8 70
32 60 0 60 10 70
33 64 2 66 6 72




Lampiran 1l.a

Peningkatan Setiap Aspek dalam Penulisan Cerpen

Siswa Kelas X.2 SMA Negeri 1 Pengasih pada Siklus I

Rata-rata Rata-rata
No Aspek Kriteria Skor Skor Peningkatan
Pratindakan | Siklus I
1. | lIsi Kesesuaian cerita 8,00 8,52 0,43
dengan tema
Kreativitas
pengembangan 6,67 7,06 0,39
cerita
Ketuntasan cerita 5,88 6,09 0,21
2. | Organisasi | Penyajian alur,
dan tokoh, dan setting 6,33 6,52 0,19
Penyajian | Penyajian  sudut
pandang, gaya dan 5,39 6,12 0,73
nada, serta judul
Kepaduar_1 unsur- 6,45 715 0,70
unsur cerita
Penyajian urutan | ; ¢ 7,52 0,46
cerita secara logis
3. | Bahasa Peng_gunaan_sarana 473 5,58 0,85
retorika (majas)
4 | Mekanik | Kepaduan paragraf 6,18 7,21 1,03
Penulisan 5,82 6,82 1,00
Jumlah 62,61 68,58 5,97




Lampiran 11.b

Peningkatan Setiap Aspek dalam Penulisan Cerpen
Siswa Kelas X.2 SMA Negeri 1 Pengasih pada Siklus I1

Rata-rata Skor
No. | Aspek Kriteria Peningkatan
Siklus | Siklus 11
1. | Isi OIKesesualan cerita 8.52 8.91 0.39
engan tema
Kreativitas
pengembangan 7,06 7,12 0,06
cerita
Ketuntasan cerita 6,09 6,91 0,82
2. | Organisasi | Penyajian alur,
dan tokoh, dan setting 6,52 712 0.6
Penyajian | Penyajian  sudut
pandang, gaya dan 6,12 7,06 0,94
nada, serta judul
Kepaduar_1 unsur- 715 7.88 0,73
unsur cerita
Per)yajlan uru_tan 752 8,06 0,54
cerita secara logis
3. | Bahasa Penggunaan sarana 5,58 6.24 0.66
retorika (majas)
4 Mekanik | Kepaduan paragraf 7,21 7,88 0,67
Penulisan 6,82 6,85 0,03
Jumlah 68,58 74,03 5,45




Lampiran 11.c

Skor Rata-rata Setiap Aspek Penulisan Cerpen

Siswa Kelas X.2 SMA Negeri 1 Pengasih dari Pratindakan-Siklus 11

Rata-rata Skor
No. | Aspek Kriteria
Pratindakan | Siklusl | Siklus Il
1. | Isi OIKesesualan cerita 8,09 852 8.91
engan tema
Kreativitas
pengembangan 6,67 7,06 7,12
cerita
Ketuntasan cerita 5,88 6,09 6,91
2. | Organisasi | Penyajian alur,
dan tokoh, dan setting 6,33 6,52 712
Penyajian | Penyajian  sudut
pandang, gaya dan 5,39 6,12 7,06
nada, serta judul
Kepaduar_1 unsur- 6,45 715 788
unsur cerita
Per)yajlan uru_tan 7.06 752 8,06
cerita secara logis
3. | Bahasa Penggunaan sarana 4,73 558 6.24
retorika (majas)
4 Mekanik Kepaduan paragraf 6,18 7,21 7,88
Penulisan 5,82 6,82 6,85
Jumlah 62,61 68,58 74,03




Lampiran 12.a

PEDOMAN WAWANCARA

1. Wawancara dengan Siswa

a. Apakah kesulitan yang dihadapi ketika menulis cerpen?

b. Apakah dengan menggunakan strategi story writing map kegiatan menulis cerpen
menjadi lebih mudah?

c. Apakah kekurangan dan kelebihan dari pembelajaran menulis cerpen dengan
strategi story writing map.

d. Setuju atau tidak jika pembelajaran menulis cerpen dengan strategi story writing
map diterapkan di sekolah? Sebutkan alasannya!

e. Bagaimana kesan yang diperoleh dari pembelajaran menulis cerpen dengan strategi

story writing map?

2. Wawancara dengan Guru
a. Menurut Ibu, apakah strategi story writing map dapat meningkatkan keterampilan
menulis cerpen pada siswa kelas X.2 SMA Negeri 1 Pengasih?
b. Menurut lbu, apakah kelebihan dan kekurangan strategi story writing map untuk
meningkatkan keterampilan menulis cerpen?
c. Bagaimana kesan dan saran Ibu terhadap pembelajaran menulis cerpen dengan

strategi story writing map?



Lampiran 12.b

HASIL WAWANCARA
Hari/ Tanggal: Kamis, 24 April 2014
(Siswa S11, S18, S30)

1. Wawancara dengan Siswa

a. Apakah kesulitan yang dihadapi ketika menulis cerpen?
Jawaban:
S11: Menurut saya kesulitan yang dihadapi saat menulis cerpen itu cukup banyak.
Kalau saya sendiri merasa sulit saat mengembangkan ide, membuat alur, dan
menciptakan konflik.
S18: Kalau saya kesulitan membuat judul, memulai menulis kalimat pembuka,
menentukan karakter tokoh, dan mengembangkan alur.
S30: Kesulitan yang saya alami ketika menulis cerpen ya saat menentukan kalimat
pembuka cerpen, menyusun paragraf agar tercipta kepaduan, dan membuat judul.

b. Apakah dengan menggunakan strategi story writing map kegiatan menulis cerpen
menjadi lebih mudah?
S11: Menulis cerpen dengan strategi story writing map membuat saya lebih mudah
dalam mengembangkan alur soalnya tahapan-tahapan membuat cerpennya udah
dibagi-bagi jadi tahap awal, tengah, dan akhir jadi saya lebih terbantu.
S18: Kalau boleh jujur saya merasa agak bingung ketika harus menulis dengan
membuat skema terlebih dahulu tapi pembelajaran menulis cerpen dengan membuat
skema ini membuat saya lebih mudah dalam membuat alur.
S30: Karena tahapan menulis cerpennya dibagi jadi tiga bagian yang awal
menceritakan latar, bagian tengah menceritakan karakter tokoh dan konlik, dan
bagian akhir berisi akhir cerita jadi saya merasa lebih mudah dalam membuat
cerpen.

c. Apakah kekurangan dan kelebihan dari pembelajaran menulis cerpen dengan
strategi story writing map.
S11: Menurut saya kekurangannya adalah saat membuat skema, saya justru lebih
asyik menuangkan ide dalam bentuk gambar daripada tulisan. Kalau kelebihannya
saya menjadi lebih terarah dalam menulis cerpen karena alurnya lebih mudah

dikembangkan dengan skema menulis cerita.



S18: Kekurangannya adalah membuat saya bingung dalam membuat kata kunci dan
symbol tapi kelebihannya membuat saya mudah untuk mengembangkan cerita
berdasarkan ilustrasi yang saya buat lewat skema menulis cerita/ story writing map.
S30: Kalau menurut saya strategi story writing map sangat membantu saya dalam
menulis cerpen karena dengan strategi ini saya lebih mudah menggambarkan
karakter tokoh, membuat alur dan mengembangkan cerita berdasarkan skema yang
telah dibuat. Kekurangannya memakan banyak waktu dalam membuat skema.

. Setuju atau tidak jika pembelajaran menulis cerpen dengan strategi story writing
map diterapkan di sekolah? Sebutkan alasannya!

S11: Saya setuju karena pembelajaran menulis cerpen terasa lebih mengasyikkan
dan tidak mboseni, saya juga menjadi lebih terarah membuat alur dan
mengembangkan cerita dengan strategi ini.

S18: Kalau saya setuju saja karena pembelajaran menulis cerpen tersasa lebih seru
dengan membuat skema terlebih dahulu.

S30: Setuju, karena memudahkan saya dalam menulis cerpen. Selain itu biar ada
variasi proses belajar mengajar agar tidak bosan.

. Bagaimana kesan yang diperoleh dari pembelajaran menulis cerpen dengan strategi
story writing map?

S11: Pembelajaran lebih mengasyikan, saya jadi tidak mengantuk di kelas.

S18: Seru banget. Baru kali ini nulis cerpen dengan membuat skema terlebih dulu.
S30: Pembelajaran jadi lebih menyenangkan, suasana kelas tidak gaduh seperti

biasanya. Saya juga dapat lebih focus dalam menulis cerpen.

Wawancara dengan Guru

. Menurut Ibu, apakah strategi story writing map dapat meningkatkan keterampilan
menulis cerpen pada siswa kelas X.2 SMA Negeri 1 Pengasih?

Jawaban: Berdasarkan pengamatan yang saya lakukan selama dua siklus ini,
strategi story writing map dapat meningkatkan keterampilan menulis cerpen. Siswa
lebih mudah dalam mengembangkan alur, menciptakan konflik, dan menyusun
kalimat serta paragraf sehingga menghasilkan cerpen yang kualitasnya bagus dan
menarik. Siswa juga terlihat lebih aktif dan dapat dikondisikan ketika proses
pembelajaran menulis cerpen dengan strategi ini.

. Menurut Ibu, apakah kelebihan dan kekurangan strategi story writing map untuk

meningkatkan keterampilan menulis cerpen?



Jawaban: Menurut pendapat saya kelebihan dari penggunaan strategi story writing
map sebagai upaya untuk meningkatkan keterampilan menulis cerpen terletak pada
tahap-tahap yang jelas dengan membagi menjadi tiga bagian, yaitu awal, tengah,
dan akhir. Siswa menjadi lebih kreatif dalam menggali ide, mengembangkan cerita
melalui alur yang dibuat, dan menciptakan konflik yang jelas. Kekurangannya
terletak pada pembuatan skema, jika siswa tidak diingatkan mereka cenderung
asyik dan antusias dalam membuat skema sehingga waktu pembelajaran akan
kurang.

. Bagaimana kesan dan saran lIbu terhadap pembelajaran menulis cerpen dengan
strategi story writing map?

Jawaban:

Kesan: Pembelajaran menulis cerpen dengan strategi story writing map sangat
menarik dan membuat siswa lebih aktif serta antusias dalam mengikuti
pembelajaran.

Saran: Sebaiknya strategi ini tetap dilaksanakan dalam pembelajaran menulis
cerpen karena terbukti mampu meningkatkan keterampilan siswa dalam menulis

cerpen.



Lampiran 13

Catatan Lapangan
Penelitian Tindakan Kelas

SMAN 1 Pengasih, Kulon Progo, Yogyakarta

Hari, tanggal: Rabu, 2 April 2014 Siklus/ Pertemuan: Pratindakan
Waktu : 08.45 -10.30 WIB Jumlah Siswa  : 33

Kelas dimulai pada pukul 08.45 setelah pelajaran Bahasa Inggris, siswa masih
berada di kelas dengan suasana gaduh, banyak siswa yang berjalan-jalan, dan bahkan
memainkan gitar. Kegaduhan berhenti ketika guru masuk kelas. Guru mulai mengajar
dengan mengucapkan salam dan menanyakan keadaan siswa. Sebelum pembelajaran
menulis cerpen dimulai, guru membagikan angket untuk mengetahui informasi awal
menulis cerpen siswa. Setelah itu kegiatan belajara mengajar dimulai dengan
membacakan kompetensi dasar. “Anak-anak sekarang kita akan mempelajari KD 16.1
yaitu menulis karangan berdasarkan kehidupan diri sendiri dalam cerpen.” Mengetahui
materi yang akan disampaikan oleh guru secara spontan siswa bersautan mengeluh dan
mengatakan “Yah, Bu. Kok menulis cerpen si? Susah Bu!” Mendengar keluhan dari
siswa-siswa guru mencoba menenangkan dengan mengatakan, “Iya kali ini kita akan
belajar menulis cerpen, menulis cerpen tidak sulit asal kita mau mencoba dan terus
belajar menulis.”. Mendengar hal tersebut, siswa pun mulai diam dan guru mulai
menjelaskan materi tentang menulis cerpen.

Siswa diberi tugas untuk menulis cerpen setelah materi selesai diberikan oleh
guru. Keluhan dari siswa mulai bermunculan. Beberapa siswa mengungkapkan bahwa
mereka malas menulis cerpen dan tidak memiliki ide untuk menulis. Mendengar
celotehan dari beberapa siswa, guru kembali membujuk dan memberikan instruksi
untuk segera menulis cerpen dengan tema bebas. Siswa diminta untuk berkreasi dan
mengembangkan ide yang mereka miliki sehingga menghasilkan cerpen yang bagus dan
menarik.

30 menit pertama telah berlalu namun beberapa siswa terlihat belum memulai
menulis cerpen. Bahkan terhitung ada 10 siswa yang justru asyik mengobrol dengan
temannya. Guru segera menghampiri mereka dan menanyakan pada salah satu siswa,
“Mau menulis cerpen tentang apa? Kok kertasnya masih bersih? Sudah menentukan

tema apa yang akan dikembangkan?”. Siswa itu pun menjawab dengan malu-malu,



“Saya bingung mau menulis tentang apa Bu, belum ada ide sama sekali.” Guru
kemudian kembali ke depan kelas member pengarahan kepada siswa-siswa terkait hal
yang bisa dilakukan agar tidak terputus di tengah jalan. Guru menginstruksikan siswa
untuk membuat kerangka agar membantu siswa dalam mengembangkan cerita.

Siswa kembali berusaha menulis cerpen. Waktu telah menunjukkan pukul 10.20.
Guru mulai menanyakan kepada siswa apakah mereka sudah menyelesaikan cerpennya
atau belum? Beberapa siswa menjawab sudah, tetapi banyak yang menjawab belum.
Mereka meminta kepada guru agar cerpennya dijadikan tugas rumah saja. Guru
menolak permintaan tersebut. Setelah itu siswa pun mulai mengumpulkan tugasnya satu
persatu dengan wajah yang kelihatan bosan dan ingin cepat-cepat menyudahi pelajaran.

Setelah semua siswa mengumpulkan hasil cerpennya, guru menanyakan kepada
siswa, “Bagaimana pelajaran hari ini anak-anak?”. Secara bersahutan siswa menjawab
“Susah Bu, bingung menulis cerpennya!”. Guru kemudian memberikan pengarahan dan
motivasi agar siswa tetap menyukai pembelajaran menulis cerpen. Guru juga
menginformasikan kepada siswa bahwa pertemuan berikutnya masih dengan kegiatan
yang sama, yaitu menulis cerpen. Siswa kembali menggerutu. Kemudian guru menutup

pembelajaran dengan salam sebelum meninggalkan kelas.

Catatan Lapangan
Penelitian Tindakan Kelas

SMAN 1 Pengasih, Kulon Progo, Yogyakarta

Hari, tanggal: Kamis, 3 April 2014 Siklus/ Pertemuan: I/ Pertama
Waktu :10.30-12.00 WIB Jumlah Siswa  :33

Pembelajaran menulis cerpen pada siklus I pertemuan pertama dimulai setelah
jam istirahat pertama. Ketika bel tanda pelajaran dimulai siswa masih banyak yang
berada di luar kelas. Guru kemudian datang, siswa berlarian masuk kelas. Kondisi kelas
masih belum kondusif. Guru mulai mengajak siswa untuk tenang karena pelajaran akan
segera dimulai. Guru membuka salam, menanyakan apakah siswa sudah siap untuk
belajar atau belum. Siswa kemudian menjawab “Sudah Bu”, dengan bersemangat.

Guru mulai meminta siswa menyiapkan buku pelajaran Bahasa dan Sastra
Indonesia. Setelah semua siswa siap mengikuti pelajaran, guru memberitahukan

kompetensi dasar yang akan dipelajari bersama. Guru menjelaskan bahwa siswa akan



belajar menulis cerpen dengan strategi atau cara baru. Siswa-siswa pun terlihat antusias
mendengar penjelasan guru. Beberapa siswa mulai bertanya tentang strategi atau cara
apa yang akan digunakan. Pada pertemuan pertama siklus | ini siswa mulai terlihat
bersemangat, mengurangi aktifitas di luar jam pelajaran, seperti mengobrol dengan
teman, bermain hp, dan membaca buku bacaan lain. Hanya terlihat 4-5 siswa yang
masih sering mengobrol dengan temannya. Guru pun sudah mulai menegur siswa yang
kurang memperhatikan.

Pada pukul 11.30 guru baru selesai menjelaskan materi yang berkaitan dengan
menulis cerpen dan strategi story writing map. Siswa juga terlibat aktif dengan sering
bertnya tentang pengaplikasian strategi tersebut, sehingga guru dan siswa terlibat
diskusi yang asyik.

Berhubung waktu yang tersisa tinggal 30 menit, guru segera memberi tugas
kepada siswa untuk membuat skema cerita dengan tema “Perjuangan Menggapai Cita-
cita”. Guru sudah memprediksi bahwa siswa tidak akan mampu menyelesaikan cerpen
dalam waktu 30 menit, sehingga guru hanya member tugas tersebut kepada siswa.

Guru memberikan lembar kepada siswa. Siswa dengan bersemangat segera
membuat skema cerita dengan ilustrasi berdasarkan langkah-langkah pada strategi story
writing map. Pada saat kegiatan membuat skema cerita terdapat beberapa siswa yang
masih merasa kebingungan sehingga guru pun turun tangan membimbing serta member
pengarahan kepada siswa yang merasa kesulitan.

Bel tanda berakhirnya jam pelajaran berbunyi, guru memberikan perintah
kepada siswa untuk mengumpulkan skema cerita yang telah mereka buat. Hal tersebut
dilakukan untuk menghindari kelalaian siswa, yaitu lupa tidak membawa hasil
pekerjaannya pada pertemuan yang akan datang. Guru meutup pembelajaran dengan

salam.
Catatan Lapangan
Penelitian Tindakan Kelas
SMAN 1 Pengasih, Kulon Progo, Yogyakarta
Hari, tanggal: Kamis, 10 April 2014 Siklus/ Pertemuan: I/ Kedua
Waktu :10.30-12.00 WIB Jumlah Siswa  : 33

Pembelajaran menulis cerpen siklus | pertemuan kedua dimulai pada pukul

10.30 WIB atau setelah jam istirahat pertama berakhir. Guru masuk kelas. Berbeda



dengan pertemuan pertama, pada pertemuan kedua ini siswa sudah mulai
mengondisikan dirinya pertanda siap untuk memulai pelajaran. Seperti biasa guru
membuka pelajaran dengan salam dan memotivasi siswa agar bersemangat mengikuti
pembelajaran.

Guru mulai memberikan pertanyaan kepada siswa tentang langkah-langkah
penggunaan strategi story writing map untuk pembelajaran menulis cerpen. Hal tersebut
dilakukan untuk mengingatkan siswa pada pembelajaran pada pertemuan pertama. Pada
sesi tanya jawab ini guru mengalokasikan waktu 7 menit. Setelah itu guru menyerahkan
skema cerita yang telah dibuat siswa pada pertemuan pertama.

Pada pukul 10.45 siswa mulai menulis cerpen. Semua siswa terlihat serius dan
bersemangat dalam mengerjakan tugas ini. Pada menit-menit pertama terdapat beberapa
siswa yang merasa kebingungan dalam menggunakan langkah-langkah strategi story
writing map. Guru selalu memberikan pengarahan dan bimbingan kepada siswa yang
merasa kesulitan.

30 menit pertama berjalan begitu cepat. Siswa menikmati pembelajaran menulis
cerpen dengan tema yang sangat dekat dengan mereka. Pada 30 menit pertama sebagian
besar siswa telah mampu menyelesaikan bagian awal cerita. Berbeda dengan kegiatan
pratindakan, pada pertemuan ini siswa merasa lebih percaya diri dalam
mengembangkan alur cerita berdasarkan skema dan ilustrasi yang mereka buat.

Setelah 1 jam berlalu, tidak ditemui lagi siswa yang merasa kesulitan dalam
menuliskan cerpen dengan strategi story writing map. Sebanyak 75% siswa telah
menyelesaikan bagian tengah cerita. Guru berkeliling kelas untuk memastikan tidak ada
lagi siswa yang merasa kesulitan. Pada pukul 11.55 seluruh siswa telah menyelesaikan
cerpen mereka. Cerpen tersebut kemudian dikumpulkan untuk dinilai. Guru kemudian

menutup pembelajaran dengan salam.

Catatan Lapangan
Penelitian Tindakan Kelas

SMAN 1 Pengasih, Kulon Progo, Yogyakarta

Hari, tanggal: Rabu, 23 April 2014 Siklus/ Pertemuan: 11/ Pertama
Waktu :08.45-10.30 WIB Jumlah Siswa  : 33

Pembelajaran menulis cerpen siklus Il pertemuan pertama dimulai pada pukul

08.45 WIB. Guru masuk kelas kemudian membagikan hasil penilaian cerpen siswa pada



siklus I. Secara umum telah terjadi peningkatan keterampilan menulis cerpen siswa pada
tahap pratindakan samapi akhir tindakan siklus 1. Akan tetapi peningkatan tersebut
belum memenuhi kriteria ketuntasan minimal dalam penelitian sehingga guru
memotivasi siswa agar dapat menulis cerpen yang lebih baik pada pertemuan kali ini.

Siswa merasa tertantang dengan motivasi yang diberikan oleh guru. Setelah 15
menit digunakan untuk saling berdiskusi serta menjelaskan kekurangan siswa pada
pertemuan sebelumnya, guru kembali memberikan tugas kepada siswa untuk menulis
cerpen dengan langkah-langkah strategi story writing map dengan tema “Kehidupan
dalam Lingkungan Keluarga”.

Siswa diberi lembar kerja yang telah disiapkan oleh guru. Pada pertemuan
pertama siklus Il ini terdapat 2-3 siswa yang mulai bosan dengan pembelajaran. Mereka
menanyakan kapan materi menulis cerpen akan berakhir. Guru kemudian menjawab
akan berakhir jika rata-rata yang diperoleh siswa telah mencapai nilai KKM. Siswa
kemudian kembali menulis cerpen. Pada pertemuan pertama siklus Il ini secara umum
tidak dijumpai permasalahan yang berat.

Tepat pada pukul 12.00 WIB siswa dapat menyelesaikan pekerjaannya. Guru
kemudian memberitahukan kepada siswa bahwa pertemuan berikutnya kegiatannya

adalah merevisi cerpen yang telah dikoreksi oleh guru. Cerpen kemudian dikumpulkan

kepada guru.
Catatan Lapangan
Penelitian Tindakan Kelas
SMAN 1 Pengasih, Kulon Progo, Yogyakarta
Hari, tanggal: Kamis, 24 April 2014 Siklus/ Pertemuan: 11/ Kedua
Waktu :10.30-12.00 WIB Jumlah Siswa  :33

Pembelajaran menulis cerpen siklus Il pertemuan kedua ini adalah pertemuan
terakhir dalam pembelajaran ini. Pelajaran dimulai pada pukul 10.30 WIB. Guru masuk
kelas tepat waktu. Seperti kebiasaan yang dilakukan guru saat memulai pelajaran, guru
membuka pelajaran dengan salam kemudian memotivasi siswa. Guru mengatakan
bahwa cerpen yang mereka buat sudah cukup baik tapi masih perlu diadakan revisi agar

mendapatkan hasil yang maksimal.



Guru kemudian membagikan cerpen yang telah dikoreksi bersama peneliti
sebelumnya. Siswa kemudian mulai menulis cerpen atau lebih tepatnya merevisi cerpen
yang telah mereka buat agar mendapat hasil yang maksimal.

Pada pukul 11.45 siswa telah menyelesaikan revisi cerpen tersebut. Cerpen yang
telah direvisi kemudian dikumpulkan untuk dinilai oleh guru. Setelah proses menulis
cerpen selesai, guru merefleksi pembelajaran. Sebagian besar siswa merasa senang dan
dipermudah dengan menggunakan strategi ini.

Guru kemudian membagikan angket refleksi pembelajaran menulis cerpen
dengan strategi story writing map. Siswa mengisi angket tersebut. Siswa kemudian
mengumpulkan angket tersebut kepada guru. Setelah Selesai guru menutup

pembelajaran dengan mengucap salam.
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ak kusana\(a kami f‘zrpisalw kelos aku don Tika Qikdas B, seciangkan
Dta don Dewi berastar i kelae A. Aku merasa §angov¥ sedib karena kami ’cerpfsalv-
pisah. D kelas B aku berkemian clengan Tonti Dari caroku mdtht Aia ’mmpak
roman baik dan cuka bergaul | Disaat ity dia selolu mengikuti kami berempat ,
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1R sering lempat semjum»Te’taP( belum ada kata mant dari kami.
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Komi soling meneteskan air mata yang ’mE terbendung. A{‘: bersyukur komi Sapat
bercoma laai
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« Vagi hari g Tedok-lama- kemuelion k- menekan “4ombol off  ntuk menghentikan
Eouelara l’)aa.l cuara alarm’ ftungzgiku‘ celaly indah. quikwcrel‘a}u bersinar cerah.
| yang s@ﬂqr Cagangnya Kicauan ‘_Nrung ‘9ere]a ’n‘Amk %erdéngqr [)agi ini, Aku ber-
+ Komor tidur | Wlan geditit semyogoﬁgan;mmib menghan kontuk  cetelah semalam

;0 Bumji alarm

thala 'Tenga"r
+ Augh, ibu ke
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Jodi penulis’
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Tk direstui
erang tuo
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7 yang -jali‘a]ukan olé‘v kedua‘omng’ruaku.’ 2

cuntuk- merayakan kelulugon “dengan sahobet - cahabatky

oA 4 Pe‘rialnbr; "'ubu}ta*peaui_up Hroi jencle'la kamorku. Aku Keluar menuju
La\km,mmg\ﬂimp cegrayo udara pa‘gi. B AR ‘

' kb seqr nga»: aeapku  lirih~ Qeane\ainga‘ hatikur bisa berdama dengan
keadoon pasti okenlebih mehgém an,

- Nomaku Metlia Chika- Hesligti Aku'cen’mj Aii;m%i\ Chika , Umurky
sekaran9<'v7~%un“1€bih & balon’. Aku-baru so]a"menamotkan pendidifan
di jenjang "CMA‘]urusan IPA; Cemyn 'orangrp'q‘?rfgena]ku dengan gpdis
yong p.andai"'i{”nfeﬁa , Saot ini hatiku benar-benar dikacaukan oleh
édnu‘ah "pi\ihaﬂ + Au qunq mencari -Pergurua.n h‘nggf untuk mzlan]u’tkan
iaiku Bubkan *Masalah milai géng kqpero{eh' cact ufian bukan pu(a karena
aku titzk boleh “melanjutkan- kuliah- okan tetapi: karenar beratnya pilian

-

g’q"ku ilul"d:u St’,l.a[u men)ach 9m)alezn besar 9ang "sedlql’;v sulit
uotuk  kulewsti + Aku ingia melanjutiean kgliah l<¢ Perguf}ian tfnqgf
")urucd?\ sa s‘h‘a‘._ keidéin'dhkw rtu ‘sama :&&kah} tidak me,nclapaékan: :
festu “dari - kedua oraing “tuaku. Ectoh memgaper mereka ‘selalu

: rﬁenen’tancj ‘]aiaﬂku,"Pahﬂtif‘qh:kami”.klélu”'H‘a.o\“k' ._Se]alan.Pad‘a saat

ity “aku - hanya bisa 'merénuing dikamar gendirian due hari: Selera

mokan don M?nanku-'_.‘sontak-"mcrg}wﬂanq .Baja‘gmana' bisa daku




To\l'tar Akhic

. Mwaa\ah
demi kebaikan
bersaima

. Hengc&ujui

pilthan orang

tua .

_ |menjadi Fenulis yahg terkenal, Bahkan untuk Mewujudkan harapan ttu

. :epengabkuan, agah danibu, aku menaikuti tes di UGM jurusan sastra.

me\epas\can dan memutuskan untuk ’Dzrpa)irg dart jurusan
castea ]ika hetiku tidak me.ner,imqnga 1 Se}a_k kecil aky bercita -citg

cku rajin’ mengkuti lomba cenulic puisi don cerpen. Kegemarman itu

masih kupertahankan sampai saat ini tetapi sebentar bigi u:o‘vk_qku

tu okan sia-<ia. . ,
Radattaran 'Perguruan tinggi telah Qimulzi. Diam - diam fémpa

Melibot pemi Natnyar begitu membludok , }vatikupun semakin menqgebu-
bu uotuk dopat menduduki satu kurei yang disediakan . Hari itu Jugg
iu bettekad  atkan memper]uanjkan harapan ini. Entgh mengapa hgl:i;.
ku begitu 3em‘>fra bagaiken bola bekel yang meloncat kesang - kemari,
cku- pun melompat - lompat kegirangan . Sepulang daci tes semu kegen-
bireon itu kucurohkan  lewat georewn tinta dalam” kumpulan cerpen
yang telah aku buat. Cemua kutulikan , aku tidak menganqkal babwer .
Hﬂq‘) ini kaéancj pahit dan kadar'g mManis . : :

K’in9.... kring....krina...,

Nocgmku  kembali berbungi» Pukul ec.co WIB. Aku segera - ' .
mevbuka don beranjak ke kamar mandi- Tak sengajor oku melibat .
ayah dan bu cudeth menungqu i ruang ke(uanga .n?;cen‘aan\m mulan
pudar. Aku ketakutan melihat ayah seakan - akan ingin meneckam
tubuh lemah ini. Kualibkan pondanganku dari agab. Aku menatap
ibu Aengan wa]ah Penuh keke cewaan. Aku berharap ibu akan
membecilkan genyum termanisnya ternyota  dugaanky cobh. Muka
bu memerab ceperti tomat . Aku yokin bu sedang menshan marah.

Reohan aku mendekati mereka . Kakiku becpalan tak seperti.
biasanya . Aku berjalon fvagaikqn siput. Tak kusangkg aya‘w dan by
mengd:ahui berkac pen<loftaran masuk kuliah kewmarin. Babkan ﬂgak
mengancapm aken mengusirku }ika aku 'tc’ch nekat be,rleulia"\ Ainaie
jurusan sastra . Suasana dicuang tamu pccah.mm Segera mencium
kedua koki orang tuaku . Aic mataku pun men:aalir baﬂaikai air
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Pru tidok bico melanjutkan pilhan ini Jika ayab dan iby
tetap tidok meregtuinyal - Hatiku pun lulub ,lebih tepat nya "’Bnga,ah-- .
demi lvela'o«ikan be\';amor. Mereka Mengirqinkan anak wnagq’nya int.
menjodi - seoreing: doket, [Dkter yang bermantaat - bag masy o rakat.
Dokter yang <tbutuhkan debh masyarat. tulah keinginan ayab <an ibu-

A{tuyun etk ber.Ja\ja menelak pililvan merekor . Aku akap

. Beratia  menjlaninga walaupun itu bukan plihanku. Keputucanku  suda bulat.
menjaci | " Ak bersedio menpai dakter,” ucapku kepocia ayoh dan ibu. Komi pun|
dolder. Ecrpa\ukan ,salincj memaatkan |
-Tetap Mem-. "T;\(:i izinkan Chika untuk tetap menekuni keqemamn menulis Pui:f <dan

cerpen Yo Bu 7 Ayal'\ juga 1ok akan me(aranaku menulis a0
membukuken Fumpu\om cerpen yang telah aku buat ken 3ak)" _
Ker:luanga tidgk men‘lcuwola- Tiaok mzﬂgangqukan kepogla idok Pulq

men%eleng kan ltepo;la .
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Nama : Rosita
No. abs : 30
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DOKUMENTASI

Gambar 2. Aktivitas siswa kelas X.2 SMA Gambar 3. Siswa kelas X.2 SMA
Negeri 1 Pengasih saat membuat skema Negeri 1 Pengasih saat membuat
menulis cerita. skema menulis cerita.

Gambar 4. Aktivitas pembelajaran ketika Gambar 5. Siswa memperhatikan
guru memberikan penjelasan tentang penjelasan yang diberikan oleh guru.
langkah-langkah menulis cerpen



Gambar 6. Aktivitas siswa SMA Negeri 1 Gambar 7. Siswa SMA Negeri 1
Pengasih saat menulis cerpen pada siklus I1. Pengasih saat menulis cerpen
pada siklus II.



Lampiran 16

SURAT IZIN PENELITIAN

operaia2 phoc.com

PEMERINTAH DAERAH DAERAH ISTIMVEWA YOGYAKARTA
SEKRETARIAT DAERAH
Kompleks Kepatihan, Danurejai, Telepon (0274) 562811 - 562814 (Hunting)
YOGYAKARTA 55213

SURAT KETERANGAN / IJIN
70/REGNVA412014

Membaca Surat  : KASUBBAG PENDIDIKAN FBS Nomor : 03891/UN.34.12/DT.111/2014
Tanggal : 28 MARET 2014 Perinal “ 1JIN PENELITIAN/RISET

Mengingat: 1. Peraturan Pemerintah Nomer 41 Tahun 200¢, tentang Perizinan bagi Perguruan Tinggl Asing, Lembaga Penelitian dan

Pengembangan Asing, Badan Usana Asing can Orang Asng dalam melakukan Kegitan Penelitian dan Pengembangan di
Indoness;

2. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 20 Tahun 2011, tentang Ped Penelitian dan Pengembangan di Li
Kementrian Dalam Neger dan Pemenntal: Dacrah;

3. P Gub Daerah Isti Yogyararia Nomor 37 Tahun 2008, tentang Rincian Tugas dan Fungs Satuan
Organisas di Lingkungan Sekretanat Daerah dan Seivetariat Dewan Perwakilan Rakyat Daerah.

4. Peraturan Gubemur Daerah Isimewa Yogyakaria Nomor 18 Tahun 2009 tentang Pedoman Pelayanan Perizinan,
Rekomendas Pelaksanaan Survei, Peneiitian, Pend Pengembangan, Pengkajian, dan Studi Lapangan ¢i Daerah
Igimewa Yogyakarta,

DIIJINKAN untuk melakukan kegiatan survei/peneiitian/pendaican/pengembangan/pengkajian/studi lapangan kepada:
Nama  :RAFITA HERDIYANTI NIP/NIM : 10201241018
Alamat  :FAKULTAS BAHASA DAN SEN!, PENDIDIKAN BAHASA CAN SASTRA INDONESIA,
UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA
Judul :PENINGKATAN KETERAMPILAN MENULIS CERPEN SISWA KELAS X.2 SMA NEGERI
PENGASIH DENGAN STRATEGI STURY WRITING MAP
Lokas  :DINAS PENDIDIKAN, PEMUDA DAN OLAHRAGA DIY

Waku  :1 APRIL 2014 ¢ 1 JULI 2014

Dengan Ketentuan

1. Menyerahkan surat § ganfijin survei/penelitian/pendataan/pengembangan/pengkajian/studi lapangan *) dari P intah Daerah
DIY kepada Bupati/Walikota melalui ingtitus yang berwenang mengeluarkan ijin di ¢
2. Menyerahkan soft copy hasil penelitiannya baik kepada Cubemur Daerah Isimewa Yogyakarta melalui Biro Admini i Pemb

Setda DIY dalam compact disk (CD) maupun mengunggah (upload) melalul webste adbang.jogjaprov.go.id dan menunjukan oelalan
asli yang sudah disahkan dan dibubuhi cap ingtitus;
. ljin ini hanya di kan untuk kepert ilmiah, dan pemegang ijin wajib mentaati ketentuan yang bedabu dI lokas kegiatan;
4. ljin penelitian dapat diperpanjang maksimal 2 (dua) kaii "cngan menunjukkan surat ini kembali 1 telah
pemanj on

5. ljin yang diberikan dapat dibatalkan sewaktu-wallu zpa

w

Talui hei "

3 ;1err.egang ijin ini idak memenuhi ketentuan yang beraku.

Dikeluarkan di Yogyakarta
Pada tanggal 1 APRIL 2014
A.n Sekretaris Daerah
prErsRaaQmian dan Pembangunan

Tembuysan: R
1. GUBERNUR DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA (SEBAGAI LAPORAN)
2. BUPATI KULON PROGO C.Q KPT KULON PRCGO
3. DINAS PENDIDIKAN, PEMUDA DAN OLAHRAGA DIY
4. KASUBBAG PENDIDIKAN FBS, UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA
5. YANG BERSANGKUTAN



KEMENTERIAN PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN
UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA

FAKULTAS BAHASA DAN SENI

Alamat: Karangmalang, Yogyakarta 55281 & (0274) 550843, 548207 Fax. (0274) 548207
http: //www.fbs.uny.ac.id//

Nomor : 0389i/UN.34.12/DT/111/2014 28 Maret 2014
Lampiran  : 1 Berkas Proposal

Hal : Permohonan Izin Penelitian

Kepada Yth.

Gubernur Daerah Istimewa Yogyakarta

c.q. Kepala Biro Administrasi Pembangunan
Sekretariat Daerah Provinsi DIY

Kompleks Kepatihan-Danurejan, Yogyakarta
55213

Kami beritahukan dengan hormat bahwa mahasiswa kami dari Fakultas Bahasa dan Seni Universitas
NegeriYogyakarta bermaksud mengadakan Penelitian untuk memperoleh data guna menyusun
Tugas Akhir Skripsi (TAS)/Tugas Akhir Karya Seni (TAKS)/Tugas Akhir Bukan Skripsi (TABS), dengan
judul:

PENINGKATAN KETERAMPILAN MENULIS CERPEN SISWA KELAS X.2 SMA NEGERI 1 PENGASIH
DENGAN STRATEGI STORY WRITING MAP

Mahasiswa dimaksud adalah :

Nama : RAFITA HERDIYANTI

NIM : 10201241018

Jurusan/ Program Studi : Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia
Waktu Pelaksanaan : April - Juni 2014

Lokasi Penelitian : SMA Negeri 1 Pengasih

Untuk dapat terlaksananya maksud tersebut, kami mohon izin dan bantuan seperlunya.

Atas izin dan kerjasama Bapak/Ibu, kami sampaikan terima kasih.

a.n. Dekan

\%

A\

Tembusan:
1. Kepala SMA Negeri 1 Pengasih



PEMERINTAH KABUPATEN KULON PROGO

BADAN PENANAMAN MODAL DAN PERIZINAN TERPADU
Unit 1: JI. Perwakilan No. 2, Wates, Kulon Progo Telp.(0274) 775208 Kode Pos 55611
Unit 2: JI. KHA Dahlan, Wates, Kulon Progo Telp.(0274) 774402 Kode Pos 55611
Website: bpmpt.kulonprogokab.go.id Email : bpmpt@kulonprogokab.go.id

SURAT KETERANGAN / IZIN
Nomor : 070.2 /00317/1V/2014

Memperhatikan % Surat dari Sekretariat Daerah Provinsi DIY Nomor: 070/REG/v/1/4/2014, TANGGAL: 1 APRIL 2014,
PERIHAL: IZIN PENELITIAN

Mengingat : I. Keputusan Menteri Dalam Negeri Nomor 61 Tahun 1983 tentang Pedoman Penyelenggaraan

Pelaksanaan Penelitian dan Pengembangan di Lingkungan Departemen Dalam Negeri;

2. Peraturan Gubernur Daerah Istimewa Yogyakarta Nomor 18 Tahun 2009 tentang Pedoman Pelayanan
Perizinan, Rekomendasi Pelaksanaan Survei, Penelitian, Pengembangan, Pengkajian dan Studi
Lapangan di Daerah Istimewa Yogyakarta;

3. Perawran Daerah Kabupaten Kulon Progo Nomor : 16 Tahun 2012 tentang Pembentukan Organisasi
dan Tata Kerja Lembaga Teknis Daerah;

4. Peraturan Bupati Kulon Progo Nomor : 73 Tahun 2012 tentang Uraian Tugas Unsur Organisasi
Terendah Pada Badan Penanaman Modal dan Perizinan Terpadu..

Diizinkan kepada : RAFITA HERDIYANTI

NIM / NIP ;10201241018

PT/Instansi : UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA

Keperluan : IZIN PENELITIAN

Judul/Tema . PENINGKATAN KETERAMPILAN MENULIS CERPEN SISWA KELAS X.2 SMA

NEGERI 1 PENGASIH DENGAN STRATEGI STORY WRITING MAP

Lokisi SMA NEGERI | PENGASIH KULON PROGO

Waktu ;01 April 2014 s/d 01 Juli 2014

Terlebih dahulu menemui/melaporkan diri kepada Pejabat Pemerintah setempat untuk mendapat petunjuk seperiunya.

Wajib menjaga tata tertib dan mentaati ketentuan-ketentuan yang berlaku. =

Wajib menyerahkan hasil Penelitian/Riset kepada Bupati Kulon Progo c.q. Kepala Badan Penanaman Modal dan Perizinan

Terpadu Kabupaten Kulon Progo.

4. \zin ini tidak disalahgunakan untuk tujuan tertentu yang dapat mengganggu kestabilan Pemerintah dan hanya diperlukan
untuk kepentingan ilmiah.

5. Surat izin ini dapat diajukan untuk mendapat perpanjangan bila diperlukan. '

6. Surat izin ini dapat dibatalkan sewaktu-wakiu apabila tidak dipenuhi ketentuan-ketentuan tersebut diatas.

WD —

Ditetapkan di : Wates
Pada Tanggal : 01 April 2014

Tembusan kepada Yth. :

. Bupati Kulon Progo (Sebagai Laporan) S
. Kepala Bappeda Kabupaten Kulon Progo T =

. Kepala Kantor Kesbangpol Kabupaten Kulon Progo 19680805 199603 1 005
. Kepala Dinas Pendidikan Kab. Kulon Progo

. Kepala Sekolah SMA Negeri | Pengasih Kulon Progo

. Yang bersangkutan

. Arsip

Al Rl S



PEMERINTAH KABUPATEN KULON PROGO
DINAS PENDIDIKAN

SMA NEGERI 1 PENGASIH

Jalan KRT Kertodiningrat 41, Margosari Pengasih Kulon Progo Yogyakarta
E-mail : smalpengasih@vahoo.com Website : smapta. wordpress.com # (0274) 773123

SURAT KETERANGAN
Nomor : 070/ 242

Yang bertanda tangan di bawah ini

Nama : Drs. AMBAR GUNAWAN
NIP : 19611016 198501 1 001
Pangkat/gol ruang  : Pembina,IV/a
Jabatan : Kepala Sekolah
Unit kerja : SMA Negeri 1 Pengasih
menerangkan bahwa:
Nama : RAFITA HERDIYANTI
NIM 110201241018
Prodi : Pendidikan Bahasa Dan Sastra Indonesia
Peguruan tinggi : Universitas Negeri Yogyakarta

Telah melakukan penelitian dalam rangka penyusunan skripsi dengan judul:

“Peningkatan Ketrampilan Menulis Cerpen Siswa Kelas X.2 SMA Negeri 1
Pengasih Dengan Strategi Story Writing Map .”

Yang dilaksanakan pada tanggal 1 April sampai dengan 30 April 2014 di SMA Negeri 1
Pengasih.

Demikian surat keterangan ini kami buat, agar dapat dipergunakan sebagaimana mestinya.

en asxh 12 Mei 2014

~Pemb na; IV/a
NIP 19611016 198501 1 001



